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RINGKASAN

Efektivitas Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tamaan Terpadu
(SL-PTT) Terhadap Pendapatan Petani Padi di Desa Klaleman Kecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangj Laili Furaidah, 101510601093; 2015;
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Univasslember.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan produktivitas ¢gpendapatan
petani padi salah satunya yaitu dengan melaksanedgiatan Sekolah Lapang
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) untuk komsdpangan utama
masyarakat Indonesia. Kegiatan SL-PTT dilaksanakaverbagai daerah, salah
satunya di Kabupaten Banyuwangi yang berada di Besktaleman Kecamatan
Rogojampi. Wilayah tersebut merupakan wilayah denbasil produksi padi
tertinggi di Kabupaten Banyuwangi. Kegiatan SL-Pyiang dilaksanakan sejak
tahun 2008 hingga 2014 ini diharapkan dapat memitkgk produktivitas dan
pendapatan petani padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kifetas pelaksanaan
SL-PTT; (2) tingkat motivasi petani padi dalam mi&ati pelaksanaan SL-PTT;
(3) pendapatan petani padi yang mengikuti SL-PT@miRfhan lokasi penelitian
yang dilakukan di Desa Kedaleman Kecamatan Rogajatabupaten
Banyuwangi dilakukan secara sengaparposive method). Metode penelitian
yang dipakai adalah metode deskriptif dan analAikalisa data yang digunakan
adalah analisis deskriptif, analisoring, dan analisis pendapatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Efektivitadagsanaan Sekolah
Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Bedaleman Kecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi adalah efektif, kaisebut dibuktikan
sebanyak 45 petani atau 100% responden mampu rp&aarakomponen-
komponen Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT); (@kdainmotivasi petani padi
dalam mengikuti pelaksanaan Sekolah Lapang Peagelolanaman Terpadu
(SL-PTT) adalah tinggi, hal tersebut terbukti sefa&n45 petani atau 100%
responden menyatakan bahwa keinginan petani dalaangikuti kegiatan

SL-PTT terpenuhi; (3) pendapatan petani padi yaeggikuti program Sekolah

Vil
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Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu SL-PTT adalalguntingkan dengan
rata-rata pendapatan petani yaitu sebesar Rp 1948428/MT/0,91 Ha atau Rp
18.631.950,01/MT/Ha.

Kata Kunci: Efektivitas, motivasi, pendapatan, SLFP
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SUMMARY

Effectiveness of Field School of Integrated Plant ehagement (SL-PTT)
Program on Rice Farmers' Income in Kedaleman Villag Rogojampi
Subdistrict Banyuwangi RegencyLaili Furaidah, 101510601093; 2015;
Agribusiness Studies Program Faculty of Agriculflaiversity of Jember.

Integrated Crop Management Field School (FFS-ICMYSL-PTT) for
food commodities is one of the government's efftotsicrease productivity and
income of a rice. SL-PTT activities carried out various areas, incluiding
Banyuwangi. One of that area is in Kedaleman VélaDistrict of Rogojampi.
The choosen region must have some criteria suchigisest yield of rice
production. By holding SL-PTT activities since 200l 2014 in the village of
Kedaleman, the government expected that the prvtycand income of rice
farmers can be increased.

This research aims to determine: (1) the effecagsn of the
implementation of the Field School Integrated CRspcessing (SL-PTT); (2) the
level of motivation of rice farmers in participaginn the implementation of the
Field School Integrated Crop Processing (SL-PT3);khowing the rice farmers
income who follow the Integrated Crop Managemeetd-5chool (SL-PTT). The
study was conducted in the Kedaleman Village imbvesadly (purposive method).
The method of this research used a descriptiveaaadlytic method. This study
also used a descriptive analysis, scoring analgaid,income analysis.

The results showed that: (1) the effective impletagon of Integrated
Crop Management Field School (FFS-ICM) in the Kedan village is effective,
because as much as 45 or 100% of respondents Wwéretcaimplement the
components of Integrated Crop Management (ICM)) tii2 level of motivation
of rice farmers in participating in the implememdat of Integrated Crop
Management Field School (SL-PTT) is high, it hasven as much as 45 or 100%
of respondents stated that the desire of farmefslltiw the activities of SL-PTT

are met; (3) the income of rice farmers who folline program of Integrated Crop
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Management Field School SL-PTT is beneficial to ithmome of farmers in the
amount of Rp 14,842,941.18 / MT / ha or USD 18,832,01 0.91/ MT / ha

Keywords: Effectiveness, motivation, income, SL-PTT
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia telah nmeolkan
kegelisahan akan terjadinya kekurangan pangan dianyang akan datang.
Meningkatnya tingkat pendidikan dan kesejahteraaasyearakat terjadi pula
peningkatan konsumsi per Kkapita yang akan meng#iba Indonesia
membutuhkan tambahan ketersediaan pangan untuk imizarogi laju
pertambahan penduduk yang masih cukup tinggi. Pebgegan sektor tanaman
pangan merupakan salah satu strategi kunci dalamamepertumbuhan ekonomi
pada masa yang akan datang. Selain berperan sehagber penghasil devisa
yang besar, pangan juga merupakan sumber kehidbpgh sebagian besar
penduduk Indonesia. Sekitar 90% masyarakat Indamesnggunakan beras yang
berasal dari tanaman padi sebagai makanan pokaki$eln. Salah satu strategi
yang dilakukan dalam upaya memacu peningkatan gsbdian produktivitas
usaha tani padi yaitu dengan mengintegrasikan agior dan antar wilayah
dalam pengembangan usaha pertanian (Kementriaaniert 2013).

Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi ysertandaskan pada
proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan heWartanian dalam arti
sempit dinamakan dengan pertanian rakyat, sedanggdanian dalam arti luas
meliputi, kehutanan, peternakan dan perikanan.ngkatan produksi pertanian
terutama pangan sangat dipengaruhi oleh aspek katgaan. Aspek kelembagaan
merupakan syarat pokok yang diperlukan agar strytétmbangunan pedesaan
dapat maju. Aspek kelembagaan dapat berupa kelermbgmemerintah (formal)
maupun non pemerintahan (informal), hal tersebuigatgung dari segi
kepentingan masing-masing. Aspek kelembagaan saegding namun bukan
hanya dilihat dari segi ekonomi pertanian secarselkeuhan saja melainkan
dalam segi ekonomi pedesaan. Pembangunan pertalam unit ekonomi yang
terkecil sering dikenal istilanVilayah Unit Desa atau WILUD. Dalam WILUD
dilengkapi dengan kelembagaan yang dapat melayanpyaitu adanya Bank,

adanya penyuluhan, adanya lembaga penyaluran saradaksi dan adanya
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lembaga yang mampu membeli hasil pertanian yangodijksi petani.
Kelembagaan pada penyuluhan dilengkapi dengan g&tygng lebih dikenal
sebagai penyuluh yang bertugas untuk memberikannasi dan kegiatan belajar
ke pada petani supaya dapat meningkatkan motiaamdpencapaian produksi
(Soetriono dkk, 2002).

Penyuluhan merupakan suatu bentuk pendidikan wrarkgy dewasa yang
pada dasarnya dilakukan secara non-formal yangtipralan mudah untuk
diterapkan dalam usaha atau kegiatan dibidang rpantaTugas dari seorang
penyuluh yaitu menyediakan informasi dan memberigandangan mengenai
masalah-masalah yang dihadapi oleh petani. Tidakhgapenyuluh memberikan
informasi mengenai kebijaksanaan pertanian danr lalakangnya, serta
mendorong agar menciptakan suatu perkembangandyiaggkan. Maka dengan
demikian tugas utama penyuluh yaitu membantu petllam mengambil
keputusan. Penyuluh juga bertugas mengamati kegtdea menganalisis situasi
yang sedang berkembang, hal ini dilakukan agar yehyselalu siap untuk
memberikan peringatan kepada petani secara tepdt waengenai hal-hal yang
tidak diinginkan (Hawkins, 1999).

Penyuluhan dalam arti umum merupakan suatu ilmsiakoyang
mempelajari proses perubahan pada individu dan analkyt agar dapat
terwujudkannya suatu perubahan yang telah direkeana Penyuluhan
merupakan suatu bentuk pendidikan yang bersifatonmal, dimana pendidikan
tersebut yaitu berupa usaha atau kegiatan dibigertanian. Penyuluh akan
mendidik dan membimbing para petani dengan tekmalag pengetahuan yang
saat ini sedang berkembang untuk bisa diterapkah plasing-masing petani
dalam mengerjakan usahataninya. Dengan ini makdaartpenyuluhan pertanian
adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah gberi detani agar dapat
mengetahui dan mempunyai kemauan serta mampu miekaecanasalah yang
dihadapi dalam usaha atau kegiatan-kegiatan unarkngkatkan hasil usahanya

dan tingkat kehidupannya. (Kartasapoetra, 1990).
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Pemerintah melakukan usaha untuk mempercepat upagagkatan
produksi padi nasional, salah satu strategi yartgrapkan dalam program
Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) yaitmingkatkan produktivitas
padi melalui penerapan inovasi teknologi. Sejalangan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, Badan Litbang Pertatetah menghasilkan dan
mengembangkan pendekatan Pengelolaan Tanaman idfpRd) yang ternyata
mampu meningkatkan produktivitas padi dan efisidnput produksi. Dalam
upaya pengembangan PTT secara nasional, Departearéamian meluncurkan
program Sekolah Lapang. Berbagai upaya peningkataduksi dan produktivitas
telah dilaksanakan melalui Sekolah Lapangan PelaggloTanaman Terpadu
(SL-PTT) sejak tahun 2008 melalui PTT. Pada tahdh32 upaya peningkatan
produksi melalui penerapan Sekolah Lapangan Pdageloranaman Terpadu
(SL-PTT) akan difokuskan melalui pola pertumbuhgengembangan dan
pemantapan dengan pendekatan kawasan skala liaegeasi dari hulu sampai
hilir, peningkatan jumlah paket bantuan sebagatrungen stimulan, serta
dukungan pendampingan dan pengawalan (Kementridani, 2013).

Luas panen, produktivitas dan hasil produksi piddawa Timur pada
tahun 2010-2012 cukup berfluktuasi. Pada tahun Z@bduksi padi sebanyak
11.643.773 ton dan pada tahun 2011 produksi padbsoemenjadi 10.576.543
ton. Pada tahun 2012 produksi padi mengalami pkatag hingga mencapai
12.198.707. Peningkatan produksi diantaranya didelm oleh kondisi iklim
yang mendukung dan penerapan sistem intensifikemng ylebih baik.
Penyumbang produksi padi tertinggi di Jawa Timudgpdaahun 2012 adalah
Kabupaten Jember yaitu sebesar 967.928 ribu tobygaen Lamongan sebesar
857.289 ribu ton, Kabupaten Bojonegoro sebesarl799ribu ton, Kabupaten
Banyuwangi sebesar 732.835 ribu ton dan KabupagawiNsebesar 714.413 ribu
ton. Berikut adalah tabel 1.2 luas panen, proditkBvdan produksi padi di Jawa

Timur.
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Tabel 1.1 Luas Panen, Produktivitas dan Produldiidfaawa Timur Tahun 2012

No. Kabupaten/Kota Lua(st?nen Pr(()g\tjvm\gas Pr((%%%l;g

1 Pacitan 35.202 49,35 173.735
2 Ponorogo 63.338 64,17 406.458
3 Trenggalek 27.401 61,11 167.451
4 Tulungagung 47.107 63,69 300.046
5 Blitar 49.684 61,07 303.046
6 Kediri 51.233 59,71 305.888
7 Malang 59.901 69,70 417.534
8 Lumajang 74.772 57,23 427.917
9 Jember 158.568 61,04 967.928
10 Banyuwangi 118.186 62,01 732.835
11 Bondowoso 58.989 53,89 317.876
12 Situbondo 44.057 60,46 266.363
13 Probolinggo 55.454 54,58 302.669
14 Pasuruan 88.943 64,35 572.331
15 Sidoarjo 31.022 65,65 203.661
16 Mojokerto 48.365 63,21 305.726
17 Jombang 70.774 65,31 462.234
18 Nganjuk 80.169 62,45 500.653
19 Madiun 73.138 68,42 500.383
20 Magetan 43.928 65,75 288.818
21 Ngawi 116.261 61,45 714.413
22 Bojonegoro 133.834 59,71 799.175
23 Tuban 82.303 68,71 565.527
24 Lamongan 143.149 59,89 857.289
25 Gresik 59.203 65,20 385.988
26 Bangkalan 46.155 56,24 259.584
27 Sampan 43.150 56,56 244.049
28 Pamekasan 25.343 70,91 179.697
29 Sumenep 29.188 54,89 160.222

Berlanjut pada halaman berikutnya.
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Lanjutan Tabel 1.1 Luas Panen, Produktivitas dadisi Padi di Jawa Timur Tahun

2012

No. Kabupaten/Kota Lua(sHF;?nen Pr?g\l;vl/(ﬂ\gas PI;?r(il:]I;SI
30 Kota Kediri 1.564 62,40 9.759
31 Kota Blitar 1.762 61,74 10.879
32 Kota Malang 1.969 63,85 12.573
33 Kota Probolinggo 2.277 58,07 13.224
34 Kota Pasuruan 2.598 76,46 19.865
35 Kota Mojokerto 1.058 63,17 6.684
36 Kota Madiun 2.444 70,17 17.150
37 Kota Surabaya 2.305 59,72 13.766
38 Kota Batu 925 53,62 4.960

Total 1.975.719 61,74 12.198.707

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timu2 201
Berdasarkan penjelasan Tabel 1.1 menunjukkan bakabupaten
Banyuwangi merupakan salah satu lumbung pangaronasdi Jawa Timur
dengan hasil produksi sebesar 732.888 ton dengan luasan lahan 118.186 ha.
Banyuwangi memiliki peran strategis dalam memberikantribusi produksi
pangan nasional. Sektor pertanian di Banyuwangktitanya berperan terhadap
ketahanan pangan tetapi juga mempunyai peran yangas besar terhadap
sumber pendapatan, kesempatan kerja, serta perakonaegional maupun
nasional. Salah satu sub sektor tanaman pangandyaagijlkan oleh Kabupaten
Banyuwangi dapat menyumbang produksi

padi di Jawmufl karena

Banyuwangi merupakan salah satu daerah Iumbung. pBérdasarkan

pemanfaatan luas lahan yang digunakan oleh petalai kawasan Selatan, Utara
hingga melebar ke Barat kebanyakan kawasan terssdrufpakan daerah potensi
tanaman pangan terutama tanaman padi. Berikuttatahel 1.3 luas panen, luas

tanaman dan total produksi padi di Kabupaten Bamaygiv
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Tabel 1.2 Rata-rata Produksi Padi di berbagai KetamBanyuwangi Tahun 2011-2012

Produksi Padi (Ton)

No Kecamatan Rata-rata
2011 2012
1 Rogojampi 50998 66207 58602.5
2 Singojuruh 52999 54400 53699.5
3 Songgon 52895 51172 52033.5
4 Cluring 53895 48864 51379.5
5 Srono 41225 57722 49473.5
6 Kabat 42978 45595 44286.5
7 Sempu 37555 42016 39785.5
8 Genteng 36885 37634 37259.5
9 Glenmore 37899 31999 34949.0
10 Gambiran 36250 33348 34799.0
11 Purwoharjo 36666 32868 34767.0
12 Glagah 28875 31949 30412.0
13 Licin 29888 29551 297195
14 Siliragung 26230 28244 27237.0
15 Pesanggaran 27888 25137 26512.5
16 Bangorejo 22769 27356 25062.5
17 Tegalsari 24345 23753 24049.0
18 Muncar 24768 21944 23356.0
19 Tegaldlimo 18950 26977 22963.5
20 Kalibaru 22859 21767 22313.0
21 Giri 21750 22319 22034.5
22 Wongsorejo 15850 14666 15258.0
23 Kalipuro 8450 9596 9023.0
24 Banyuwangi 8450 7492 7971.0

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Banyuwandi4 Z@iolah)

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa daerah yaamgiliki rata-
rata produksi padi tertinggi yaitu di Kecamatan &agpi dengan hasil produksi
sebesar 58602.5 tomdal tersebut menunjukkan bahwa tanaman padi mienjad
salah satu tanaman yang dibudidayakan di Kecanfateojampi. Masyarakat
Rogojampi yang bekerja sebagai petani menjadikaantan padi menjadi salah
satu tanaman yang paling utama. Upaya peningkadai produksi padi tahun
2008 yaitu melalui penerapan Sekolah Lapang PelaggloTanaman Terpadu
(SL-PTT). Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanah®mpadu (SL-PTT)
yang saat ini dikeluarkan oleh pemerintah bertujuatuk meningkatan hasil
produksi padi sehingga dapat meningkatkan pendajpata petani padi.
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Kabupaten Banyuwangi

v
24 Kecamatan
v
Kecamatan Rogojampi
v
18 Desa
v
Desa Kedaleman
v v v v ¥
Kelompok Kelompok Tani Kelompok Tani Kelompok Kelompok
Tani Kecipir || Bawang Merah | | Blimbing wuluh || Tani lamtoro || Tani Kayu
Gung Manis
Tahun 2008 &|| Tahun 2010, 2012/ Tahun 2009, || Tahun 2011,
2013 2013 & 2014 2013 & 2014 || 2013 & 2014
| . |
SL-PTT 2014

Gambar 1.1 Skema Program SL-PTT di Desa Kedaleman

Berdasarkan struktur gambar di atas Kabupaten Beaxygi terdiri dari 24

Kecamatan, dimana salah satu Kecamatan RogojangmarKatan Rogojampi

merupakan salah satu Kecamatan yang memiliki h@asidluksi padi tertinggi

pertama di Kabupaten Banyuwangi. Kecamatan Rogajangmiliki 18 desa

salah satunya yaitu desa Kedaleman. Desa Kedaleraarpakan salah satu desa

yang mendapatkan SL-PTT komoditas padi dari penadrinSejak tahun
2008-2014 Desa Kedaleman telah menerima SL-PTT ymtupa SL-PTT Padi
dan Kedelai. Tahun ini Desa Kedaleman mendapatkeogrgm SL-PTT
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komoditas padi dari pemerintah. Desa Kedalemariritetdri 5 kelompok tani

yaitu kelompok tani Kecipir, Bawang Merah, Lamtdgaing, Kayu Manis dan
Blimbing Wuluh. Dari kelima kelompok tani terseth&nya 3 kelompok tani saja
yang mengikuti kegiatan SL-PTT tahun 2014. PelakaarSL-PTT diikuti oleh 3

kelompok tani yaitu kelompok tani Lamtoro Gung, Kaylanis dan Blimbing

Wuluh. Saat pelaksanaan SL-PTT para anggota kelortgog akan diberikan

materi dan pendampingan oleh petugas.

Berdasarkan latar belakang tersebut menunjukkarwdabsaha tani
tanaman padi memberikan prospek yang tinggi teghap@ndapatan petani
khususnya petani di Desa Kedaleman Kecamatan Rugoja&Kabupaten
Banyuwangi. Untuk memperoleh pendapatan tinggigyaarus dilakukan oleh
petani di Desa Kedaleman yaitu meningkatkan hasetlyksi usahatani padinya.
Dengan peningkatan hasil produksi maka pendapa&tamiguga akan mengalami
peningkatan. Untuk dapat meningkatkan hasil prodog&di yang harus dilakukan
oleh petani yaitu dengan memperbaiki usahataningadiKegiatan SL-PTT
membantu petani untuk meningkatkan hasil produlei pyaitu dengan cara
menyusun teknologi yang sesuai dengan kondisi aflagetempat. Namun
kurangnya pengetahuan petani tentang teknologeliatsmaka menghambat
proses penerapan komponen PTT.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menelitgddmana Efektivitas
pelaksanaan SL-PTT di Desa Kedaleman serta bagaitirgkat motivasi petani
dalam mengikuti kegiatan SL-PTT di Desa Kedalen&®ain itu dengan adanya
kegiatan SL-PTT maka petani dapat memperbaiki waahgadinya. Adapun
arahan dan petunjuk yang diberikan oleh penyulutukupara petani di Desa
Kedaleman. Petunjuk-petunjuk tersebut yaitu mengéoaponen-komponen
yang harus diterapkan oleh petani selama usahptahi Dengan menerapkan
komponen tersebut, nantinya akan berpengaruh taphdsil produksi dan
pendapatan petani di Desa Kedaleman. Maka denganselain meneliti
Efektivitas pelaksanaan SL-PTT dan tingkat motivastani dalam mengikuti
kegiatan SL-PTT, peneliti juga ingin meneliti hgs#indapatan yang diterima oleh

petani di Desa Kedaleman.
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1.2 Perumusan Masalah

1.

Bagaimana Efektivitas pelaksanaan Sekolah Lapangdhdaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) di Desa Kedaleman Kecamatan RogmjaKabupaten

Banyuwangi?

. Bagaimana tingkat motivasi petani padi dalam martgiyelaksanaan Sekolah

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Diésdaleman

Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi?

. Bagaimana pendapatan petani padi yang mengikutiol&®ek Lapang

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Desa KetwaleKecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi?

1.3Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

1.

Untuk mengetahui Efektivitas pelaksanaan Sekolalpahg Pengelolaan
Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Desa Kedaleman Kecam&agojampi

Kabupaten Banyuwangi.

. Untuk mengetahui tingkat motivasi petani padi dalmengikuti pelaksanaan

Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-&iTD¢sa Kedaleman

Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi.

. Untuk mengetahui pendapatan petani padi yang metngidekolah Lapang

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Desa KetwaleKecamatan

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi

1.3.2 Manfaat

1.

Diharapkan dari hasil penulis ini dapat digunakebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah untuk menentukan dan mengeluarkagram yang dapat

meningkatkan hasil produktivitas dan pendapataanpgadi.

. Diharapkan dari hasil penulis dapat digunakan ssbsgmnber informasi bagi

para petani untuk memperbaiki usaha taninya.

. Bagi penulis diharapkan dapat digunakan sebagabsumformasi bagi yang

membutuhkan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Peneletian Terdahulu

Menurut Silahooy dan Talahatu (2014), dalam peaaliberjudul Evaluasi
Pelaksanaan Sekolah Lapang Pengelolaan TanamamdUe(®LPTT) dalam
Peningkatan Produksi Padi Sawah di Kecamatan Kaikdbupaten Seram
Bagian Barat menyatakan bahwa Pelaksanaan SL-Rbukte efektif ditandai
dengan meningkatnya pengetahuan, keterampilan dambghan sikap petani
kearah yang lebih baik dalam pelaksanaan usaha&ain itu dari hasil analisis
kegiatan SL-PTT memberikan pengaruh yang positfapaeningkatan produksi
padi yaitu dari cukup menjadi baik. Pernyataandnidukung oleh Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan (2011) bahwa peneraparokempeknologi secara
terpadu dapat meningkatkan produksi. Sasaran psodggng ingin dicapai
melalui kegiatan SL-PTT adalah peningkatan 0,5 sarh® ton GKG/ha. Hasil
analisa rata-rata skor menunjukan bahwa SL-PTT elar8 Bagian Barat
meningkatkan produksi 0,55 ton GKG/ha. Artinya &mu SL-PTT untuk
meningkatkan produksi tercapai. Hal ini terlihatidata-rata produksi sebelum
mengikuti SL-PTT 3,99 ton GKG/ha menjadi 4,54 tok@&ha setelah mengikuti
SL-PTT.

Menurut Bulkis dan Agus (2011), dalam penelitiagrjiodul Evaluasi
Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Ter(@dtPTT) padi di
Kabupaten Bantaeng menyatakan bahwa pelaksana®T Blpadi di Kabupaten
Bantaeng termasuk dalam kategori sedang dengan skita 2, hal tersebut
dikarenakan pelaksanaan SL-PTT masih kurang baikntsih ada yang belum
sesuai dengan ketentuan persyaratan yang telaapksen dalam petunjuk teknis
oleh Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten &amnta

Menurut Dewandini (2010), dalam penelitian berjuddibtivasi Petani
dalam Budidaya Tanaman Mendonginfbristylis Globulosa) di Kecamatan
Minggir Kabupaten Sleman menyatakan bahwa tingkativasi petani dalam
budidaya tanaman mendong adalah tinggi. Tinggingtvasi petani dilihat dari
motivasi ekonomi dan sosiologis. Motivasi ekonorardala pada kategori tinggi

10
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dengan nilai presentase yaitu sebesar 35% ataualg petani yang memiliki

motivasi tinggi, sedangkan untuk motivasi sosiddggerada pada kategori tinggi
dengan nilai presentase yaitu sebesar 57,5% atawa®g petani yang memiliki

motivasi tinggi. Hal tersebur berarti motivasi ekon dan sosiologis yang

mendorong petani untuk membudidayakan tanaman megndengan harapan
dapat memenuhi kebutuhan ekonomi petani dan membtamaak positif secara
sosial bagi petani mendong.

Menurut Hotimah (2011), dalam penelitian berjuduknipak Program
SL-PTT dari Aspek Produksi dan Pendapatan serte§ir Pengembangannya,
menunjukkan bahwa pendapatan bersih yang diterietanp program SL-PTT
yaitu menguntungkan sebesar Rp 10.789.580,00 demgaerimaan yang
diterima yaitu sebesar Rp 19.374.094,00 dan biagduybsi yang dikeluarkan
yaitu sebesar Rp 8.584.514,00. Pelaksanaan prog8&aPTT mampu
meningkatkan produktivitas yang lebih tinggi dibengan sebelum adanya
program SLPTT. Produktivitas yang dihasilkan oledtapi program SL-PTT

mampu mencapai 63,36 kuintal per hektar.

2.1.2 Komoditas Padi
a. Taksonomi Padi

Menurut Aruan (2010), setiap tanaman mempunyaiskgkng mampu
beradaptasi dengan kondisi setempat. Taksonomiubargntuk membedakan
jenis tumbuhan yang dimiliki oleh setiap tanamanbbéda-beda, tergantung

dengan jenis taksonomi. Adapun taksonomi tanamdngokalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi  : Angiospermae
Class : Monocotiledonae
Ordo : Poales

Familia : Poaceae

Genus : Oryza

Species : Oryza Sativa, L
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b. Budidaya Padi
1. Persemaian

Persemaian merupakan salah satu media untuk meikgenzenih padi.
Padi muda biasanya ditanam saat berumur sekitdmafll Persemaian biasanya
dibuat di areal tersendiri dengan cara membuatriggdeselebar 1 m dan panjang
sesuai dengan kebutuhan. Media bedengan dibuatinfgaut halus dengan
ketinggian tertentu supaya sewaktu-waktu bisa @iggndan dihindarkan dari
rendaman air pada saat curah hujan tinggi. Medigzepgian bisa dengan
menambahkan pupuk kandang, kompos dan abu agdryaibg disemai bisa
tumbuh subur dan mudah dicabut saat mau dipindahkan

Kebutuhan benih untuk lahan seluas 1 hektar yaiiara 30-50 kg.
Sebelum disebar biasanya benih direndam terlebinldaselama 24-48 jam dan
kemudian dianginkan selama 24-48 jam. Benih yalad tdirendam bisa langsung
disebar di bedengan persemaian secara rata danBapasiap ditanam ke lahan
ketika berumur 21-30 hari.

2. Pengolahan tanah

Pengolahan tanah dilakukan untuk meratakan mediantasekaligus
menekan pertumbuhan gulma. Pengolahan tanah basdigkukan dengan
menggunakan bajak singkal dengan kedalaman 20-30Panggunaan bajak
singkal biasanya lebih disukai oleh petani kareapatl membalik lapisan tanah
dari atas ke bawah, membenamkan tunggul jerammayulan bahan organik ke
dalam tanah. Setelah proses pembajakan selanjutayah digaru untuk
mendapatkan media tanah yang rata.

Pengolahan tanah yang selanjutnya yaitu dengan guneaganhand
traktor, dimanahand traktor merupakan alat yang digunakan oleh petani untuk
membajak sawalPenggunaaimand traktor lebih efektif karena dapat langsung
menghancurkan tunggul jerami, gulma atau sisa tanasekaligus meratakan
tanah. Pengolahan tanah dengand traktor dapat dilakukan dengan kedalaman
20-30 cm. Biasanya bersamaan dengan pengolaham tmga dilakukan
perbaikan pematangan untuk menghilangkan keboairaakibat adanya sarang
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kepiting dan juga untuk mengurangi pertumbuhan gubarta untuk merusak
sarang tikus.
3. Penanaman
Penanaman merupakan langkah selanjutnya setelaespqmengolahan
tanah, dimana bibit yang telah disebar dibedenggisemaian selama 21-30 hari
akan langsung dipindahkan kelahan yang siap untakam. Adapun beberapa
sistem penanaman yang biasanya dilakukan olehpgtaai yaitu:
a) Sistem Tidak Beraturan
Sistem tidak beraturan merupakan salah satu sisteam yang tidak
beraturan. Proses penanaman dilakukan dengan egedah mundur. Bibit
ditanam secara tidak beraturan dengan jumlah bdkitar 5 tanaman bahkan
lebih dalam perlubang tanam.
b) Sistem Tegel
Sistem tegel merupakan salah satu sistem tanam gueakan alat
tanam seperti garu yang mempunyai gigi dengan ja@akm. Alat garu yang
digunakan untuk proses penanaman bibit bisa ditadiara horizontal maupun
vertikal pada bidang lahan dan nantinya akan mesiligaa jarak tanam seperti
tegel yaitu 20 x 20 cm.
c) Sistem Jajar Legowo
Sistem jajar legowo merupakan cara tanam denganakoiein
pengosongan satu baris tanaman setiap dua atduldabs dan merapatkan
dalam barisan tanaman. Jajar legowo merupakan ssdéih cara untuk
meningkatkan populasi tanaman dan cukup efektifiluntengurangi serangan
hama tikus, keong mas dan keracunan besi.
d) Sistem SRI
Sistem SRI merupakan sistem dengan menggunakantmmam yang
lebarnya yaitu 25 x 25 cm atau 30 x 30 cm bahkanx 4@ cm. Bibit yang
digunakan sistem SRI relatif berusia muda dengamruvh hari. Tujuan
digunakannya bibit muda pada sistem SRI ini yaitiuk menekan stres

tanaman waktu dipindah tanam.
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e) Pengairan

f)

Pengairan merupakan proses menggenangi seluruh maeanaman
dengan ketinggian air sekitar 3 - 5 cm dari permankenah. Pengairan perlu
dilakukan karena pada umumnya tanaman padi memfanufair untuk
tumbuh. Proses pengairan akan berkurang ketikami@mapadi sudah
mengakhiri fase pemasakan atau ketika daun dan awdutir sudah
menguning. Pengairan dapat dilakukan dengan meaggganmodel teknik
berselang, dimana pada teknik berselang ini aigada di areal pertanaman
diatur pada kondisi tergenang dan kering yang dikak secara bergantian
dalam periode tertentu. Proses pengairan secaseléeg dapat menghemat
pemakaian air sampai 30 persen.

Pemupukan

Pemupukan merupakan proses pemberian makanan gaala yang
diperlukan oleh tanaman. Pupuk merupakan unsuryeaarg terkandung pada
setiap bahan untuk melengkapi unsur hara yang ad@ anah dan diperlukan
oleh tanaman. Tanaman padi memerlukan makanan) (imaitzk pertumbuhan
perkembangannya. Tujuan penggunaan pupuk ialah kumencukupi
kebutuhan makanan (hara). Dalam kehidupan tanampapuk sangatlah
penting karena pupuk mengandung berbagai unsur lyaregy dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan produksi. itdakarena pupuk
merupakan cadangan makanan, pupuk juga dibutuhkéuk ypertumbuhan
tanaman, mempertahankan kehidupan tanaman darasebages reproduksi.

g) Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang paling utama dan banyak dijumpai padaman padi di
Jawa Timur adalah hama tikus dan wereng coklat.aBedinya dengan
penyakit utama yaitu tungro dan hawar daun. Pehyalgebut bisa diberantas
dengan cara melakukan strategi pengendalian harpadte yaitu dengan
pemanfaatan musuh alami. Strategi lain yang bisakuian yaitu dengan
mengusahakan tanaman tetap sehat dan menggunaketasiainggul yang
mempunyai ketahanan terhadap hama dan penyakitgkhhnawal yang

sebaiknya dilakukan untuk pengendalian hama dapaiényaitu dengan cara
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pengedalian secara hayati. Jika pengendalian séweyati kurang mampu
mengatasi masalah tersebut maka yang sebaiknykukiia yaitu dengan
pengendalian secara fisik dan mekanis, dan yangkhgr menggunakan
pestisida kimia dengan dosis yang sesuai anjuran.

h) Penyiangan

Penyiangan adalah proses kegiatan membersihkanaggdmy ada di

area penanaman. Penyiangan dilakukan ketika tanéeramur 21 HST dan
dilanjutkan pada 42 HST atau tergantung dari kongisma. Penyiangan
dilakukan dengan cara menggunakan alat landak pawEman padi yang
ditanam tidak beraturan, sistem tegel, sistem Jagowo dan SRI. Penyiangan
menggunakan alat landak sangat menghemat tenaga, keeningkatkan
jumlah udara di dalam tanah, merangsang pertumbwkan dan ramah
lingkungan.

1) Panen

Panen merupakan tahapan terakhir pada saat penampatiadisawah,

dimana panen bisa dilakukan jika buah padi sud&bgmasak dan siap untuk
dipanen. Proses pemanenan sebaiknya dilakukan wa#ttu yang tepat,
karena ketepatan waktu pemanenan sangat berpeniganaidap jumlah dan
mutu gabah dan beras. Tanaman bisa dipanen kefilegisn besar (90 - 95
persen) gabah telah bernas dan berwarna kuningari®an yang tepat
dilakukan dengan cara merontokkan gabah menggura&tiperontok secara
manual maupun menggunakan mesin. Selanjutnya lsad@antokkan gabah
sebaiknya langsung dijemur di bawah panas matabmmpai kadar air

mencapai 14 persen (Anonim, 2010).

2.1.3 Usahatani

Menurut Hernanto dalam Soetriono (2002), usahathaitikan sebagai
kesatuan organisasi antara kerja, modal, dan palagal yang ditunjukkan untuk
memperoleh produksi di lapangan pertanian. Usahdidak lepas dari hasil
produksi pertanian. Proses produksi pertanian aeteknis, mempergunakan

input dan output. Input adalah semua yang dilibatdalam proses produksi
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seperti tanah yang dipergunakan, tenaga kerja ipgdankeluarganya serta setiap
pekerja yang diupah, kegiatan mentalnya, perencadaa manajemen, benih
tanaman dan makanan ternak, pupuk, insektisida aéat pertanian. Sedangkan
output adalah hasil tanaman dan ternak yang dikaasdleh usahatani.

Menurut Suratyah (2011), ilmu usahatani adalah iyang mempelajari
bagaimana seseorang mengusahakan faktor-faktouksodberupa lahan dan
alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikanfaat yang sebaik-
baiknya. Usahatani pada umumnya dilakukan pada yaeg sempit dengan jenis
komoditi yang diusahakan beraneka ragam, selaintufjuan usahatani yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Bemalam usahatani dapat
dibedakan atas penggunaan faktor-faktor produksh gbetani. Penggunaan
faktor-faktor produksi akan ditentukan bagaimanahasani akan dikelola serta
cara pemanfaatan usahatani. Menurut Hernanto [19%&tor-faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan usahatani yaitu:

1. Faktor dari dalam usahatani (Intern) yaitu:
a. Petani pengelola
b. Tanah Usahatani
c. Tenaga Kerja
d. Modal
e. Tingkat Teknologi
f. Kemampuan petani mengalokasikan penerimaan keluarga
g. Jumlah Keluarga
2. Faktor dari luar usahatani (Ekstern) yaitu:
a. Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi
b. Aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil daanbakaha tani
(harga hasil, hasil saprodi, dan lain-lain)
c. Fasilitas kredit

d. Sarana penyuluh bagi petani.
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2.1.4 SL-PTT

Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (3)-&Jalah suatu
tempat pendidikan non formal bagi petani untuk megkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengenali potensi, menyusunarencisahatani, mengatasi
permasalahan, mengambil keputusan dan menerapkaoldgi yang sesuai
dengan kondisi sumberdaya setempat secara simlngiserwawasan lingkungan.
Indikator keberhasilan SL-PTT dapat dilihat darinipgkatan pengetahuan,
keterampilan dan perubahan sikap, penerapan bwdigayg baik dan benar,
peningkatan produktivitas dan keberlanjutan sestaygbarluasannya. Dalam SL-
PTT petani dapat belajar secara langsung dilapangdalui pembelajaran dan
penghayatan langsung, mengungkapkan, menganaimsenyimpulkan dan
menerapkan hingga dapat memecahkan masalah utdarma teknik budidaya
padi (Kementerian Pertanian, 2013).

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTadalah suatu pendekatan sebagai
upaya meningkatkan produktivitas tanaman padi dardg@patan petani melalui
pengolahan lahan, air, tanaman, organisme penggeamgman (OPT) secara
terpadu dan lestari. PTT merupakan inovasi barukuntemecahkan berbagai
permasalahan dalam peningkatan produktivitas pjglaya pendekatan melalui
PTT dapat memberikan peluang bagi para petani untrkilih, mempraktekkan
serta menyebarkan pengetahuan pada petani yang Uaituk mendapatkan
pengetahuan tersebut di perlukan kegiatan sekalagmb, pelatihan, pendidikan,
serta bercocok tanam tanaman padi dengan bimbidgarmpenyuluh pertanian.
Adapun komponen teknologi PTT yang dapat diterapkéeh petani yaitu
komponen teknologi dasar dan komponen teknolodigil Komponen teknologi
dasar merupakan komponen teknologi yang harusagitan oleh petani yang
meliputi: 1) Penggunaan varietas unggul, 2) Pengagan bibit bermutu,
3) Pemberian pupuk organik, 4) Pemupukan berdasakkdutuhan tanaman,
5) Pengendalian OPT. Sedangkan untuk komponen ltakinalihan merupakan
komponen teknologi yang bersifat spesifik lokasilipugi: 1) Pengelolaan
tanaman yang meliputi populasi dan cara tanamr(Jagowo, larikan, dll), 2)

Penanaman bibit muda (berumur 15-21 HSS), 3) Pexrgaecara berselang, 4)
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Penggunaan pupuk cair, 5) Penanganan panen sepatamaktu. Adapun tujuan

adanya program SL-PTT adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman mengenai pengelolaan tanaerpadu (PTT)
kepada petani SL-PTT.

2. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan perubalk@ap petani untuk
mempercepat penerapan komponen teknologi PTT paldmdusahataninya
agar penyebarluasan teknologi ke petani sekitdoeyjalan lebih cepat.

3. Meningkatkan produktivitas, produksi dan pendapasanta kesejahteraan
petani padi.

Pada umumnya dalam pelaksanaan SL-PTT masing-maanggota
kelompok tani diberikan areal 25 ha yang terdini daha untuk area LL. Area
LL merupakan kawasan/area percontohan, temu lapamgpat pembelajaran dan
prakek penerapan teknologi yang telah disusun daplikasikan bersama oleh
kelompok tani. Tahapan-tahapan yang perlu dipdtaatdalam proses penerapan
PTT vyaitu: 1) Pemilihan varietas dan kebutuhan lner@) Persemaian dan
penyiapan bibit, 3) Penyiapan lahan/Pengolahan Wada Cara tanam padi,
5) Pemupukan berimbang, 6) Pengendalian Gulma, efig&ran berselang,
8) Pengendalian OPT, 9) Panen dan pasca panen.

Untuk memperoleh produktivitas yang tinggi, benddipyang digunakan
pada pelaksanaan SL-PTT adalah benih padi yanagieias unggul, bermutu
dan tahan akan penyakit dan hama. Adapun jenigtaariyang digunakan oleh
petani yaitu varietas jenis padi Inhibrida. Jerasietas Inhibrida yang digunakan
oleh petani yang mengikuti program SL-PTT di Desad&eman vyaitu jenis
Varietas Inpari 13, Inpari 64, Inpari 4, MekonggandCiherang. Varietas Inpari
13 memiliki umur tanam 103-112 hari dengan anakanumlah 15-25 buah.
Tekstur nasi yang dihasilkan pulen dan potensil 6859 ton/ha. Varietas Inpari
13 tahan akan serangan hama penyakit diantarahga t@ereng coklat, sedikit
tahan hawar daun bakteri.Varietas Inpari 64 memiikur tanam sedang yaitu
110-120 hari. Anakan yang dihasilkan oleh variétgsri 64 yaitu 20-35 batang.
Tekstur nasi yang dihasilkan pulen dan potensi Ba3iton/ha. Varietas Inpari 64
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tahan akan serangan hama penyakit diantaranya wadrang coklat, sedikit tahan
hawar daun bakteri dan tahan akan virus kerdil mp
Varietas Inpari 4 yang memiliki umur tanam sedagtu 115 hari.
Anakan yang dihasilkan oleh varietas Inpari 4 yauanakan. Tekstur nasi yang
dihasilkan pulen dan potensi hasil 8,80 ton/ha.iefas Inpari 4 tahan akan
serangan hama dan penyakit diantaranya sedikiametgrhadap hama wereng
batang, sedikit tahan terhadap hawar daun bakgeri stdikit tahan terhadap
penyakit virus tungro. Varietas Ciherang memiliknwr tanam 116-125 hari.
Anakan yang dihasilkan oleh varietas ciherang ya#tul7 batang. Tekstur nasi
yang dihasilkan pulen dan potensi hasil 8,5 tonYfaietas ciherang tahan akan
serangan hama dan penyakit diantaranya tahan sgrhvaereng coklat dan tahan
terhadap hawar daun bakteri. Varietas Mekongga iltkemmur tanam 116-125
hari. Anakan yang dihasilkan oleh varietas mekonggeu 13-16 batang. Tekstur
nasi yang dihasilkan pulen dan potensi hasil 8dhtn Varietas mekongga tahan
akan serangan hama dan penyakit diantaranya sedhdin terhadap wereng
coklat dan sedikit tahan terhadap hawar daun bg&eprihatno dkk, 2009).
Beragamnya varietas yang digunakan oleh petatahsumenjadi pilihan
bagi para petani, selain itu juga varietas yangrmigan oleh petani yaitu varietas
yang tahan akan hama penyakit serta sesuai dengamntanam. Petani juga
sudah mampu menentukan varietas yang akan digunakdmk kegiatan
usahataninya. Selain pemilihan varietas berdasark@ntanam dan varietas tahan
hama penyakit, petani juga menggunakan benih yargghifikat atau berlabel.
Menurut Wibowo (2010), Adapun ciri-ciri varietd&nih yang memiliki
mutu yang baik yaitu:
1. Varietas benih diketahui akan varietasnya dan béikat atau berlabel
2. Varietas Benih bersih (tidak tercampur dengan duijima atau biji tanaman
lain).
3. Daya berkecambah tinggi sehingga dapat tumbubhjiaiklitanam di sawah
4. Bernas/bermutu dan seragam

5. Sehat yang artinya tidak terinfeksi oleh jamur atexrangan hama
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Keuntungan menggunakan benih yang bermutu yaitu:
Benih dapat tumbuh dengan cepat dan serempak
Bila disemaikan, mampu menghasilkan bibit yang seha
Ketika ditanam-pindah, bibit dapat tumbuh lebihatep

w0 NP

Pertanaman lebih serempak dan populasi tanamamupti sehingga
mendapatakan hasil yang tinggi.

Selain pemilihan benih yang memiliki mutu yangkbaierlu dilakukan pula
penyeleksian benih. Menurut Harnowo (2012), adapara sederhana untuk
menyeleksi benih yang bermutu/bernas yaitu:

1. Siapkan larutan air garam 3% atau larutan ZA (puouk ZA untuk 27 1), atau
larutan abu

2. Masukkan benih ke dalam larutan tersebut

3. Benih yang bermutu/bernas adalah benih yang teaggealam larutan

Penyiapan lahan/pengolahan tanah bertujuan unto&gndapatkan

pelumpuran yang sempurna dalam sebagai media tuiydnudp baik, sekaligus

sebagai tindakan awal pengendalian gulma. Setetadep penyiapan lahan yaitu

proses pengairan yang dilakukan secara berselantgnd proses pengairan

berselang ini dilakukan bertujuan agar dapat memgheenggunaan air serta

meningkatkan hasil tanaman. Pada dasarnya kebuaihgang dibutuhkan oleh

setiap tanaman berbeda-beda dan disesuaikan deslgatuhan tanaman. Adapun

manfaat pengairan secara berselang yaitu :

1. Menghemat air irigasi sehingga area yang diari atérgbih luas

2. Memberi kesempatan kepada akar untuk mendapatkarma ughng cukup
sehingga dapat berkembang lebih dalam

3. Mencegah timbulnya keracunan besi

4. Mengurangi jumlah anakan tidak produktif (tidak ngkasilkan malai pada

gabah)

m

Menyeragamkan pemasakan pada gabah dan memperagzapanen

[o2]

. Mempermudah pembenaman pupuk ke dalam tanah
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7. Memudahkan pengendalian hama seperti keong mamyuragi penyebaran
hama wereng coklat dan penggerek batang serta mamggukerusakan
tanaman padi karena hama tikus (Dinas Pertanidr)20

Dalam buku panduan penerapan SL-PTT terdapat @elaks sarana dan

prasaran, penerapan PTT tanaman padi yaitu (KemamtPertanian, 2013).

1. Sarana dan Prasarana dalam Pelaksanaan SL-PTT yaitu

a. Kelompok tani dipilih berdasarkan kriteria:

1) Sentra produksi padi

2) Respon terhadap inovasi baru

3) Luas hamparan adalah 25 ha untuk padi inbrida

4) Air pengairan terjamin sepanjang musim

5) Memiliki anggota yang aktif

6) Hamparan dekat dengan jalan yang mudah dilintash &kndaraan dan
menjadi lalu lintas petani.

b. Petani peserta dipilih berdasarkan kriteria:

1) Dapat membaca dan menulis

2) Usia produktif

3) Berasal dari satu hamparan 25 Ha

4) Mampu mengikuti SL-PTT selama 1 musim
5) Mempunyai lahan garapan

c. Tempat belajar
Peserta SL-PTT menghabiskan hampir 85 % waktunyizkbelajar di lapang,
hanya 15 % waktunya yang digunakan untuk belajauangan atau tempat
lain (dipasar untuk diskusi harga dll).

d. Lahan Belajar
Lahan belajar petani adalah dipetak laboratoritapahg seluas 1 Ha.
Pengalaman dan pelajaran diperoleh dari laboratoriulapang

diimplementasikan pada lahan sawah miliknya sedaban sekolah lapang.
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e. Bahan dan alat belajar
Bahan dan alat belajar yang digunakan harus bepsdétis, sederhana, mudah
didapat terdiri atas alat tulis, bahan praktek piekilapang, alat peraga dll.

f. Sertifikat
Peserta yang berhasil menyelesaikan SL-PTT pérkridan sertifikat dengan
tingkat kelulusan yang berbeda, misalnya sangatuaskan dan memuaskan,
setelah melalui proses wawancara tentang keterampélaksanaan penerapan
PTT dan mengikuti pertemuan minimal sebanyak 80%.

2. Penerapan SL-PTT yaitu:

a. Langkah pertama penerapan PTT adalah pemandu laparsgma petani
melakukan pemahaman masalah dan mengidentifikagikaalah peningkatan
dari hasil di wilayah setempat dan membahas peluaeggatasi masalah,
berdasarkan cara pengelolaan tanaman, analisis/dkirah hujan, kesuburan
tanah, luas pemilikan lahan dan lingkungan sogahemi.

b. Langkah yang kedua adalah menyusun berbagai komptai@ologi PTT
berdasarkan kesepakatan kelompok untuk diterapkahah usahataninya.

c. Langkah yang ketiga adalah menerapkan teknologmait@TT di lahan
usahataninya.

d. Langkah yang keempat adalah melakukan pengembdhfarkepada petani

yang lain.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Efektivitas

Menurut Indrawijaya (2000), Efektivitas organisakan timbul jika setiap
anggota organisasi secara terkordinasi melakulgastdan pekerjaan secara baik.
Untuk menilai keefektifan pada suatu organisasasse&eseluruhan ditentukan
dengan melihat tercapainya tujuan dengan baik athaliknya. Efektivitas
menunjukkan suatu keberhasilan dari segi tercapasagaran atau sejauh mana
target telah tercapai. Tingginya Efektivitas dapilthat dari kegiatan yang
dilakukan telah mendekati target yang telah ditesmtu Untuk mengetahui efektif
tidaknya suatu kegiatan perlu dilakukan evaluasigybertujuan untuk melihat
hasil yang telah didapat. Teori yang paling sedehalah teori yang berpendapat
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bahwa Efektivitas organisasi sama dengan prestgansasi secara keseluruhan

yang dapat diukur berdasarkan beberapa besar keyamuwang diperoleh. Teori

lain yang menjelaskan ialah teori yang menghubumgb@ngertian Efektivitas
organisasi dengan tingkat kepuasan para anggotai ihé¢ menjelaskan suatu
organisasi dikatakan efektif jika para anggotanyaasa puas dengan apa yang
dicapai.

MenurutBarnard dalanSirait (2008)Efektivitas adalah keberhasilan suatu
aktifitas dalam mencapai tujuan sesuai dengan yaladp ditentukan sebelumnya.
Apabila tujuan dapat tercapai sesuai dengan yatgntdkan sebelumnya dapat
dikatakan efektif dan sebaliknya apabila tujuan darget tidak tercapai sesuai
dengan yang telah ditentukan sebelumnya maka taktifersebut dikatakan tidak
efektif. Untuk mengukur sejauh mana keberhasilan pieogram yang dijalankan
tersebut digunakan pendekatan efektivitas yangiritedari pendekatan sasaran,
sumber dan proses.

Emitai Etzioni mengemukakan pendekatan pengukurdektikitas
organisasi yang disebutnya Sistem Model yang mecakipat kriteria yaitu:

1. Kriteria pertama yaitu adaptasi, dimana adaptagerdbalkan kemampuan
suatu organisasi untuk menyesuaikan diri denggkulingannya.

2. Kriteria kedua yaitu integrasi, dimana pengukuraerhadap tingkat
kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan isasialpengembangan
dan komunikasi dengan organisasi lainnya.

3. Kriteria ketiga yaitu motivasi anggota, dimana kiilkan pengukuran
mengenai keterikatan dan hubungan antara pelakwanigasi dengan
organisasinya dan kelengkapan sarana bagi pelaksangas pokok dan
fungsi organisasi.

4. Kriteria keempat yaitu produksi, merupakan usahagpkuran Efektivitas
organisasi dihubungan dengan jumlah dan mutu katuarganisasi serta
intensitas kegiatan suatu organisasi.

Menurut Danim (2004), bahwa kajian tentang faktengntu Efektivitas
kelompok mengacu kepada dua kepentingan yaitu:epeKtingan teoretis yaitu
untuk memperoleh pandangg@ang mendalam tentang fungsi kelompok, baik
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bagi anggota maupun bagi masyarakat ; 2) Kepemtipgaktis yaitu kepentingan
untuk memperoleh masukan tentang produktivitassiezfsi dan kebaikan-
kebaikan lain dari anggota kelompok. Kajian tesrgtiaktis dimaksudkan untuk
memperoleh pandangan yang mendalam tentang fungkdmkok bagi

produktivitas, efisiensi, dan kebaikan-kebaikan l@ari anggota kelompok.

2.2.2 Teori Motivasi

Menurut Nawawi (2003), kata motivasndtivation) kata dasarnya adalah
motif (motive) yang yang berarti dorongan, sebab atau alasarorses
melakukan sesuatu, sehingga motivasi merupakan &oatlisi yang mendorong
seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiat@q lyerlangsung secara
sadar. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai sustgana atau keinginan untuk
mencapai kesuksesan dan menghindari kegagalan .hidapgan kata lain
motivasi adalah suatu proses untuk mencapai sugitant

Menurut Siagan (1995), motivasi adalah daya pemdproyang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mauetiamuntuk mengerahkan
kemampuan dalam bentuk keahlihan atau keterampdaaga dan waktunya
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang ehieiajaggung jawabnya dan
melaksanakan kewajibannya dalam rangka pencapaipm@mnt dan berbagai
sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya

Menurut Hasibuan (2011), motivasi adalah pembeataya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar merakWabekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanyuk mencapai kepuasan.
Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendoron@glggiara pekerja agar
mau bekerja keras dengan memberikan semua ketéaangjgin kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing individu untuk mewujuatk tujuan perusahaan.
Perusahaan pada dasarnya tidak mengharapkan karyamg hanya ‘mampu,
cakap, dan terampil’, tetapi yang paling utamauwgira karyawan mau bekerja
keras dan berkeinginan mencapai hasil kerja yargnap Dalam memotivasi

seseorang harus menyadari bahwa setiap orang &dkenqs dengan harapan,
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dimana harapan itu berupa terpenuhinya kebutuharkeiaginan-keinginan dari
hasil pekerjaannya.

Terdapat tiga komponen yang paling utama dalam motivasi uyait
kebutuhan, dorongan dan tujuan. Segi yang perta@sua wmhotivasi yaitu
kebutuhan, dan akan timbul dalam diri seseorangil@paeseorang merasa
terdapat kekurangan dalam dirinya. Kebutuhan akarbul atau diciptakan
apabila adanya tidak keseimbangan antara apa yamgkddengan apa yang
diinginkan. Usaha untuk mengatasi ketidakseimbangasanya menimbulkan
suatu dorongan. Jadi, dorongan merupakan usahanpbare kekurangan secara
terarah dan dapat dikatakan bahwa dorongan sebagakedua motivasi. Segi
ketiga motivasi adalah tujuan yang merupakan segsésuatu yang
menghilangkan kebutuhan dan mengurangi doronganpatDadikatakan
tercapainya tujuan akan mengurangi atau menghitangkrongan tertentu untuk
berbuat sesuatu dan mengembalikan keseimbangardpadaseorang baik yang
bersifat fisiologis maupun psikologis (Siagan, 1995

Teori motivasi lain yaitu teori harapan dimana itaor memiliki prinsip
yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yangreéaaf goengertian seseorang
mengenai suatu tingkah laku, dengan hasil yangniryperolehnya sebagai
harapan. Dapat dikatakan bahwa harapan merupakengyi gmenggerak untuk
melakukan suatu kegiatan yang terarah untuk mencagsaatu yang dinginkan
dan disebut dengan usaha. Usaha yang dilakukangkiihgan para bekerja
berupa melakukan kegiatan biasanya disebut dengjegrjb, dan pada dasarnya
didorong oleh harapan tertentu (Nawawi, 2003)

Usaha yang dapat dilakukan oleh pekerja sebagalundipengaruhi oleh
jenis dan kualitas kemampuan yang dimiliki olehageindvidu yang biasanya
diwujudkan berupa keterampilan maupun keahlianndabekerja. Berdasarkan
jenis dan kualitas keterampilan/keahlian yang dkindalam bekerja maka akan

memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan dabemn&an rasa kepuasan.
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Adapun gambar yang menjelaskan mengenai teoraphar untuk
memperjelas pengertian diatas.

Usaha - Kegiatan sesuai
harapan
Kegiatan - Mendatangkan
hasil sesuai
harapan
Memilih - Hasil Kemampuan

Kegiatar>

Hasil

] Kepuasan
Ganjaran P

L Motivas> Usaha>

Gambar 2.1 Teori Harapan dalam Motivasi Pekerja

Berdasarkan struktur gambar diatas menyatakan bdtasapan muncul
ketika terdapat suatu kesenjangan/perbedaan akeamngmtaan dengan persepsi
seseorang terhadap hasil yang dicapai. Dalam upeyeapai harapan tersebut
seseorang melakukan sebuah usaha dimana usahautemserupakan kegiatan
yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu hasif y@@suai dengan harapan.
Berkaitan dengan hal tersebut, seseorang memiltdiviasi untuk melakukan
sebuah usaha atau kegiatan. Motivasi merupakamu si@bngan, sebab atau
alasan seseorang melakukan sesuatu, dengan ikataola/asi merupakan proses
seseorang mencapai tujuan yang diharapkan. Se#igsip dari proses mencapai
harapan pada dasarnya bergantung pada kemampudraptiiap invidu dalam
melakukan usaha maupun kegiatan tersebut. Apabdala bentuk usaha atau
kegiatan dilakukan secara optimal dan disertai dengemampuan yang baik
maka akan mendapatkan hasil ganjaran yang memuaiegouasan hasil).
Kepuasan merupakan suatu perasaan senang atalakseseorang yang muncul
setelah membandingkan antara hasil yang di pikirkennadap hasil yang
diharapkan. Jika hasil memenuhi harapan maka sespakan merasa puas, jika
kinerja melebihi harapan maka seseorang akan amatgiau senang.

Menurut Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudWork and
Motivasion” mengetengahkan suatu teori yang disebut sebdgari’ Harapan”.

Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat daasih yang ingin dicapai oleh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

seseorang dan tindakan yang dilakukan oleh segpteasebut akan mengarah
kepada hasil yang diinginkan. Artinya, apabila semeg sangat menginginkan
sesuatu, dan ada jalan untuk memperolehnya, makg Pparsangkutan akan
berusaha untuk mendapatkannya. Teori harapan bebaiwa jika seseorang
menginginkan sesuatu dan harapan untuk memperetelats cukup besar, yang
bersangkutan akan sangat terdorong untuk mempeagpehyang diinginkan.

Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal yang dikeygn sangat kecil untuk
didapat, maka motivasi seseorang untuk berusaha sd@akin rendah (Siagan,
2003).

2.2.3Teori Pendapatan dan Biaya produksi.

Menurut Soekartawi (1995), biaya usahatani dikilessikan menjadi dua
yaitu: (a) Biaya tetaffixed cost); dan (b) Biaya tidak tetafyariable cost). Biaya
tetap ini umumnya didefinisikan sebagai biaya yeaigtif tetap jumlahnya, dan
terus dikeluarkan meskipun produksi yang diperdd@nyak atau sedikit. Jadi
besarnya biaya tetap ini tidak tergantung padarbesalnya produksi yang
diperoleh. Contoh biaya tetap antara lain: sewahtapajak, alat pertanian, dan
iuran irigasi. Biaya tidak tetap atau biaya varldiiasanya didefinisikan sebagai
biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh prodwysig diperoleh. Contoh;
biaya untuk sarana produksi. Biaya tetap dapatutipimenggunakan rumus:

TC = FC+VC
Keterangan:
TC = Total biaya
FC = Biaya tetap
VC = Biaya tidak tetap

Menurut Antriyanti (2012), fungsi biaya menunjukkémbungan antara
biaya dengan jumlah produksi. Berdasarkan pericalengktunya, terdapat biaya
jangka panjang dan jangka pendek. Biaya jangkagkeadalah periode waktu
dimana produsen tidak dapat mengubah kuantitast iigbap yang digunakan.
Dalam jangka pendek input terdiri atas input tetap variabel. Berikut ini biaya-

biaya dalam jangka pendek:
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1. Biaya Tetapffxed cost), biaya yang besarnya tidak dipengaruhi besamyyat
Berapapun tingkat output yang dihasilkan besarrgtalts sama contohnya:
pembelian lahan, gedung dan mesin.

2. Biaya Variabel yariabel cost), biaya yang besarnya dipengaruhi oleh besarnya
produksi. Semakin besar jumlah output, semakinrbbsgya variabel yang
dikeluarkan untuk menambah penggunaan input vdriabetohnya: bibit,
tenaga kerja dan pupuk.

Menurut Soekartawi (1995), pendapatan merupakarnsitselantara
penerimaan (TR) yang diperoleh dan total biaya (¥/@ng dikeluarkan oleh
seorang petani. Untuk menghitung pendapatan digimaknus:

Pd =TR-TC

TR =P.Q

TC =TVC+TFC
Keterangan:
Pd = Pendapatan Bersih (Rp)

TR = Total Penerimaan (Rp)
TC  =Total Biaya (Rp)

TVC = Total Biaya Variabel (Rp)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)

P = Harga Produk (Rp)

Q = Produksi (kg)

Pendapatan yang diterima petani merupakan seliddra penerimaan dan
seluruh biaya yang dikeluarkan sedangkan penerimpetami itu sendiri diperoleh
dari perkalian antara produksi yang dihasilkan denparga jual. Biaya yang
dikeluarkan oleh petani merupakan jumlah dari bieg@abel dengan biaya tetap.
Petani harus dapat meningkatkan produksi dan manbkeya variabel untuk
dapat meningkatkan pendapatan. Biaya variabel sdmgg@engaruh terhadap
tingkat pendapatan petani yang diperoleh dari uaahaSemakin besar biaya
variabel yang dikeluarkan kemungkinan untuk mentkagpa keuntungan akan
lebih kecil.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Padi merupakan salah satu tanaman pangan yang ikigmelanan yang
sangat penting dalam sektor pertanian. Peninghkatalah penduduk di Indonesia
bersamaan dengan meningkatnya jumlah konsumsigtakarutama dalam hal
kebutuhan pangan. Tanaman pangan merupakan sdlatswsaber kehidupan
bagi penduduk Indonesia. Penduduk Indonesia mersgkosi beras yang berasal
dari tanaman padi sebagai makanan pokok sehariutifledn beras di dalam
negeri setiap tahun mengalami peningkatan, sedangisediaan belum mampu
mengimbangi permintaan beras yang cukup tinggi.

Permintaan akan beras akan semakin meningkat baasandengan
meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. Penitagkpimlah penduduk akan
berpengaruh besar terhadap kenaikan permintaantutelvu pangan, termasuk
permintaan produksi beras. Usaha yang sebaikngkutitn pemerintah untuk
mengatasi masalah keterbatasan produksi berasulidedgeri yaitu dengan cara
memperbaiki kondisi pertanian di dalam negeri. Semaerkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini, Badan LitbangrtaRian telah
mengembangkan pendekatan pengelolaan tanaman uerOT) melalui
(SL-PTT) yang mampu meningkatkan produktivitas pddn efisiensi input
produksi.

SL-PTT yang diberikan kepada petani padi merupakatusi untuk
memecahkan permasalahan yang ada dilapang, dimetaai pmasih belum
mampu memahami dan memecahkan permasalahan yamnjaguang. Selain itu
juga peningkatan jumlah penduduk yang bersamaaa gethgan meningkatnya
kebutuhan pangan terutama padi mengakibatkan petaieriharus membuat
strategi agar kebutuhan akan pangan dapat tercuklipiculnya program SL-
PTT sejak tahun 2008 hingga sekarang, membuatipditamionesia sadar akan
cara pengelolaan hasil usaha taninya selama ibel@a adanya SL-PTT petani
masih belum bisa mengelola dan mengembangkan wugaimya secara optimal,
selain itu juga kurangnya pengetahuan petani tgntaknologi yang sesuai
dengan kondisi wilayah setempat menjadi penyebabatenya hasil produksi

usaha tani.
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Perkembangan ilmu pengetahuan telah memunculkaT3Lyang ternyata
berhasil/mampu meningkatkan hasil produksi bagia ppetani. Keberhasilan
kegiatan SL-PTT tergantung dari pelaksanaan yalat) @itetapkan oleh Badan
Litbang Pertanian. Jika pelaksanaan yang telahtagitan terpenuhi dan
dijalankan secara baik oleh petani kemungkinanrbleaail yang didapat akan
maksimal. Dalam pelaksanaan SL-PTT petani diajarkemtuk melakukan
kegiatan yang berupa pemilihan-pemilihan komponé&i Rang sesuai dengan
kondisi spesifik. Berdasarkan hasil dan informaang didapat bahwa dengan
adanya SL-PTT sangat membantu para petani untuk gendmangkan
keterampilan yang dimiliki untuk mengelola usahatga.

Upaya peningkatan produksi melalui penerapan SL-BRan difokuskan
melalui pola pertumbuhan, pengembangan dan penamt&b-PTT merupakan
salah satu program yang dikeluarkan oleh pemeriyi@hg nantinya dapat
diterapkan oleh petani di Desa Kedaleman. Desa |Eewm termasuk dalam
kawasan pemantapan, dimana kawasan pemantapaerupakan daerah dengan
tingkat produktivitas di atas rata-rata produkésitprovinsi ataupun nasional.
Adapun pedoman SL-PTT dan petunjuk dari pemerintahg nantinya bisa
langsung dilakukan oleh para petani, dan petama jigdampingan oleh dinas
pertanian. SL-PTT akan melibatkan para petani yangabung dalam kelompok
tani. Setiap kelompok tani akan mengelola lahartap&an seluas 25 hektar.
Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu Kabupateg setiap tahunnya
menerima program SL-PTT. Daerah yang mengikuti aiog SL-PTT vyaitu
berada di Kecamatan Rogojampi tepatnya di Desa |&e@da. Masyarakat di
Desa Kedaleman umumnya bekerja sebagai petani padan kegiatan SL-PTT
yaitu untuk meningkatkan hasil produksi padi.

Peningkatan produktivitas padi dilakukan dengana canenerapkan
komponen teknologi PTT yang disesuaikan denganikbspesifik lokasi di Desa
Kedaleman. Penyusunan komponen teknologi PTT dimkumulai dari:
pemilihan varietas dan kebutuhan benih, persemaan penyiapan bibit,
penyiapan lahan/pengolahan tanah, cara tanam padiupukan berimbang,

pengendalian gulma, pengairan berselang, pengand@PT, panen dan pasca
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panen. Kegiatan SL-PTT merupakan suatu bentuk aslekddpang yang
mengajarkan petani padi di Desa Kedaleman agar rhesagelola sumberdaya
yang tersedia secara terpadu dan melakukan budiddghan usahataninya
berdasarkan spesifik lokasi sehingga petani bisajade terampil dan mampu
mengembangkan usahataninya. Pemilihian varietag g@unakan oleh petani di
Desa Kedaleman sebaiknya disesuaikan dengan kdimgjkungan, hal tersebut
dilakukan agar padi yang ditanam tidak mudah texkmmnyakit maupun serangan
hama. Varietas benih yang digunakan oleh petanigiaddesa Kedaleman yaitu
varietas Inpari 13, Inpari 4, Inpari 64, Mekongga cCiherang. Dimana varietas
tersebut dianggap tahan akan serangan penyakit leiena seperti wereng.
Adapun manfaat SL-PTT bagi petani padi di Desa kKadan yakni petani lebih
bisa mandiri dan mendapatkan banyak pengetahuarg yaaru untuk
mengembangkan usahataninya.

Efektivitas pelaksanaan kegiatan SL-PTT di Desaalkedan Kecamatan
Rogojampi dilihat dari kesesuaian petani dalam magk@n PTT apakah telah
sesuai dengan pedoman teknis yang telah diberikdndinas pertanian. Hal ini
menjadi bahasan secara deskriptif untuk menjelaBkektivitas pelaksanaan SL-
PTT di Desa Kedalemana. Untuk melihat Efektivitalgsanaan SL-PTT di Desa
Kedaleman diukur menggunakan indikator, dimanaketdr ini digunakan untuk
mengukur sejauh mana petani dalam menerapkan ka@n@®nT yang diberikan
oleh Dinas. Adapun indikator yang digunakan yaé@hagai berikut: 1) Pemilihan
Varietas, 2) Persemaian, 3) Penyiapan LahaQa#a Tanam, 5) Pemupukan,
6) Pengendalian Gulma, 7) Pengairan, 8) Pengend®RBT dan 9) Panen.
Tingginya Efektivitas dapat dilihat dari segi tgpamya sasaran atau sejauh mana
target telah tercapai. Apabila tujuan dapat tercgesuai dengan yang telah
ditentukan sebelumnya maka kegiatan tersebut ddpa@takan efektif dan
sebaliknya jika tujuan target belum tercapai makgidtan tersebut dikatakan
tidak efektif.

Selain Efektivitas kelompok tani, yang perlu diuklslam pelaksanaan SL-
PTT yaitu tingkat motivasi petani dalam mengikutogram SL-PTT. Motivasi

petani merupakan suatu bentuk dorongan petani dalangikuti kegiatan SL-
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PTT, dimana petani memiliki harapan yang ingin pa&da Harapan yang ingin
dicapai yakni keinginan petani untuk meningkatnyadpktivitas padi serta
pendapatan. Hal ini menjadi bahasan secara dagknypuk menjelaskan tingkat
motivasi petani mengikuti SL-PTT di Desa Kedalemantuk mengukur rendah
dan tingginya tingkat motivasi petani yaitu diuknenggunakan indikator sebagai
berikut: 1) Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidgd) Keinginan untuk
memperoleh pendapatan tinggi, 3) Keinginan untuknbedi barang mewah,
4) Keinginan untuk memiliki serta meningkatkan tadpan, 5) Keinginan untuk
hidup sejahtera, 6) Keinginan untuk memperoleh Bagra7) Keinginan untuk
menjalin kerjasama, 8) Keinginan untuk menjalinukeinan, 9) Keinginan untuk
bertukar pendapat dan 10) Keinginan untuk memperbintuan. Jika harapan
dan keinginan petani tercapai maka tingkat motiyaestani tergolong tinggi,
sebaliknya apabila belum tercapai harapan dan keingpetani maka tingkat
motivasi petani tergolong rendah.

Selain Efektivitas pelaksanaan SL-PTT dan tingkativasi petani, peneliti
juga ingin mengetahui pendapatan yang diperoleth gletani padi yang
mengikuti kegiatan SL-PTT yaitu menggunakan aralgndapatan. Pendapatan
merupakan selisin dari penerimaan dengan totalabigng dikeluarkan oleh
petani selama usahatani padi. Petani dalam melakusahatani memiliki tujuan
utama yang ingin dicapai yaitu mendapatkan pendapgang tinggi serta
keuntungan. Pendapatan merupakan hal yang paliagautuntuk memenuhi
kebutuhan hidup dan kesejahteraan masyarakat, gedenpula dengan petani
padi yang mengikuti program SL-PTT. Dengan mengikubgram SL-PTT,
petani dapat meningkatkan hasil produktivitas damdapatan. Untuk mengetahui
hasil pendapatan yang diterima oleh petani padgyaengikuti SL-PTT vyaitu
menggunakan analisis pendapatan. Analisis pendapaitakukan untuk
mengetahui hasil pendapatan yang diterima olempptadi yang mengikuti SL-

PTT apakah menguntungkan atau merugikan.
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Tanaman Pangank——» Komoditas Padi
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Program SLPTT
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Gambar 2.2 Skema Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

1. Efektivitas Pelaksanaan Sekolah Lapang Pengeloltanaman Terpadu
(SL-PTT) di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampiaddedektif.

2. Tingkat motivasi petani dalam mengikuti pelaksangaekolah Lapang
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Desa KetwaleKecamatan
Rogojampi adalah tinggi.

3. Pendapatan petani padi program Sekolah Lapang Béamge Tanaman

Terpadu (SL-PTT) di Desa Kedaleman Kecamatan Raogmjaadalah

menguntungkan.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penetuan Daerah Penelitian

Tabel 3.1 Data Program Sekolah Lapang Pengelolamarian Terpadu (SL-PTT) di
Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi

Nama TAHUN PELAKSANAAN KEGIATAN SL-PTT
No  Kelompok
Tani 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Lamtoro SL-P'I_'T SL-P'I_'T SL-P'I_'T
1 Gung Padi Padi Padi
Hibrida Inhibrida  Inhibrida
ot SL- SL-PTT SL-PTT
2 Manis PTT Padi Padi
SRI Inhibrida  Inhibrida
3 Kecipir - - - -
Bawang SL-P'I_'T SL-P'I_'T
4 Merah Padi Padi
Hibrida Inhibrida
Blimbing SL-PTT SL-PTT SL-PTT SL-PTT
5 Wuluh Padi Padi Padi Padi
Inhibrida Inhibrida  Inhibrida  Inhibrida

Sumber: Data primer diolah 2014

Berdasarkan Tabel 3.1 Penentuan daerah peneligatasarkan pada
metode yang disengajgurposive method). Purposive Method adalah metode
pemilihan tempat penelitian yang telah ditentukamhudu atau penelitian
ditentukan berdasarkan metode secara sengaja.lDgaang dipilih sebagai objek
penelitian adalah di Desa Kedaleman Kecamatan Rognj Kabupaten
Banyuwangi. Dasar pertimbangan penentuan daeraklijmm karena Desa
Kedaleman merupakan salah satu kawasan yang mekaagaogram SL-PTT

komoditas padi sejak tahun 2008-2014 dari pemdrikgbupaten Banyuwangi.

3.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae deskriptif dan

analitik. Metode deskriptif bertujuan untuk membuaiskripsi, gambaran, atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat nmeaigeenyataan atau kejadian
yang ada dilapang serta hubungan antara fenomera a@a untuk mendapat
kebenaran. Metode analitik digunakan untuk mengsisatlata dan fakta yang
diperoleh dilapang untuk dilakukan analisis yanghgaeu pada penelitian (Nazir,
2014).

35
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3.3 Metode Pengambilan Sampel

Populasi yang diambil adalah seluruh petani yaeggikuti SL-PTT di
Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi sebanyak 7%ipptali. Besarnya
sampel petani ditentukan dengan menggunakan runmsnS(dalam Umar,

1999), untuk menentukan ukuran sampel dari popudasigan menggunakan

rumus:
N
n=
1+N e?
Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persentase ketidaktelitian karena kesalahan pd#igan sampel yang

masih dapat diinginkan sekitar 10 %

Jadi, jumlah sampel penelitian dapat dihitung gabberikut:
N
NN e?

79
N S ——
1+79 (0,1)2

n = 44,14 = 45 orang

Berdasarkan formulasi diatas diperoleh jumlah sdrepbanyak 45 petani
dari keseluruhan populasi yaitu 79 petani padi g SL-PTT. Untuk
menentukan sampel dalam penelitian dilakukan denganggunakan metode
purposive sampling dan Proporsionate Random Sampling. Purposive sampling
atau pemilihan secara sengaja dilakukan berdasapeatimbangan peneliti,
dimana subyek yang diambil dianggap mewakili daprasentatif. Pemilihan
sampel dilakukan secara sengaja berdasarkan kelorgm yang mengikuti
program SL-PTT. Sampel yang dipilih yaitu secarakamaupunrandom dan
kemudian pengambilan sampel ditentukan secara migpal menggunakan
rumus (Daniel, 2005):
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Keterangan:
ni : Jumlah sampel yang akan diambil dari masiraging kelompok tani
Ni : Jumlah populasi petani dari masing-masing kgdok tani
N : Jumlah seluruh populasi petani program SL-PTT
: Jumlah sampel yang diambil
Dengan menggunakan rumus diatas maka sampel yargbidli dari
masing-masing kelompok tani dalam penelitian ysébhagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Petani Padi Yang Mengikrbgram Sekolah Lapang
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Desa KewaleKecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi.

No Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota Jumlah Sampel

1 Lamtoro Gung 29 16

2  Kayu Manis 26 15

3 Blimbing Wuluh 24 14
Jumlah 79 45

Sumber: data primer diolah 2014

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui untuk juratedgota kelompok tani
yang mengikuti SL-PTT di Desa Kedaleman Kecamatagofmpi Kabupaten
Banyuwangi yaitu 79 orang, yang terbagi menjada tEgnggota kelompok tani
yaitu kelompok tani Lamtoro Gung 29 orang, Kayu Ma26 orang, dan
Blimbing Wuluh 24 orang. Dari jumlah anggota kelavkptani peneliti
mengambil beberapa sampel yaitu sejumlah 45 oratgmipok tani. Jumlah
sampel setiap anggota kelompok tani yang diambikumenjadi objek penelitian
yaitu sebanyak 16 orang untuk kelompok tani LamtGung, 15 orang untuk
kelompok Kayu Manis, dan 14 orang untuk kelompaiknBing Wuluh.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam p@neliini
merupakan metode pengumpulan data dengan menggudataprimer dan data
sekunder, yakni:
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara lamgslari responden yang

terkait dalam kegiatan penelitian. Data yang dilggrooleh peneliti yaitu
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dengan cara membuat pertanyaan yang nantinya akmerikdn kepada
responden dalam bentuk kuisoner. Selain mengguniakiaoner peneliti juga
mengumpulkan data dengan cara wawancara kepadmdesp(Ruslan, 2003).
2. Data Sekunder, yaitu data penelitian yang diperaebtara tidak langsung
melalui media perantara (dihasilkan dari pihak )laiData tersebut dapat
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. Baekander diambil dari data
atau dokumen profil Desa Kedaleman Kecamatan RogmjaKabupaten
Banyuwangi, Dinas Pertanian Kabupaten BanyuwangdaB Pusat Statistik

Kabupaten Banyuwangi serta instansi yang terkait.

3.5 Metode Analisis Data

Pengujian permasalahan yang pertama mengenaiiifektpelaksanaan
program SL-PTT (Sekolah Lapangan Pengelolaan Tamahespadu) di Desa
Kedaleman Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwanmnalisis secara
deskriptif dengan menggunakan tabel skoring (skefgktivitas pelaksanaan SL-
PTT dilakukan berdasarkan pemberian skor pada gwasasing indikator yang
telah tercantum pada buku petunjuk PTT (Pengelol@aaman Terpadu). Setiap
indikator diberi rentang nilai 1-3 berdasarkan akakert dengan kategori nilai 1
adalah tidak efektif, kategori nilai 2 adalah cukefektif dan kategori nilai 3
adalah efektif. Menurut Harnowo (2012), tahaparapam yang digunakan untuk
menentukan Efektivitas petani dalam pelaksanaaRBLantara lain:

1. Persiapan
a. Pemilihan Varietas dan Kebutuhan Benih (1-3)
b. Persemaian dan Penyiapan Bibit (1-3)
c. Penyiapan Lahan (1-3)
d. Cara Tanam (1-3)
2. Pemeliharaan
a. Pemupukan (1-3)
b. Pengendalian Gulma (1-3)
c. Pengairan (1-3)

d. Pengendalian Hama dan Penyakit
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3. Pemanenan
a. Pasca Panen (1-3)
b. Panen (2-3)
Pengujian mengenai Efektivitas pelaksanaan SL-Pildkukan dengan
menggunakan tabulasi skor. Dalam tabulasi akamtditan kriteria pengambilan
keputusan yaitu dengan cara menentukan batas Bltasan skor ditentukan

dengan menggunakan rumus (Nazir, 2014):

r

| =
jumlah interval

Keterangan:
[ = Isi Kelas
r = Rentang (skor tertinggi — skor terendah)

Kriteria pengambilan keputusan:
Skor 33 — 54 : Kategori tidak efektif
Skor 55 - 76 : Kategori cukup efektif
Skor 77 — 99 : Kategori efektif

Pengujian permasalahan kedua mengenai tingkat asotipetani padi
mengikuti kegiatan SL-PTT diuji dengan menggunaksndekatan analisis
statistik dengan tabulasi skor. Setiap indikatbedirentang nilai 1-3 berdasarkan
skala Likert dengan kategori nilai 1 menunjukkamgkiat yang rendah, dan 3
kategori tingkat yang tinggi. Kategori tingkat matsi dibagi menjadi tinggi dan
rendah. Adapun indikator yang digunakan oleh pérnyalitu:

1. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup (1-3)
2. Keinginan untuk memperoleh pendapatan (1-3)
3. Keinginan untuk membeli barang mewah (1-3)
4. Keinginan untuk memiliki dan meningkatkan tabungan (1-3)

5. Keinginan untuk hidup sejahtera (1-3)
6. Keinginan untuk menambah kerabat (1-3)
7. Keinginan untuk menjalin kerjasama (1-3)
8. Keinginan untuk menjalin kerukunan (1-3)
9. Keinginan untuk saling bertukar pendapat (1-3)
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10. Keinginan untuk memperoleh bantuan (1-3)
Untuk melakukan pengujian mengenai tingkat motiysesani mengikuti

kegiatan SL-PTT dilakukan dengan menggunakan tabskor. Dalam tabulasi

akan ditentukan kriteria pengambilan keputusanuydgngan cara menentukan

batas skor. Batasan skor ditentukan dengan menkgamamus (Nazir, 2014):

r

| =
jumlah interval

Keterangan:
[ = Isi Kelas
r = Rentang (skor tertinggi — skor terendah)

Kriteria pengambilan keputusan:

Skor 41 — 81 : Tingkat motivasi petani padi mengikagiatan SL-PTT rendah

Skor 82 — 123 : Tingkat motivasi petani padi mengikegiatan SL-PTT tinggi
Untuk menguji permasalahan ketiga yaitu mengemgidapatan petani

padi yang mengikuti program SL-PTT di Desa Kedalendapat digunakan

pendekatan analisis sebagai berikut (Soekartawb)19

Pd =TR-TC
TR =Y.Py
TC =FC+VC
Keterangan :
Pd = Pendapatan petani padi yang mengikuti SL-FRpl). (

TR = Total penerimaan petani padi yang mengikutPII (Rp).

TC = Total biaya petani padi yang mengikuti SL-RARD).

Py = Harga padi (Rp).

L = Total produksi padi (Kg).

FC = Biaya Tetap (Rp).

VC = Biaya Variabel (Rp).

Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika TR > TC maka pendapatan petani padi yang rketigbekolah Lapang
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) menguntungkan.
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. Jika TR < TC maka pendapatan petani padi yang rketdgbekolah Lapang

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) tidak menggkan/rugi.

. Jika TR = TC maka pendapatan petani padi yang rketigsekolah Lapang

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) dalam keabesak event point

atau impas.

3.6 Definisi Operasional

1.

Beras merupakan hasil dari tanaman padi yang bamjlednsumsi oleh
penduduk Indonesia sebagai makanan pokok setiap har

. Penyuluhan merupakan suatu bentuk pendidikan ydagudan secara non-

formal yang praktis dan mudah untuk diterapkanmdalsaha-usaha dibidang

pertanian.

. PPL (petugas penyuluh lapang) adalah orang yangudzey mendidik,

mendampingi serta memberikan informasi kepada petank melaksanakan

kegiatan sesuai dengan yang direncanakan.

. Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-8dalah suatu tempat

pendidikan non formal bagi petani untuk meningkath@engetahuan dan

keterampilan petani padi.

. PTT adalah suatu pendekatan sebagai upaya meningkatiaduktivitas

tanaman padi dan pendapatan petani melalui perajolihan, air, tanaman,
organisme penggangu tanaman (OPT) secara terpadesiari.

. Usahatani padi adalah kegiatan usaha yang dilakokaai dari persemaian,

pengolahan tanah, penanaman, pengairan, pemumeagendalian hama dan

penyakit, penyiangan dan panen.

. Efektivitas merupakan suatu pengukuran keberhaddéam pencapaian tujuan

yang telah ditentukan berdasarkan komponen-kompBiidn

. Motivasi adalah suatu dorongan, sebab, atau alasaorang melakukan

sesuatu kegiatan yang berlangsung secara sad&rraatcapai suatu tujuan.

. Harapan adalah bentuk dasar dari suatu kepercagaaadap sesuatu yang

diinginkan dan akan didapatkan dengan cara berusaha
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12.

13.

14.

15.

16.
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Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluadedam proses produksi
padi, terdiri atas biaya tidak tetap dan biayaptéRp).

Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digumalalam musim
tanam, yaitu mulai dari persiapan, pemeliharaan pgamanenan. Jumlah
tenaga kerja yang digunakan ini diukur dalam sathian Kerja Orang
(HOK) yang setara dengan 8 jam kerja.

Penerimaan adalah hasil kali antara produksi yahgsdkan dengan harga
jual yang berlaku (Rp).

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan ygegolih dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan oleh seorang p&g).

Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluardah petani selama
melakukan produksi padi yang terdiri dari biaysapetlan biaya variabel
(Rp).

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh mpepadi yang besar
kecilnya tidak tergantung dari besar kecilmysput yang diperoleh (Rp).
Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkam @letani padi yang besar
kecilnya dipengaruhi olebutput yang diperoleh (Rp).
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BAB 4. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis
Desa Kedaleman adalah salah satu desa yang berad@cdmatan

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. Secara geografissad Kedaleman
merupakan daerah yang memiliki iklim tropis dengamhu 28°C. Desa
Kedaleman terletak pada ketinggian 89 mdl dari péaman laut. Curah hujan di
wilayah Desa Kedaleman bekisar 2000-3000 mm. Mugséenghujan di Desa
Kedaleman di mulai dari bulan Januari sampai dergdan Mei. Untuk musim
kemarau terjadi bulan Juni sampai dengan Desenkbér. 8atas-batas wilayah

Desa Kedaleman adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Rogojampi
Sebelah Selatan : Desa Gladak
Sebelah Timur : Desa Kautan
Sebelah Barat : Desa Benelan Kidul

Desa Kedaleman merupakan desa yang strategis kgezak Desa
Kedaleman menuju pusat Kecamatan Rogojampi haremiliki jarak 0,5 km
dan dapat ditempuh selama 3 menit dengan mengguriedalaraan bermotor.
Jarak Desa Kedaleman menuju ibu kota KabupatenuBeamygi yaitu 15 km dan
dapat ditempuh selama 20 menit menggunakan kendaexanotor. Untuk jarak

menuju ibu kota provinsi yaitu berjarak 182 km.

4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin.

Keadaan penduduk di Desa Kedaleman Kecamatan Ropgoj&abupaten
Jember pada tahun 2012 berdasarkan jenis kelarjefaskan bahwa jumlah
penduduk terbanyak berjenis kelamin perempuan dibhgkan dengan jumlah
penduduk berjenis kelamin laki-laki. Jumlah kepgedtuarga di Desa Kedaleman
yaitu sebanyak 1325 KK. Sebagian besar pendudbDlesia Kedaleman menganut

agama Islam.

43
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Tabel 4.1 Keadaan Penduduk Desa Kedaleman Kecanftgojampi Kabupaten
Banyuwangi Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2012.

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%)
1 Laki-laki 2363 49,98
2 Perempuan 2365 50,03

Total 4728 100,00

Sumber: Profil Desa Kedaleman Kecamatan Rogoja2odi2

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah ymhrd di Desa
Kedaleman kecamatan Rogojampi berjumlah 4728 orgagg terdiri dari
penduduk laki-laki sebesar 2363 jiwa dengan presen#i9,98% dan penduduk
perempuan sebesar 2365 dengan presentase 50,088¢ie®ebesar penduduk di
Desa Kedaleman bermata pencaharian sebagai pétasudaya penduduk laki-
laki.

4.2.2 Keadaan Penduduk Menurut Umur
Keadaan penduduk di Desa Kedaleman Kecamatan Rogolzerdasarkan
golongan umur dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Keadaan Penduduk Menurut Golongan Usiaedia Kedaleman Kecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Tahun 2012

No Kelompok Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 1-5tahun 221 4,67
2 6 -7 tahun 227 4,80
3 7 -18tahun 809 17,11
4 19 — 56 tahun 2494 52,75
5 > 57 tahun 977 20,66
Total 4728 100,00

Sumber: Profil Desa Kedaleman Kecamatan Rogoja2odi2

Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa sebagian besar pendidésa Kedaleman
Kecamatan Rogojampi berada pada kelompok usia l@#sén dengan jumlah
penduduk sebesar 2494 jiwa atau sebesar 52,75%inHalenyatakan bahwa
penduduk di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampgsebhesar berada pada
usia produktif karena presentase terbesar tersebletak pada golongan usia
kerja. Penduduk di Desa Kedaleman yang berada pa@a golongan kerja

memiliki presentase yang lebih besar dibandingkengdn penduduk yang
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berusia dibawah golongan kerja dan diatas golorngaja. Penduduk di Desa
Kedaleman yang berada pada usia dibawah golongga kebagian besar
penduduknya berstatus sebagai pelajar. Selanjuintgk penduduk dengan usia
> 57 tahun yaitu sebesar 977 jiwa yang pendudukmyada pada usia diatas
golongan kerja merupakan penduduk yang memilikedoettasan tenaga untuk
bekerja.

4.2.3 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Keadaan penduduk di Desa Kedaleman Kecamatan Rogolzerdasarkan
mata pencaharian dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencahdiri2esa Kedaleman Kecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Tahun 2012

No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Total
1 Petani 1422 0 1422
2 Buruh tani 175 145 130
3 PNS 34 9 43
4  Pengrajin industri rumah tangga 12 6 18
5 Pedagang keliling 38 30 68
6 Peternak 15 0 15
7 Nelayan 5 0 5
8 Karyawan Swasta 106 150 156
9 TNI 8 0 8
10 POLRI 5 0 5
11 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 8 0 8
12 Pengusaha kecil dan menengah 18 20 38
13 Makelar 18 0 18
14  Sopir 17 0 17
15 Tukang becak 88 0 88
16 Tukang batu/kayu 46 0 46
17 Lain-lain 39 60 99

Total 2054 420 2474

Sumber: Profil Desa Kedaleman Kecamatan Rogoja2odi2

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa sab&gisar penduduk di
Desa Kedaleman pada umumnya mempunyai mata peraah@ang beraneka
ragam, namun sebagian besar penduduk di Desa Kealaleermata pencaharian
sebagai petani yaitu dengan jumlah penduduk 142Pirt dikarenakan bekerja
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sebagai petani sudah merupakan pekerjaan turunroredari keluarga, dengan
bertani penduduk di Desa Kedaleman dapat menghasilendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain bekerja selpgani penduduk di Desa
Kedaleman juga bekerja sebagi PNS, pengrajin, @edpgpeternak, nelayan,
TNI, POLRI, supir, tukang becak, tukang batu, karga swasta, pengusaha kecil
dan menengah untuk memenuhi kebutuhan hidup pekdliddesa Kedaleman.

4.2.4 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan.
Keadaan penduduk di Desa Kedaleman Kecamatan Rogolzerdasarkan

tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Peralidikli Desa Kedaleman
Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Tahun 2012

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1. Tamat SD 127 9,90
2. Tamat SMP 539 42,04
3. Tamat SMA 419 32,68
4. Tamat Perguruan Tinggi 61 4,76
5. Sedang Sekolah 136 10,61

Total 1282 100,00

Sumber: Profil Desa Kedaleman Kecamatan Rogoja2odi2

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa sabagisar penduduk di
Desa Kedaleman merupakan lulusan SMP yaitu sebaby8kjiwa. Penduduk
dengan lulusan SD tercatat sebanyak 127 jiwa. Upehduduk lulusan SMA
tercatat sebanyak 419 jiwa. Hal ini menunjukkanviemasih rendahnya tingkat
pendidikan di Desa Kedaleman yang dikarenakan tesbga kemampuan
ekonomi dan kurangnya kesadaran penduduk di Dedal&m®man akan pentingnya
pendidikan. Selain lulusan sekolah dasar, menedgaltkeatas terdapat sebagian
penduduk desa Kedaleman yang berasal dari lulugagupuan tinggi yaitu
sebanyak 61 orang. Penduduk di Desa Kedalemarsglzggian ada yang masih
bersekolah yaitu sebanyak 136 jiwa. Hal ini dapgatkan bahwa penduduk di
Desa Kedaleman setidaknya masih ada yang memddadaran akan pentingnya
pendidikan yang lebih tinggi, karena dengan metlaju ke tingkat pendidikan
yang lebih tinggi maka akan memberikan kesempadag yebih baik untuk masa
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depan dan mendapatkan pekerjaan yang baik sehidggat meningkatkan
kesejahteraan

4.3 Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan

Desa Kedaleman adalah salah satu desa yang memildgah dengan
luas 230.980 ha/m Luas wilayah di Desa Kedaleman dibedakan menurut
penggunaan yaitu sebagai lahan pemukiman, persaywpbekebunan, kuburan,
pekarangan, dan sebagai prasarana umum lainnya ry@sgg-masing lahan
memiliki luasan yang berbeda. Luasan wilayah tersetapat dilihat pada
Tabel 4.5 dibawabh ini.

Tabel 4.5 Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lah&eda Kedaleman

No Uraian Luas (Ha/R) Presentase (%)
1  Luas pemukiman 35100 15,19
2 Luas persawahan 162716 70,44
3 Luas perkebunan 16100 6,98
4 Luas kuburan 2500 1,08
5  Luas pekarangan 13100 5,68
6  Luas prasaranan umum lainnya 1464 0,63
Total Luas 230980 100,00

Sumber: Profil Desa Kedaleman Kecamatan Rogoja2odi2

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas bahwa penggunaam labdanyak
dimanfaatkan sebagai lahan persawahan yaitu séb@2i&16 Ha/mdari jumlah
luas wilayah di Desa Kedaleman dapat dijelaskanwhatayoritas penduduk di
Desa Kedaleman bermata pencaharian petani. Halapat dijelaskan bahwa
penduduk di Desa Kedaleman lebih banyak melakukiaifitas di lahan
persawahan terutama dalam bekerja sebagai petdni getani jagung, petani
kedelai dan petani kacang tanah. Desa Kedalemanilikielahan persawahan
paling luas karena sebagian besar penduduk di Desileman mencari
penghasilan untuk hidup dari pekerjaan sebaganpetatuk lahan seluas 35100
Ha/n? digunakan sebagai lahan pemukiman, dan lahan sdl6260 Ha/m
digunakan sebagai lahan perkebunan. Luasan wilggad paling sempit di Desa

Kedaleman digunakan sebagai prasarana umum. Rrasamaum yang ada di
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Desa Kedaleman biasanya digunakan oleh pendudukgaelkepentingan
bersama seperti musallah, masjid, lapangan dam.pasa

4.4 Luas Tanaman Pangan dan Hortikulturan menurut Komoditas

Sebagian besar penduduk di Desa Kedaleman berneraalmarian
sebagai petani. Tanaman yang biasanya dibudidayakhrpetani setempat yaitu
komoditas tanaman pangan terutama padi. Selaim@amg@adi peduduk di Desa
Kedaleman juga berbudidaya tanaman Jagung, KacanghTdan Ubi jalar dapat
dilihat pada Tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 4.6 Luas Tanaman Pangan dan Holtikultura Mgr{omoditas

No Uraian Luas Lahan (Ha) Produksi Ton/Ha
1 Jagung 2000 4,0
2 Padi 15100 6,9
3 Kacang Tanah 2000 15
4  UbiJalar 3500 3,8

Sumber: Profil Desa Kedaleman Kecamatan Rogoja2ddi2

Berdasarkan Tabel 4.6 ditas dapat dijelaskan ba®lagian besar lahan
di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi di gunakarkuercocok tanam padi
yaitu seluas 15100 Ha. Tanaman padi merupakan sdah tanaman yang
memiliki produksi paling tinggi karena tanaman psaingat cocok dibudidayakan
oleh petani di Desa Kedaleman, selain itu dengdersediaan air yang cukup
menyebabkan petani lebih memilih tanaman padi selsajah satu tanaman yang
dibudidayakan. Luas lahan yang paling sedikit dajam oleh petani yaitu untuk
menanam ubi jalar, kacang tanah dan jagung. Untodugtivitas terendah yaitu
tanaman kacang tanah yaitu dengan luas lahan seb@3@ Ha dan produksi
sebanyak 1,5 ton/Ha. Hal ini dikarenakan tanamararkg tanah membutuhkan
perawatan yang agak rumit selain itu juga dari pegjualan kacang tanah kurang
begitu diminati oleh konsumen dibandingkan dengarcdrok tanam tanaman
padi, karena padi merupakan salah satu tanamarautagi penduduk di Desa

Kedaleman.
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4.5 Gambaran Umum Program SLPTT Padi di Desa Kedalaan

Program SL-PTT merupakan program dimana programsebei
beranggotakan petani khususnya petani padi di Bestaleman Kecamatan
Rogojampi. Petani di Desa Kedaleman yang mengkedgiatan SL-PTT akan
diberikan keterampilan dan ilmu dalam hal berbughidéanaman padi dengan
harapan petani mampu melakukan usahatani padisi Redaleman secara benar
sesuai petunjuk yang diberikan oleh penyuluh. Dés#aleman merupakan salah
satu Desa yang menerima program SL-PTT dari petaérigaitu sejak tahun
2008 hingga tahun sekarang 2014. Adapun progranPTBIL-yang diterima
kelompok tani yang berada di Desa Kedaleman yadgram SL-PTT khususnya
untuk tanaman pangan Padi, Jagung dan Kedelai. hMelwilayah Desa
Kedaleman yang memiliki potensi yang sangat baiktama dalam berbudidaya
tanaman padi, sehingga program SL-PTT sering diteiwleh kelompok tani di
Desa Kedaleman ialah SL-PTT dengan komoditas Padi.

Tahun ini Desa Kedaleman menerima program SL-PTT memerintah
melalui perantara Penyuluh di Desa Kedaleman. Bro@L-PTT yang diberikan
untuk kelompok tani di Desa Kedaleman yaitu SL-Riifuk tanaman padi yang
diterima oleh 3 kelompok tani. Desa Kedaleman mi&htl anggota kelompok
tani, namun hanya 3 kelompok tani yang mendapatBarPTT padi dari
pemerintah. Beberapa kelompok tani yang tergabualgnd program SL-PTT
yaitu:

1. Kelompok tani lamtoro gung, dimana kelompok tanimtiaro gung
beranggotakan 29 orang dan mengikuti program SL-PR@lompok tani
lamtoro gung sendiri diketuai oleh Bapak Selamet.

2. Kelompok tani Kayu manis, dimana kelompok tani kayanis beranggotakan
26 orang dan mengikuti program SL-PTT. Kelompok k&yu manis diketuai
oleh Bapak Anipan.

3. Kelompok tani blimbing wuluh, dimana kelompok tahilimbing wuluh
beranggotakan 24 orang dan mengikuti program SL-PR@lompok tani
blimbing wuluh diketuai oleh Bapak Muajam.
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Kelompok tani yang tergabung dalam program SL-PRanalibimbing dan
diberikan penyuluhan oleh petugas penyuluh guna ahami cara budidaya
tanaman padi secara efisien dan efektif. Denganyadgelatihan ini diharapkan
petani bisa menggunakan input secara efisien. rEdlaijuga diharapkan agar
waktu yang dibutuhkan petani dalam pengolahan tangoga akan lebih efektif.
Hal ini mengingat waktu yang dibutuhkan dalam pksilakan berpengaruh pada
biaya yang dikeluarkan oleh petani dan hasil paaeg didapat.

Adapun pertemuan yang dilakukan antara kelompokdangan penyuluh.
Ketua pada masing-masing kelompok tani bertugaskumtengkoordinasi para
anggota untuk melakukan pertemuan yang diadakam mg@yuluh. Pertemuan
dilakukan selama 1 bulan sekali dan dilakukan dalnsalah satu anggota
kelompok tani yang bersedia untuk mendapatkan m&teiang SL-PTT. Materi
yang diberikan yang pertama yaitu materi diskuseka dengan diskusi petani
akan lebih mudah menerima materi yang diberikah penyuluh. Kedua yaitu
pembuatan Mikro Organisme Lokal (MOL). Pembuatan LM@lakukan oleh
petani dengan tujuan agar petani bisa menghemga lyang dikeluarkan untuk
obat-obatan. Pembuatan MOL cukup dengan memanfadtihan-bahan yang
ada dilingkungan sekitar dan mudah didapat. MOlajogemiliki manfaat yang
baik untuk tanaman padi, karena MOL sifatnya ofgaanpa bahan kimia. Untuk
yang pertemuan yang ketiga yaitu materi menger@gs penanaman padi, dan
untuk pertemuan terakhir yaitu proses panen padi.

Kegiatan pertemuan dihadiri oleh para anggota kptdntani SL-PTT padi
dan penyuluh. Penyuluh bertugas memberikan infardes pengetahuan kepada
petani di Desa Kedaleman mulai dari kegiatan péanilivarietas, persemaian,
penyiapan lahan, cara tanama, pemupukan berimbaenggendalian gulma,
pengairan berselang, pengendalian OPT, Panen daa panen.

Pemilihan varietas perlu dilakukan karena selaimyasuaikan dengan
kondisi lingkungan yang ada di Desa Kedaleman etasi yang digunakan oleh
petani diharapkan tidak gampang terkena serangama hpenyakit. Tahap
selanjutnya yaitu membuat area untuk persemaiantukUmembuat area

persemaian, petani harus membersihkan area yang digunakan untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

51

menyemai benih dan melakukan pemupukan untuk bibit-baru cukup dengan
memberikan pupuk urea. Hal tersebut dilakukan agarh yang dihasilkan baik
dan subur. Selanjutnya petani juga diharapkan risiakukan pemindahan bibit
ke area penanaman pada umur masih muda sekital h8r2 Hal tersebut baik
dilakukan karena tanaman padi masih pada masa libdWwntuk proses
pengolahan tanah sebaiknya petani setelah panefapgdung segera melakukan
pengolahan tanah dengan menggunakan pupuk orgabikgai pupuk dasar
dalam proses pengolahan tanah. Pupuk organik pmkberikan untuk tanah
dengan tujuan memperbaiki dan melengkapi unsur flarg ada pada tanah
sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman padi.

Proses selanjutnya yaitu proses penanaman. Padsesprimi petani
diharapkan dapat melakukan penananam dengan mealggursistem jajar
legowo (jarak tanam 40cmx20cmx10cm, 2-3 rumpunfighaPenanaman sistem
jajar legowo sangat dianjurkan oleh penyuluh keapaetani dengan tujuan hasil
produksi para petani dapat meningkat. Hal tersédawmeéna pada prakteknya,
penanaman dengan sistem jajar legowo dirasa saregeguntungkan bagi petani.

Selanjutnya yaitu proses pemupukan, dimana prosesipukan dilakukan
dengan memberikan pupuk secara berimbang. Anjutgrukp yang diberikan
yaitu NPK (Phonska), Urea, dan Organik dengansdosibandingan 2:3:5 dalam
luasan satu hektar. Pengairan yang dilakukan oé¢sinpuntuk lahan sawahnya
dapat dilakukan secara berselang dilakukan 2 kaland masa tanam padi.
Selanjutnya untuk tahap pengendalian hama dan kenyesetani diharapkan
melakukan pengamatan pada tanaman padi. Jika &rd@pda-tanda tanaman
mulai terserang hama dan penyakit diharapkan pbtaaisecepatnya melakukan
pencegahan dengan cara memberikan obat pada tanaman

Selain pengendalian hama dan penyakit, petani guggurkan melakukan
penyiangan. Penyiangan adalah kegiatan membensitkaput-rumput maupun
tanaman liar yang tumbuh disekitar tanaman padigae tujuan agar tanaman
padi dapat tumbuh dengan baik. Tahap terakhir yaltapan untuk pemanenan,
dimana untuk proses pemanenan diharapkan petaakuok@n pemanenan pada
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waktu yang tepat. Hal ini karena jika petani tidaklakukan pemanenan secara
tepat waktu maka kualitas gabah yang dihasilkan akakurang.

Program SL-PTT Padi yang diberikan oleh pemerintafiuk petani
memiliki tujuan untuk membantu petani padi agarilelmemahami cara
berbudidaya padi secara efisien dan efektif hamada kenyataanya masih ada
kelompok tani yang tidak ingin mengikuti program-BLT dikarenakan tidak
memiliki waktu untuk pertemuan antar kelompok damakgnya minat petani
untuk mengikuti program SL-PTT. Petani padi yanghgileuti program SL-PTT
yaitu dengan tujuan untuk menambah pengetahuan kétgrampilan guna
meningkatktan produktivitas padi dan meningkatkandapatan juga.
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Efektivitas Pelaksanaan Sekolah Lapang Pengéan Tanaman Terpadu
(SL-PTT) di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi Kabpaten
Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu Kabupgéeg telah
melaksanakan SL-PTT sejak tahun 2008. Program SL-EI Kabupaten

Banyuwangi berfokus pada tanaman pangan yaitu tamaPadi, Kedelai dan

Jagung dimana ketiganya merupakan bahan pangansgaing di konsumsi oleh

masyarakat. Dari ketiga tanaman tersebut, padi pakan salah satu komoditas

yang paling sering dikonsumsi sehingga butuh adauwsu cara atau metode
guna mendapatkan hasil yang optimal. Salah satyaupatuk meningkatkan
produksi padi yaitu dengan melakukan kegiatan ST-Pliujuan kegiatan SL-

PTT yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, ketedammlan perubahan sikap

petani untuk mengembangkan usahataninya. Salahwslatyph yang menerima

kegiatan SL-PTT sejak tahun 2008 yaitu Desa Kedateliecamatan Rogojampi.
Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi KebupatenuBamgi memiliki

5 Kelompok tani, namun hanya 3 kelompok tani yargabung dalam kegiatan

SL-PTT. Tiga kelompok tani tersebut yaitu Kelomp®kni Lamtoro Gung,

Kelompok Tani Blimbing Wuluh dan Kelompok Tani Kaydanis. Anggota

dalam kelompok tani tersebut setiap tahun berulbaiu Hal tersebut

dikarenakan syarat menjadi anggota kelompok taitu ylakasi sawah harus
dalam 1 hamparan luas lahan, sehingga jika adanipgeang menjual atau
mewariskan sawah ke orang lain dan orang tersetap tnenjadikan lahan sawah
maka anggota kelompok tani akan bertambah. Selaliika lahan sawah
tersebut dialinfungsikan maka kelompok tani akarklr@ng sehingga setiap
tahunnya anggota kelompok tani bisa bertambah nmabeukurang. Tahun ini
total petani yang mengikuti kegiatan SLPTT di DEsdaleman mencapai jumlah

79 orang.

53
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Kegiatan pembinaan petani dalam bentuk SLPTT dKak oleh
pemerintah dalam rangka menciptakan suatu prodtagiwang relatif efektif dan
efisien. Efektivitas menunjukkan suatu keberhasilan segi tercapainya sasaran
atau sejauh mana target telah tercapai. Tinggirfgktititas dapat dilihat dari
kegiatan yang dilakukan dan telah mendekati taygeg telah ditentukan. Untuk
mengetahui efektif tidaknya suatu kegiatan perliakdkan evaluasi yang
bertujuan untuk melihat hasil yang telah didapatal&asi dilakukan guna
mengetahui keberhasilan suatu kegiatan SL-PTT.uasaldilakukan agar dapat
mengetahui penyebab belum tercapainya target yelab titentukan, sehingga
dapat dibuat suatu perbaikan supaya target yaaly tilentukan bisa tercapai dan
sesuai dengan yang diinginkan.

Pengukuran Efektivitas pelaksanaan kegiatan SL-Riilaksanakan
dengan cara melihat seberapa jauh petani menerd@kaponen yang ada di
buku pedoman PTT. Hal tersebut dilakukan karenakuntengetahui seberapa
jauh kemampuan dan keterampilan petani selama kéndgegiatan SL-PTT.
Jika kegiatan yang telah dilakukan oleh petani rekati target ataupun sesuai
dengan petunjuk yang telah diterima maka dapattakka kegiatan tersebut
berjalan efektif, maka sebaliknya jika kegiatan gyatilakukan masih jauh dari
target dan petani masih belum bisa menerapkan jp&tyang telah ada maka
kegiatan tersebut masih belum efektif. Hasil perign Efektivitas pelaksanaan
SL-PTT di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi ddiplaat pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Hasil Efektivitas Pelaksanaan SL-PTT ds® Kedaleman Kecamatan
Rogojampi.

Efektivitas Pelaksanaan Jumlah 0
No  Skor e (Orang) Presentase (%)
1 3354 Tidak Efektif - -
2 55-76 Cukup Efektif - -
3  77-99 Efektif 45 100,00
Jumlah 45 100,00

Sumber: Data Primer diolah 2014 (Lampiran B.1)
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Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa Efe&vpelaksanaan SL-
PTT di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi termdsilémn kategori yang
efektif. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis perelhwa Efektivitas petani
tergolong efektif sehingga hipotesis diterima. Danlah keseluruhan petani
yang mengikuti kegiatan SL-PTT yaitu sebanyak 4tameatau sebesar 100%
mampu menerapkan komponen yang ada dalam bukujget&@T T. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa hampir semua kegiatan SL-PTT ydipgndu oleh penyuluh
dapat dilakukan oleh petani dengan baik. Kegiatahatani padi sudah menjadi
pekerjaan yang paling utama bagi petani di Desaaleatan. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh petani untuk bisa memperblhdsil panen padinya. Salah
satu cara yang dilakukan oleh petani yaitu dengangimuti kegiataan SL-PTT.
Kegiatan SL-PTT ini telah memberikan perubahan baajia petani, karena
dengan kegiatan ini petani bisa semakin mengeréi teengelola usahatani padi
dengan baik. Adapun komponen yang ada dalam buknjp& PTT yang dimulai
dari:
1) Pemilihan Varietas Dan Kebutuhan Benih
2) Persemaian dan Penyiapan Bibit
3) Penyiapan Lahan/Pengolahan Tanah
4) Pengairan Berselang
5) Cara Tanam Padi
6) Pemupukan Berimbang
7) Pengendalian Gulma
8) Pengendalian OPT

9) Panen Dan Pasca Panen.

5.1.1 Komponen Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
A. Pemilihan Varietas dan Kebutuhan Benih

Pemilihan varietas perlu dilakukan untuk mendegathasil yang baik
dengan tujuan terhindar dari serangan hama maumnyagit. Selain itu
pemilihan varietas juga disesuaikan dengan lingannggekitar terkait kecocokan

varietas dengan media produksinya. Setiap luadsmdrea penanaman, biasanya
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petani membutuhkan benih sekitar 40-45 kg. Untukndapatkan benih yang
berkualitas baik, rata-rata petani membeli bendagdos-kios yang telah tersedia
di daerah setempat. Kios-kios tersebut menyediadegala kebutuhan sarana
produksi yang dibutuhkan oleh para petani di dasegebut.

Hasil penelitian bahwa 100% responden menerapkanlihan varietas
dan kebutuhan benih terlebih dahulu sesuai dengamnjok PTT. Pemilihan
varietas yang dilakukan oleh petani berdasarkara peia tanam, penggunaan
varietas yang tahan akan hama penyakit dan varigiag digunakan sesuai
dengan musim tanam, dan penggunaan benih yangtiféeae Hal tersebut telah
dilakukan oleh petani secara keseluruhan dan pgtaya telah melakukan
kegiatan tersebut sesuai dengan buku petunjuk.

Tabel 5.2 Varietas Yang digunakan Petani Padi daeldedaleman

No Varietas Umur Tanam Jumlah Presentase (%)
(Hari) Responden

1 Inpari 4 115 8 17,78
2 Inpari 13 103-112 16 35,56
3 Inpari 64 110-120 10 22,22
4 Mekongga 116-125 5 11,11
5 Ciherang 110-125 6 13,33

Total 45 100,00

Sumber: Data Diolah 2014

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa gekaA5 responden
menggunakan varietas Inpari 4 (Umur 115 hari), inpa (umur 103-112 hari),
Inpari 64 (Umur 110-120), Mekongga (Umur 116-12&h cCiherang (Umur 110-
125). Varietas tersebut merupakan varietas berw@adang yaitu antara 110-125
hari. Pemilihan varietas tersebut dilakukan untunghasilkan produksi padi
yang baik dan tidak mengganggu pola tanam. Kedaduryenis varietas yang
telah dijelaskan, sebanyak 16 petani atau 35,56%ggumnakan varietas Inpari 13.
Alasan petani menggunakan varietas ini karena teari@pari 13 memiliki umur
tanam yang lebih cepat dibandingkan dengan variabasya. Berdasarkan hasil
lapang penanaman padi dengan umur tanam yang Iebidek akan
menghasilkan keuntungan yang cepat juga, selajuga umur tanam yang cepat

petani bisa mengantisipasi adanya serangan hamnyakpesebelum panen. Alasan
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lain petani tidak menggunakan varietas dengan wamam yang lebih lama yaitu
petani tidak ingin mengambil resiko untuk usahatgai Sebanyak 5 petani atau
11,11% menggunakan varietas Mekongga. Alasan petanggunakan varietas
Mekongga karena varietas Mekongga memiliki ressteyang cukup baik

terhadap serangan hama dan penyakit seperti seramgang coklat.

B. Persemaian dan penyiapan bibit

Persemaian merupakan salah satu media untuk merkgmbenih padi
dengan tujuan menghasilkan bibit yang nantinyandi@hkan ke lahan sawah.
Hasil penelitian, 100% responden telah melakukarsgmeaian dan penyiapan
bibit terlebih dahulu sesuai dengan buku petunjukT.PPersemaian dan
penyiapan bibit dilakukan petani sebelum prosesap@man berdasarkan pada
proses pembuatan persemaian, perlakuan benih, peadge hama dan penyakit,
pemindahan bibit pada usia muda dan pemupukaredip@rsemaian.

Persemaian dan penyiapan bibit dilakukan terlebigthulu dapat
mempengaruhi hasil bibit yang diperoleh. Jika peean dan penyiapan bibit
dilakukan sesuai dengan aturan maka bibit yangsdiKaen akan baik. Namun
tidak semua petani melakukan persemaian dan penyibipit dengan baik, hal
itu disebabkan karena petani cenderung tidak mdmpkan prosedur
penyemaian bibit yang telah ditentukan.

Sebanyak 100% petani membuat persemaian terlelahulu dan
dilakukan secara berkelompok. Hal tersebut dilakuka@eh petani untuk
mendapatkan bibit berkualitas yang baik serta memkah petani dalam
perawatan bibit. Selain itu juga pembuatan persamlabih baik dilakukan secara
berkelompok agar lebih efisien dan memudahkan dg@lengendalian hama dan
penyakit. Tempat persemaian yang dibuat oleh péiasanya berukuran 6 x 5 m
atau disesuaikan dengan kebutuhan petani. Penebanam dilakukan pada area
persemaian yang sudah dibajak dan berlumpur sehibggih yang disebar dapat
tubuh dengan baik.
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Proses seleksi benih dilakukan dengan cara panegna benih selama 24
jam/1 hari semalam. Sebanyak 100% petani melakpkeendaman benih dengan
tujuan untuk mendapatkan benih yang baik dan smpkudisemaikan. Setelah
proses perendaman maka akan nampak benih yang ikiemiitu baik. Benih
yang bermutu/bernas adalah benih yang tenggelammddhrutan/rendaman.
Benih yang berkualitas buruk biasanya akan terapuatas permukaan air.

Area persemaian merupakan tempat yang akan diganauntuk
menyemaikan benih setelah melalui proses perendan@eiain proses
perendaman perlu juga dilakukannya pengendalianahdam penyakit di area
persemaian. Hal tersebut dilakukan agar bibit dapabuh secara baik. Pada area
persemaian petani melakukan pengendalian hama dagakit dengan cara
membersihkan gulma yang ada di daerah persemagamaseanual. Sebanyak
100% petani telah melakukan pengendalian hama daryagit pada area
persemaian sebelum benih disebar dan setelah tiblai tumbuh. Selain
pengendalian hama dan penyakit petani juga melakpleenupukan pada area
persemaian.

Sebanyak 100% petani melakukan pemupukan padaisaabibit 7 hari
atau 1 minggu HSS. Pemupukan dilakukan dengan rtupgar bibit yang
dihasilkan tumbuh subur dan baik. Selain itu juganppukan dilakukan untuk
menambah penyediaan hara pada tanah sehingga aiacukupi kebutuhan
tanaman. Pupuk yang biasa digunakan oleh petamiadéanya adalah pupuk Urea
dan NPK. Untuk dosis pupuk yang diberikan pada pegsemaian yaitu sekitar 1-
2 kg atau tergantung kebutuhan tanam.

Setelah proses persemaian selanjutnya yaitu onoseindahan bibit ke
area sawah. Pemindahan bibit merupakan suatu &agiamindahkan bibit dari
area persemaian ke area sawah. Pemindahan bibitnp#atida baik dilakukan
pada saat usia bibit 18-21 hari. Tujuan peminddsibih pada umur yang muda
sangat dianjurkan karena akan menghasilkan analeng ypanyak dilahan
persawahan. Hal ini dikarenakan bibit muda dalamdkan pertumbuhan yang
baik. Berbeda dengan pemindahan bibit pada usia hah tersebut akan

menghambat pertumbuhan anakan bibit. Selain ita jpgmindahan bibit pada
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usia tua akan menghambat pertumbuhan anakan dsavesh. Pada umumnya,
bibit akan mulai beranak pada umur 15 hari setskbar (HSS). Pemindahan
bibit yang lambat sama halnya dengan membiarkait ang dalam masa

beranak tumbuh berdesakan pada area persemaidnk&@kna itu pemindahan

bibit pada umur tanaman yang tua akan mengakibggkaambahan penggunaan
jumlah bibit serta mengurangi jumlah anakan yamgsilkan.

Berdasarkan hasil dilapang menunjukkan bahwansalal00% petani
tidak melakukan pemindahan bibit muda. Hal ini Hergetani di Desa
Kedaleman belum menggunakan sistem tanam bibit iyadg dianjuran pada
buku petunjuk PTT. Berdasarkan buku petunjuk PTmhipdahan bibit dilakukan
pada usia tanam 18-21 hari. Namun, petani justrlakukan pemindahan bibit
pada usia 25-28 hari dikarenakan lebih efektif mlalproses penanaman dan
mudah dalam pengendalian hama dan penyakit. Saladkurangnya kemampuan
dan keahlian petani serta sulitnya memindahkan mibda menjadi alasan petani
tidak melakukan pemindahan bibit muda. Pemindahin yang muda sangat
baik dilakukan karena akan memberikan keuntunggngetani dalam hal jumlah
anakan yang dihasilkan, sehingga petani akan labilmghemat penggunaan benih
dan bibit. Selain beberapa faktor tersebut, penmadabibit dengan usia yang
masih muda, menyebabkan bibit tersebut rentandaphaerangan penyakit atau

hama.

C. Penyiapan lahan/pengolahan tanah

Pengolahan tanah merupakan salah satu kegiatgnpgding utama dalam
proses pertanian. Untuk menghasilkan tanaman yaikgnbaka dibutuhkan juga
pengolahan tanah yang baik. Pengolahan tanatuldakuntuk meratakan media
tanam sekaligus menekan pertumbuhan gulma. Daii peselitian sebanyak
100% responden telah melakukan pengolahan tanahistengan petunjuk PTT.
Pengolahan lahan/tanah yang dilakukan oleh petadalsarkan pada penggunaan
pupuk organik sebelum proses pengolahan tanahplaan lahan setelah panen,

penggunaan aldiand traktor dan proses penggenangan air pada area sawah.
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Sebanyak 42,22% atau 19 petani tidak selalu marad@n pupuk organik
sebelum proses pengolahan tanah. Hal tersebuteddédaan, menurut petani
penggunaan pupuk organik biasanya disesuaikan dekghutuhan maupun
kondisi tanah di daerah tersebut. Pupuk organikupaan pupuk dasar yang
biasanya diberikan oleh petani pada lahan sawal®sfain itu pupuk organik
juga memiliki kegunaan yang baik untuk tanah yaiemperbaiki struktur tanah
karena sifat alami yang terkandung dalam pupukrokgéu sendiri. Pemberian
pupuk organik biasanya dilakukan bersamaan pada E@ases pengolahan
lahan/tanah. Hal tersebut bertujuan agar pupuktdapmmpur rata dengan tanah.

Sebanyak 28,89% atau 13 petani tidak menggunplipuk organik pada
usahatani padi. Hal tersebut dikarenakan jumlahulpwuganik yang dibutuhkan
dalam sekali musim tanam kebutuhannya sangat Iseg#ar 1-2 ton/ha. Biaya
pengangkutan pupuk organik menjadi salah satu npleatngan petani tidak
menggunakan pupuk organik. Selain itu pupuk orgarekniliki reaksi yang lama
pada terhadap pertumbuhan tanaman. Namun sisabhgaysé 28,89% atau 13
petani menggunakan pupuk organik, hal tersebukwlfn oleh petani karena
dampak penggunaan pupuk organik sangat baik unémantan padi dan
keberlajutan hasil panen padi kedepannya. Reaksygomaan pupuk organik
memang tidak secepat penggunaan pupuk Kkimia, napamggunaan pupuk
organik secara terus menerus sangat baik untukrlkepgan usahatani. Petani
tidak merasa rugi menggunakan pupuk organik meskipmlah yang dibutuhkan
lebih banyak. Harga pupuk organik yang murah memlpetani memilih
menggunakan pupuk organik lebih banyak dibandingtangan penggunaan
pupuk kimia. Petani juga menyatakan bahwa kanduiygag ada dalam pupuk
organik lebih lengkap dibandingkan dengan pupukikidan pengunaan pupuk
organik mampu meningkatkan kesuburan tanah.

Pengolahan tanah dilakukan setelah proses pem@anéeimana setelah
panen petani dianjurkan untuk segera melakukangbeingn tanah sebagai upaya
untuk mencegah adanya serangan hama maupun per8ethdnyak 100% petani
melakukan pengolahan tanah setelah proses pemadengan cara membakar

sisa jerami. Pembakaran sisa jerami dilakukan decgea membakar semua sisa
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jerami dilahan sawah. Setelah proses pembakaraaryia lahan mulai digenangi
air selama 1 minggu.

Sebanyak 100% petani menggunakan bdad traktor untuk mengolah
tanah/membajak sawah. Penggunaand traktor yang digunakan oleh petani
dirasa lebih efektif.Hand traktor juga dapat menghancurkan tunggul jerami
secara langsung, gulma atau sisa tanaman sekahgustakan tanah. Setelah
proses pengolahan tanah yaitu proses penggenairg@elaanyak 100% petani
melakukan penggenangan air pada lahan sawabh. idebtg dilakukan agar tanah

lebih lunak dan memudahkan pada saat proses peaanam

D. Pengairan berselang

Pengairan merupakan proses menggenangi seluredgd @enanaman
dengan ketinggian air sekitar 2 - 5 cm dari pernrankganah. Pengairan perlu
dilakukan karena pada umumnya tanaman padi memianudair untuk tumbuh.
Sebanyak 100% responden telah melakukan pengagsaraisdengan petunjuk
PTT yang telah ditentukan. Pengairan yang dilakuéh petani berdasarkan
pada pengairan secara berselang, pengairan padh gdawgan ketinggian 2-5 cm
dan pengairan dilakukan dalam keadaan macak-maldak. tersebut telah
dilakukan oleh seluruh petani dan petani juga m&dak pengairan sesuai dengan
buku petunjuk dan arahan dari penyuluh.

Sebanyak 100% petani melakukan pengairan secarselang pada
usahatani padi. Pengairan secara berselang dapghermeat air irigasi, selain itu
juga pengairan secara berselang sangat baik uasikganen padi karena gabah
bisa masak secara bersama. Selain itu juga petnaisan lebih mudah dalam hal
pengendalian hama dan gulma yang berada dise&itats

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 45 repomdenyatakan bahwa
pengairan dilakukan sebanyak 2 kali selama masertamitu pada umur tanaman
padi 0-15 hari. Pada umur 25- 40 dilakukan pengaufang lalu dikeringkan
sampai masa panen. Petani menggenangi air padaasaé dengan ketinggian
2-5 cm. Petani tidak melakukan pengairan secaratiean atau terlalu banyak

pada lahan sawahnya. Hal itu disebabkan pembeirigarzg terlalu banyak akan
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menyebabkan membusuknya batang padi. Tanaman p&dnkanaman yang
hidup di air melainkan tanaman padi hidup hanya ngohkan air, sehingga
untuk menghindari pembusukan pada batang padi,aoamngharus dilakukan
secara berkala/berselang. Proses tanam dilakukintpaah dalam keadaan tanah
macak-macak atau berlumpur, karena pada tanatbtersangat memudahkan
petani pada saat proses penanaman.

E. Cara tanam padi

Penanaman merupakan langkah selanjutnya seteta®sp pengolahan
tanah. Bibit yang telah disebar dibedengan persemselama 21-30 hari akan
langsung dipindahkan kelahan yang siap untuk dibartdebanyak 77,78% atau
35 reponden melakukan cara tanam yang sesuai deegiamuk PTT, sedangkan
sisanya 22,22% atau 10 petani belum sepenuhnyani@s&rapkan cara tanam
berdasarkan dengan petunjuk PTT. Proses penanangmdilakukan oleh petani
berdasarkan proses tanam serempak, sistem tanamggpwo dan penanaman
yang lebih padat pada lahan yang kurang subur.

Dari hasil penelitian sebanyak 73,33% atau 33arpetmelakukan
penanaman secara serempak. Penanaman serempakilgkngan oleh petani
agar tanaman padi terhindar dari serangan hamanBeran tidak serempak akan
memicu perkembangan hama. Penanaman serempak halals bersamaan
waktunya, jarak tanam maksimal 2 minggu. Namun wpalgrerbedaan varietas
yang digunakan petani, membuat penanaman tidaldb&aikan secara bersama.
Varietas yang memiliki umur panen lebih sebaikny@ném terlebih dahulu
sehingga pada saat panen bisa serempak. Disisipkteni tidak melakukan
penanaman secara serempak ataupun tidak seremglaku Hikarenakan adanya
perbedaan varietas dan masa tanam.

Sebanyak 57,78% responden tidak melakukan persanadengan
menggunakan sistem jajar legowo. Hal itu dikarenakkanaga kerja yang
dibutuhkan untuk penanaman sistem jajar legowohldd@nyak dibandingkan
dengan penanaman tidak menggunakan jajar legowainSesterbatasan tenaga

kerja biaya untuk penanaman jajar legowo lebih mdimndingkan penanaman
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secara biasa. Dalam proses penanaman menggunakam gjar legowo harus
mempunyai keahlian, namun dari hasil penelitianapetli Desa Kedaleman
masih merasa kesulitan dan kurangnya keahlian éekega untuk menerapkan
hal tersebut. Dari hasil penelitian petani lebihnmié untuk melakukan proses
penanaman dengan menggunakan sistem larikan dgamgdntanaman 20cm X
20cm. Hal tersebut dirasa lebih efektif dan mudahingga petani lebih memilih
menggunakan sistem tersebut.

Jajar legowo merupakan merupakan cara tanam dengalakukan
pengosongan satu baris tanaman setiap dua atauol@iis dan merapatkan dalam
barisan tanaman. Dari hasil responden sebanyal6%®b &au 7 petani sudah
menerapkan penanaman menggunakan sistem jajar degowuk tanaman
padinya. Sistem penanaman menggunakan jajar legoaropakan cara untuk
meningkatkan populasi tanaman padi, sehingga petaengetahui akan
keuntungan menanam dengan cara jajar legowo. Alpstami mau melakukan
penanaman secara jajar legowo yaitu hasil produdegy didapat oleh petani lebih
meningkat dari pada menanam tanpa menggunakan lggamwo. Selain itu
menanam dengan jajar legowo dirasa lebih efektdndgpengendalian hama dan
gulma. Jarak untuk tanaman jajar legowo yaitu 4@c20cm x 10cm dan jumlah
tanaman yang dibutuhkan yaitu 2-3 tanaman/lubaelgirSitu juga petani merasa
lebih mudah dalam hal pemeliharaan serta memudahdagendalian hama dan

penyakit. Adapun gambar macam-macam tanaman ggamo sebagai berikut:
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Gambar 5.1 Gambar Jajar Legowo 2:1
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Gambar 5.3 Gambar Jajar Legowo 4:1

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan baendapat banyak
macam-macam tanaman jajar legowo yaitu jajar legd@rgyan perbandingan 2:1,
3:1 dan 4:1. Dimana setiap masing-masing tanaman lggowo memiliki jarak
yang berbeda. Untuk tanaman jajar legowo dengahapdmgan 2:1 dan 3:1
memiliki jarak yang sama hanya jumlah tanaman gdti@risnya yang berbeda
yaitu dengan jarak tanam 20cm x 40cm x 10cm, sddantanaman jajar legowo
dengan perbandingan 4:1 memiliki jarak tanam yaBucm x 50 cm x 12,5 cm.
Perbedaan proses penanaman jajar legowo akan barpénterhadap populasi
tanaman yang akan dihasilkan. Untuk jajar legowagda perbandingan 2:1
peningkatan populasi tanaman lebih banyak dibakdimgiengan lainnya yaitu
sebanyak 30 %. Sedangkan untuk perbandingan jagamwio 3:1 peningkatan
populasi tanaman hanya 25% dan untuk perbandinggar jlegowo 4:1

peningkatan populasi tanaman yaitu hanya 20%.
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Berdasarkan Kementrian Pertanian (2012), penamaitem jajar legowo
sangat diperlukan keahlian dan kemampuan, kareda ganyataannya jajar
legowo memiliki kelebihan dan kekurangan diantasany
1. Memudahkan dalam hal pemeliharaan meliputi pengangengendalian
hama dan penyakit.

2. Memudahkan dalam hal pemupukan dan juga menghesmaigukan.

3. Mengurangi kelembapan di sekitar tanaman, sehimggagurangi serangan
OPT.

4. Masalah utama penerapan jajar legowo membutuhkegsetanam yang lebih
banyak.

5. Diperlukan sosialisasi dan pembinaan secara terrsgeras untuk penerapan
jajar legowo ditingkat petani.

Petani di Desa Kedaleman kebanyakan melakukatensistanam
lurus/larikan. Namun, tidak semua petani di Desaldt@aman tidak mampu
menerapkan sistem jajar legowo, beberapa petagy tgggabung dalam kegiatan
SL-PTT mampu menerapkan penanaman sistem jajarwgegd’enanaman
menggunakan jajar legowo hanya dilakukan oleh petang benar-benar mau
belajar dan mencoba untuk lebih mengembangkan ikeahtang dimiliki.
Sebanyak 100% responden melakukan penanaman lelifit pnaupun rapat
untuk lahan yang kurang subur. Pada tanah yangguwabur petani melakukan
penanaman yang lebih padat guna mengurangi kegapatia saat panen. Dari
hasil penelitian petani menyatakan bahwa kondikiara pertanian di Desa
Kedaleman termasuk kategori yang subur, karenhadlitiari hasil produksi padi

yang dihasilkan oleh petani setempat.

F. Pemupukan berimbang

Pemupukan merupakan proses pemberian makanan tpadh yang
diperlukan oleh tanaman. Pupuk merupakan unsur Yyeang terkandung pada
setiap bahan untuk melengkapi unsur hara yang ada fanah dan diperlukan
oleh tanaman. Dari hasil penelitian sebanyak 77,8884 35 responden masih

belum sepenuhnya mampu melakukan pemupukan sesanmsbbng yang sesuai
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dengan petunjuk PTT. Hal ini dikarenakan kebutulpaipuk untuk masing-
masing usahatani padi yang berbeda, serta pupuk digmnakan oleh masing-
masing petani berbeda pula. Selain itu juga kelauntudkan penggunaan pupuk
organik yang dianggap reaksinya terlalu lama untu&sil tanamannya
mengakibatkan petani tidak begitu suka menggungkguk organik. Jumlah
kebutuhan pupuk organik yang terlalu banyak pulagymembuat petani tidak
menggunakan pupuk organik sehingga penggunaan pupekjadi tidak
berimbang. Sisanya sebanyak 22,22% atau 10 petampon menerapkan
pemupukan secara berimbang untuk usahataninya.kPygng digunakan oleh
petani pada tanaman padi antara lain pupuk Ure& Ni&h Organik. Proses
pemupukan secara berimbang berdasarkan pemupukanbavsamaan dengan
pengolahan tanah, penggunaan pupuk organik untogeprpemupukan dasar,
pengolahan sisa jerami sebagai bahan organik, pgranpsecara tepat waktu dan
berimbang serta penggunaan dosis pupuk yang stsugan kebutuhan tanam.
Tanaman padi memerlukan makanan (hara) untuk urpbrthan
perkembangannya. Tujuan penggunaan pupuk ialatk un&ncukupi kebutuhan
makanan (hara). Proses pemupukan awal dilakukasamean dengan proses
pengolahan tanah yaitu menggunakan pupuk dasanikrgdlamun tidak semua
petani melakukan pemupukan dengan pupuk organilg yditakukan secara
bersamaan dengan pengolahan tanah. Hal ini kaigteangersebut menyebabkan
pertumbuhan tanaman padi menjadi lamban. Sebard@8% atau 26 responden
terkadang melakukan pemupukan awal bersamaan patigpengolahan tanah.
Sebanyak 28,89% atau 13 petani tidak menggunakpokparganik pada saat
proses pengolahan tanah. Hal tersebut dikarena&tmiplebih memilih untuk
melakukan pemupukan pada saat proses penanamaandalagan pupuk yang
digunakan pada saat bersamaan dengan proses pgergdaémah yaitu pupuk
organik dan tidak semua petani menggunakan pumands pada usaha padi.
Sebanyak 26,67% atau 12 responden melakukan piarupawal
bersamaan dengan pengolahan tanah. Hal terselaktldin agar pupuk dapat
tercampur merata ke dalam tanah, sehingga dapaghasitkan tanaman padi

yang baik. Biasanya petani menggunakan pupuk degamiuk pemupukan awal
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dan proses tersebut dilakukan bersamaan dengaresprosngolahan tanah.
Sebanyak 31,11% atau 14 responden menggunakan pugakik pada saat
proses pemupukan awal, hal tersebut dikarenakasukgan pupuk organik yang
lengkap dapat memperbaiki serta menambah kandwngsur hara yang ada di
dalam tanah. Jika kebutuhan hara yang ada di d@aah tercukupi maka akan
mencukupi kebutuhan makanan yang dibutuhkan otedmtan padi.

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat d&a-sisa bahan
organik yang berasal dari kotoran hewan biasa dispbpuk kandang dan juga
bisa memanfaatkan sisa jerami. Pengolahan sisaijesangat baik fungsinya
untuk menambah kandungan unsur hara pada tanamiJeemiliki kandungan
terutama K yaitu 80% dan Si, sehingga petani diaju agar dapat mengolah
sisa jerami padi sebagai sumber bahan organikaryak 100% reponden tidak
melakukan pengolahan jerami. Hal tersebut tidakkdikan karena kurangnya
keahlian para petani untuk mengolah sisa jeramijadesumber bahan organik.
Setelah panen petani biasanya langsung membaleajeseni yang ada diarea
sawah. Menurut petunjuk yang ada di buku pedomah $&€baiknya petani tidak
melakukan pembakaran sisa jerami diarea sawah &aiea jerami dapat diolah
menjadi sumber bahan organik. Pembakaran jerang giakukan oleh petani
nantinya akan mengganggu kehidupan mikroorganisamestruktur tanah akan
menjadi agak keras serta berkurangnya kandungam basa pada tanabh.

Sebanyak 100% responden melakukan pemupukanas¢epat dan
berimbang sesuai dengan kebutuhan tanam. Pemuplilkokan sesuai dengan
kebutuhan tanam yaitu sebanyak 2 kali selama naasant. Pemupukan dilakukan
yaitu pada saat usia tanaman padi 15 -30 hari H8iTudhur 30-40 HST hingga
panen. Adapun dosis pupuk yang digunakan oleh pgéaug sesuai dengan buku
petunjuk PTT diantaranya yaitu pupuk organik, pkanglan urea dengan
perbandingan 5 : 3 : 2. Ketentuan tersebut telatam¢um didalam buku petunjuk
PTT. Dimana dosis pupuk tersebut merupakan dosinmal pemberian pupuk
untuk tanaman padi dengan luasan 1 ha. Namun @ks g¢oupuk yang diberikan
lebih banyak maka akan lebih baik (1000 kg/ha).
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Sebanyak 40,00% atau 18 petani ada yang menggumalpuk tambahan
diantaranya yaitu pupuk ZA. Pupuk ZA merupakangepupuk yang memiliki
kandungan Nitrogen (21%) dan Belerang (24%). Pet@riggunakan pupuk ZA
dengan alasan kandungan Nitrogen (N) di dalam pufAikidak terlalu tinggi
dibandingkan dengan pupuk Urea yang memiliki kagdanN berkadar tinggi.
Selain itu juga pupuk ZA baik digunakan pada tapahg memiliki kandungan
belerang yang rendah. Sebanyak 26,67% atau 12i peésnggunakan pupuk SP-
36 dengan alasan kandungan unsur hara dalam begndspat sebesar 36% yang
artinya setiap 100 kg SP-36 di dalamnya terkanddédsg unsur hara P dalam
bentuk phospat. Namun petani tidak selalu menggamakupuk SP-36
dikarenakan petani sudah menggunakan pupuk jeramisRa (NPK) yang di
dalamnya sudah terdapat kandungan Phospat (P) asekEs%). Sehingga
penggunaan pupuk jenis SP3-6 oleh petani disesuadengan kebutuhan

tanaman.

G. Pengendalian gulma/Penyiangan

Penyiangan adalah proses kegiatan membersihkaragiang ada di area
penanaman. Gulma merupakan salah satu kendala utamiamemperoleh hasil
yang tinggi dalam budidaya padi sawah. Dari hasitgflitian sebanyak 100%
responden telah melakukan penyiangan secara bailsekuai dengan petunjuk
PTT. Penyiangan yang dilakukan oleh petani yaitdldmarkan waktu penyiangan
yang rutin dan tepat waktu, melakukan penyiangadinsemungkin dan
melakukan penyiangan disesuaikan dengan populdsiagiHal tersebut telah
dilakukan oleh petani secara keseluruhan dan pgigai melakukan kegiatan
tersebut sesuai dengan buku petunjuk.

Sebanyak 62,22% atau 28 responden terkadang ukalakpenyiangan
secara rutin untuk tanaman padi. Hal tersebut eil@kan petani hanya
melakukan penyiangan jika kondisi gulma di sawanHammuncul dan mulai
mengganggu tanaman. Dari hasil responden menyatb&hwa petani lebih
sering membersihkan tanaman yang tumbuh dipinggiarhan padi. Selain itu

juga petani juga membersihkan saluran air yangahias banyak digenangi oleh
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tumbuhan pengganggu atau gulma. Hal tersebut ditakwagar memperlancar
saluran air menuju ke sawah.

Dari hasil responden menyatakan bahwa 37,78%1atgetani melakukan
penyiangan secara rutin. Hal tersebut bertujuan &@g@man padi dapat tumbuh
dengan baik tanpa adanya tanaman pengganggu. Rgamiayang dilakukan
secara rutin akan mencegah tumbuhnya gulma yarsgriya tumbuh disekitar
sawah. Selain itu juga jika tanaman padi bersil gi@ma, maka tanaman padi
akan semakin baik pertumbuhannya. Gulma dapat mekan hasil panen karena
adanya persaingan antara gulma dan tanaman pada g@ngambilan unsur hara,
air dan cahaya.

Sebanyak 75,56% atau 34 responden terkadang ukelakpenyiangan
sedini mungkin. Hal tersebut dikarenakan petaniihlememilih melakukan
pengendalian gulma pada saat muncul tanda-tandayadgulma yang mulai
tumbuh disekitar sawah. Petani biasa melakukan pesifian pada saat awal akan
tanam, dimana petani membersihkan area sawah hiageah bedengan. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan agar pada saaint@mea sawah sudah bersih
dari gulma sehingga tanaman padi dapat tumbuh delogié. Sebanyak 24,44%
atau 11 responden melakukan pengendalian gulmaigadngkin. Hal tersebut
dilakukan agar tidak ada gulma yang tumbuh di aekiitnaman padi. Gulma
disekitar sawah akan menghambat pertumbuhan daambangan tanaman padi.
Adapun jenis gulma yang tumbuh di area sawah yaieng padi atau wewehan,
teki-tekian, rumput-rumputan dan gulma pakis.

Sebanyak 100% reponden melakukan penyiangan nlengihat populasi
gulma yang tumbuh di area sawah. Jika gulma mulaibtih biasanya petani
mulai melakukan penyiangan. Penyiangan yang dilakukeh petani minimal 2
kali selama masa tanam atau disesuaikan dengariapopwlima yang ada di
lahan sawah. Penyiangan yang dilakukan secaradatinsedini mungkin sangat
baik untuk pertumbuhan tanaman padi, karena paai akudah tumbuh tanpa
adanya tanaman pengganggu. Proses penyiangandiagakan secara manual
menggunakan tangan maupun menggunakan alat ostak.oérok merupakan

alat yang digunakan untuk proses penyiangan, dinadetaosrok ini memiliki
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keuntungan yaitu ramah lingkungan, meningkatkammel Q, dan merangsang
pertumbuhan akar. Selain memiliki keuntungan, eabk memiliki kelemahan
yaitu tidak cocok untuk gulma muda dan gulma disekianaman padi. Alat
osrok biasanya digunakan pada penanaman dengam gajar legowo. Petani
rata-rata melakukan penyiangan secara manual kdranggap lebih mudah dan
gulma yang ada di sekitar sawah bisa tercabut hikggkar.

H. Pengendalian OPT

Pada umumnya hama dan penyakit yang sering mamyg¢anaman padi
yang paling utama yaitu hama wereng, serangan hi&og penyakit tungro dan
hawar daun. Proses pengendalin OPT pada tanamarmarad dilakukan yaitu
dengan cara melakukan strategi pengendalian. @tragengendalian yang
dilakukan yaitu dengan cara menanam tanaman ydraj. ¥¢enanaman tanaman
yang sehat termasuk pengendalian dari aspek Kekaors antara lain: pola tanam
yang tepat, pergiliran tanaman, penananam segaaa Wweaktu, pemupukan yang
tepat, pengolahan tanah dan irigasi yang tepat dambuat perangkap tikus
untuk pengendalian hama tikus. Selain pengendalamn aspek kultur teknis
penggunaan varietas yang tahan akan hama penyghitharus dilakukan serta
melakukan pengamatan berkala di lapang. Pemililemtigida yang tepat untuk
tanaman padi seperti penggunaan insektisida, fulagidan molusida (Dinas
Pertanian, 2013).

Dari hasil penelitian sebanyak 100% respondennbedepenuhnya atau
terkadang melakukan pengendalian hama dan perbakiasarkan petunjuk PTT.
Hal tersebut dikarenakan masih ada komponen yalgnbleisa diterapkan oleh
petani dengan alasan petani masih merasa kesutitan belum terbiasa.
Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan qletani berdasarkan
pemotongan dan pembersihan jerami sesegera musegidlah panen, pergantian
pola tanam, pengendalian hama dan penyakit segtnadan pembuatan pagar
dan perangkap untuk sarang tikus.
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Dari hasil penelitian sebanyak 100% responderahtemelakukan
pemotongan dan pembersihan sisa jerami setelam s@segera mungkin serta
membakar sisa jerami. Hal tersebut dilakukan umhgkicegah adanya serangan
hama dan penyakit. Petani di Desa Kedaleman terbiasmbakar sisa jerami
setelah panen dengan alasan lebih efektif. Sepetzdes pembakaran sisa jerami,
lahan diari atau digenangi air selama kurang leddatu minggu. Hal tersebut
dilakukan supaya kotoran sisa jerami dapat terbuzanginya bersamaan saat
proses pengeringan lahan.

Sebanyak 100% petani tidak melakukan pergantiasla ptanam
berdasarkan buku petunjuk PTT. Petani di Desa Iedah lebih sering
melakukan usahatani padi daripada harus berusatiakéanoditas lain. Hal
tersebut dikarenakan kebiasaan petani yang selahamam padi sehingga sulit
mengubah kebiasaan tersebut. Selain itu juga mdidr@a jual padi yang stabil
membuat petani di Desa Kedaleman memilih padi sebdegmoditas utama dan
tidak ingin berpindah kekomoditas lain. Penanan@ndditas lain membutuhkan
keahlian, sedangkan petani setempat tidak menkiékilian tersebut. Tanaman
selain padi dianggap lebih memiliki resiko yang dredibandingkan menanam
tanaman padi, sehingga petani tidak ingin mengamabkiko yang besar. Alasan
lain bagi petani yaitu ketersediaan air yang cullugaerah Kedaleman sehingga
petani tetap memilih tanaman padi sebagai usalmgtani

Sebanyak 77,78% atau 35 petani melakukan peafiandsecara rutin
dan tepat yang sesuai dengan buku petunjuk PTmgePdalian hama dan
penyakit dilakukan secara rutin dan tepat waktugdentujuan yaitu supaya
tanaman padi terhindar dari serangan hama yangnganakan menimbulkan
penyakit. Sebanyak 22,22% atau 10 petani belurmsépga atau kadang-kadang
melakukan pengendalian hama dan penyakit. Petasabya lebih memilih
melakukan pengendalian jika terdapat gejala-gef@ma dan penyakit yang
muncul pada tanaman padi. Jika tanaman masih dadadaan baik-baik saja dan

tidak ada gejala yang muncul maka petani tidak kodian tindakan.
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Berdasarkan hasil penelitian petani menyatakanwhakemungkinan
tanaman terserang hama dan penyakit sangat kéeil petani melakukan
pengendalian sedini mungkin. Petani lebih memilielakukan pencegahan
dengan cara melakukan pengamatan pada tanamapadarimengobati tanaman
yang terserang penyakit. Jika nampak tanda-tandgage yang menyerang
tanaman padi, maka hal utama yang dilakukan olghnpeyaitu melakukan
penyemprotan dengan dosis yang sesuai dengan kebutanaman. Untuk pola
tanam petani telah terbiasa menanam tanaman padijadnesalah satu
usahataninya.

Pengendalian hama penyakit dapat dilakukan decgem pengendalian
secara mekanik dan fisik. Pengendalian secara niekaitu dengan cara
penggunaan alat, menggunakan pagar dan perang&agertialian secara fisik
yaitu dengan cara menggunakan lampu perangkap. Haarl responden yaitu
sebesar 66,67% atau 30 petani tidak menggunakgar @dau tidak membuat
perangkap untuk tikus di area sawah. Hal terselarehakan pada area sawah
milik petani setempat sangat jarang ada hama tikebingga petani tidak
menggunakan perangkap. Menurut para petani tikunang merupakan hama
yang sangat mematikan karena dengan adanya ser@ikgarhasil panen bisa
gagal. Namun petani setempat sudah mengetahuinbagaicara untuk mencegah
adanya hama tikus yaitu dengan cara membersihleanpanggiran sawah. Petani
yakin kalau tikus hanya akan suka pada daerahtatapat yang kotor saja, jika
sekitar sawah dalam keadaan bersih maka tikusgaremyerang tanaman padi.
Adapun jenis-jenis hama penyakit yang dikeluhkaah getani yaitu hama wereng
coklat, hama tikus, ulat. Untuk penyakit yang sgrinenyerang tanaman padi

milik petani yaitu penyakit tungro, hawar daun adias.

I. Panen dan pasca panen.

Panen merupakan tahapan terakhir pada saat peaangadi disawah,
panen bisa dilakukan jika buah padi sudah cukupakndan siap untuk dipanen.
Dari hasil penelitian sebanyak 100% petani telafaku&an proses pemanenan

yang sesuai dengan buku petunjuk PTT. Proses paaanang dilakukan oleh
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petani berdasarkan pada proses pemanenan sec&eolmaok, pemanenan
secara tepat waktu dan pemanenan pada kondisi lsdnaah dalam keadaan
kering. Hal tersebut telah dilakukan oleh petardasg keseluruhan dan petani
juga telah melakukan kegiatan tersebut sesuai ddmgeu petunjuk.

Sebanyak 24,44% atau 11 petani melakukan pemaneecara
berkelompok hal tersebut dilakukan agar menghensadtuvyang digunakan.
Sebanyak 48,89% atau 22 petani terkadang melakydeananenan secara
berkelompok hal tersebut dikarenakan perbedaanua&tla saat akan panen.
Sebanyak 26,67% atau 12 petani tidak melakukan penaa secara bersamaan,
hal tersebut dikarenakan perbedaan varietas yangakan oleh setiap petani.
Dimana terdapat varietas yang berumur cepat damangedgehingga proses
pemanena tidak bisa dilakukan secara berkelompok.

Sebanyak 100% responden melakukan pemanenanesesegngkin,
karena masa panen sangat berpengaruh terhadaphjumiéu gabah dan beras.
Tahapan yang dilakukan sebelum proses pemanen&n setbaiknya 10 hari
sebelum panen lahan dikeringkan untuk pemerataamagekan gabah,
selanjutnya umur tanaman padi yang akan dipandua $8D Hari Setelah Tanam
(HST) atau kondisi 85% bulir sudah menguning darakeProses pemanenan
dilakukan pada waktu yang tepat karena jika terknalkan mengurangi kualitas
gabah yang akan dihasilkan. Petani telah memahamirgtlakukan proses panen
dan pasca panen sesuai dengan anjuran yang dibeliida penyuluh. Sebanyak
100% petani melakukan pengeringan area sawah sebelalakukan proses
pemanenan, selanjutnya setelah proses pemaneraam petiakukan perontokan
gabah dengan menggunakan dlsreser yaitu alat/mesin perontok padi yang

sudah biasa digunakan oleh petani di Desa Kedaleman

5.1.2 Kegiatan Pelaksanaan Sekolah Lapang Pengeld@naman Terpadu (SL-
PTT) di Desa Kedaleman

Pelaksaan SL-PTT di Desa Kedaleman dilakukannyelad kali dalam
satu musim tanam yaitu sekitar sebulan sekalieReran dilakukan yaitu antara
penyuluh dan petani, dimana pertemuan tersebukutidéa disalah satu rumah
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anggota kelompok tani yang mengikuti SL-PTT. Peuam dilakukan untuk
membahas materi yang disampaikan oleh penyulula seeimecahkan masalah
yang ada dilapang. Materi yang disampaikan olelyydah yaitu:

1) Diskusi

2) Pembuatan Mikro Organisme Lokal (MOL)

3) Penanaman

4) Panen

Pertemuan pertama yaitu diskusi, diskusi dilakuatar kelompok tani
dengan penyuluh. Pelaksanaan diskusi ini dilakuk&am upaya memudahkan
komunikasi antara petani dengan penyuluh, sehiqggeuluh dapat langsung
menanyakan permasalahan yang dialami oleh petanimaanberikan solusinya.
Begitu juga dengan petani, petani lebih mudah ddnmasa dalam menggali
informasi dari penyuluh. Fungsi lain dari adanyajigan ini adalah seluruh
petani dalam diskusi tersebut mendapatkan informyasig sama sehingga
informasi yang disampaikan bersifat merata darhlebektif serta efisien.

Pertemuan kedua yaitu mengenai cara pembuatan NHDLbagaimana
aplikasi MOL dilahan persawahan. MOL merupakan Mlikdrganisme Lokal.
Pembuatan MOL dilakukan oleh petani yaitu denggmatuagar petani mampu
memanfaatkan bahan-bahan disekitar yang dapat akgun sebagai pupuk
organik. MOL yang dibuat oleh petani dari bahanadasonggol pisang, gula
merah dan air beras. MOL digunakan untuk camputgrulp dan sebagai bahan
cairan untuk tanaman padi. Pembuatan MOL sangatjudiean bagi petani
dengan harapan petani bisa lebih terampil dalanmggqerakan bahan-bahan
pertanian yang sifatnya alami dan organik.

Pertemuan ketiga yaitu mengenai cara tanam. t@agm yang dianjurkan
oleh penyuluh kepada petani yaitu cara tanam desigéam jajar legowo. Sistem
jajar legowo adalah suatu sistem tanam dengan faraim 40cm x 20cm x 10cm.
Sistem tanam seperti ini dapat meningkatkan pradukdi, karena jajar legowo
merupakan cara tanam yang baik untuk proses peudfuammbtanaman padi. Jarak
pada tanaman jajar legowo memiliki banyak manfa#ty
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a. Memberi kemudahan cahaya matahari yang masuk kentampadi
b. Memudahkan dalam pengendalian hama dan penyakit
c. Meningkatkan populasi tanaman padi

Pertemuan keempat yaitu panen, pertemuan dilakizkeysung dilapang.
Biasanya penyuluh mendampingi beberapa petani dplases pemanenan dan
melakukan proses penghitungan yang biasa disebugade ubinan. Ubinan
merupakan proses perhitungan yang dilakukan oléanpean penyuluh untuk
mengetahui hasil produksi padi. Ubinan dilakukangds cara membagi lahan
yang akan dipanen dengan jarak ubinan 2,5m x 2Berdasarkan hasil ubinan
nantinya akan diketahui jumlah hasil produksi paig diperoleh petani di Desa
Kedaleman.

Berdasarkan hasil yang didapat bahwa pelaksasdaRTT di Desa
Kedaleman, SLPTT dianggap sangat bermanfaat bagnipsetempat. Hal ini
karena dengan mengikuti kegiatan SL-PTT informasigydidapat oleh petani
mengenai pemilihan benih yang berkualitas, pengmiahnah, pemupukan, cara
tanam, pengendalian OPT serta proses panen saagatrifaat bagi petani.
Informasi yang diperoleh dari kegiatan SL-PTT telaérubah sikap petani dalam
menerapkan usahatani padi berdasarkan pedomardi@erdgkan oleh penyuluh.

Desa Kedaleman termasuk dalam kawasan pemantdipaema kawasan
pemantapan merupakan kawasan yang hanya mendapatikiaian berupa pupuk.
Kawasan pemantanpan merupakan kawasan denganphaedilksi padi diatas
hasil produksi padi regional maupun nasional. RnogrSL-PTT di Desa
Kedaleman terbagi dalam 3 kelompok tani dan masiaging kelompok tani
diberikan bantuan berupa lahan Laboratorium Lapatey LL. Lahan LL
biasanya dijadikan lahan percontohan untuk anggeti@ni SL-PTT yang lainnya.
Petani LL mendapatkan bantuan yaitu berupa pupulg yaantinya digunakan
dilahan sawah milik petani LL.

Pertemuan penyuluhan dihadiri oleh anggota ketkmpani yang
tergabung dalam program SL-PTT. Namun tidak senmg@ata datang, hal itu
dikarenakan kesibukan yang dimiliki oleh masing-imgspetani. Bagi petani

yang tidak dapat mengikuti kegiatan pertemuan, imgat akan diberikan
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informasi oleh petani lain yang mengikuti kegiaaertemuan yang dilakukan
oleh PPL. Guna mencapai tujuan SL-PTT, petani djplan dapat mengikuti
setiap pelatihan dan penyuluhan agar informasi ydibgrikan langsung dapat
diterima dengan jelas. Dengan begitu, petani dapatgaplikasikan informasi

yang telah didapat guna mewujudkan produksi yangkimmel.

5.2 Tingkat Motivasi Petani Padi Dalam Mengikuti Pelak@naan Sekolah
Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Des&edaleman
Kecamatan Rogojampi

Motivasi merupakan suatu kondisi yang mendoronge@esg baik
dorongan dari luar maupun dalam diri seseorang kumhelakukan suatu
perbuatan atau kegiatan yang berlangsung secaia. shlbtivasi juga bisa
dikatakan sebagai suatu rencana atau keinginark unémcapai kesuksesan dan
menghindari kegagalan hidup atau dengan kata laiivasi adalah suatu proses
untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi untuk menicapatu tujuan sama halnya
dengan keinginan petani padi yang mengikuti sekdltang pengelolaan
tanaman terpadu untuk mendapatkan hasil yang sedelmgan apa yang
diharapkan.

Menurut Victor H. Vroom dalam Hasibuan (2005), masi merupakan
akibat dari hasil yang ingin dicapai oleh seseordag tindakan yang dilakukan
oleh seseorang akan mengarah kepada hasil yangin#iam. Artinya, apabila
seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan adauatak memperolehnya,
maka yang bersangkutan akan berusaha untuk mekdapga. Teori harapan
menyatakan bahwa jika seseorang menginginkan sesiat harapan untuk
memperoleh sesuatu cukup besar, yang bersangkkaarsangat terdorong untuk
memperoleh apa yang diinginkan. Sebaliknya, jikapan memperoleh hal yang
diinginkan sangat kecil untuk didapat, maka motiseseorang untuk berusaha
akan semakin rendah. Pengukuran tingkat motivasanpeprogram SL-PTT
menggunakan metode skoring dengan dua kriteriai yaigkat motivasi tinggi

dan tingkat motivasi rendah.
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Motivasi seseorang timbul karena adanya kekurangian suatu
kebutuhan yang dinginkan. Hal tersebut menyebalskaeorang akan bertindak
atau berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Petaribeda Kedaleman
mengikuti kegiatan SL-PTT tentunya memiliki motivd3imana motivasi petani
yaitu berupa dorongan untuk mencapai suatu hargpag diinginkan. Hasil
tabulasi skoring untuk tingkat motivasi padi mengikkegiatan SL-PTT dapat
dilihat pada Tabel 5.3

Tabel 5.3 Hasil Skor Tingkat Motivasi Petani Padindikuti Kegiatan SL-PTT Di Desa
Kedaleman Kecamatan Rogojampi

Skor Tingkat Motivasi Jumlah Petani Persentase (%)
41-81 Rendah 0 0
82-123  Tinggi 45 100
Jumlah 45 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2014 (Lampiran C.1

Dari hasil Tabel 5.3 menunjukkan bahwa keselurulkraponden memiliki
tingkat motivasi tinggi untuk mengikuti kegiatan-80IT. Hal tersebut sesuai
dengan hipotesis peneliti bahwa tingkat motivasampietergolong tinggi sehingga
hipotesis diterima. Petani termotivasi dengan adakggiatan SL-PTT, karena
kegiatan SL-PTT sangat membantu petani dalam mekdapinformasi yang
sedang berkembang. Selain itu juga dengan adanyRT3Lpetani semakin
kreatif dan mulai mau mengembangkan kemampuan yamgiki. Sebelum
adanya kegiatan SL-PTT yang diberikan Dinas Peatanintuk para petani di
Desa Kedaleman, petani setempat sangat kurang raemabagaimana cara
mengolah usahataninya secara baik dan benar kilyasianaman padi. Pada
kenyataannya untuk praktek di lapang, petani sgdalgat berpengalaman karena
rata-rata responden bekerja sebagai petani darhswdan temurun. Namun
dalam segi teori dan pengetahuan, petani masimgureemahami dan terkadang
sulit untuk menerapkan.

Pengukuran tingkat motivasi petani program SL-PTDe&sa Kedaleman
Kecamatan Rogojampi dilakukan berdasarkan teoragsar. Terdapat sepuluh
indikator yang digunakan dalam pengukuran tingkativasi dari teori harapan

antara lain yaitu keinginan terpenuhinya kebutuh&up keluarga, keinginan
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terpenuhinya memperoleh pendapatan tinggi, keimgiterpenuhinya untuk
membeli barang mewah, keinginan untuk memiliki daningkatkan tabungan,
keinginan untuk hidup lebih sejahtera/lebih baikjniginan untuk menambah
relasi atau teman, keinginan untuk bekerjasama atermgang lain, keinginan
untuk mempererat kerukunan, keinginan untuk dapatukar pendapat dan
keinginan untuk memperoleh bantuan dari pihak lain.

5.2.1 Keinginan Terpenuhinya Kebutuhan Hidup Keluarga

Keinginan terpenuhinya kebutuhan hidup keluargaupetan motivasi
petani mengikuti kegiatan SL-PTT. Keinginan tergeénya kebutuhan hidup
keluarga petani diukur berdasarkan aspek pemerkgtautuhan hidup keluarga,
adanya dorongan dari keluarga, terpenuhinya kebuotkieluarga dan mendapat
kepuasan. Berikut adalah tingkat motivasi petartukimnemenuhi kebutuhan
hidup keluarga.

Tabel 5.4 Perhitungan skor tingkat motivasi petaengikuti kegiatan SL-PTT
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Kriteria Jumlah Petani
No Skor Motivasi (Orang) Presentase (%)
1 4-7 Rendah - -
2 8-12 Tinggi 45 100
Total 45 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan bahwa selursfporelen memiliki
motivasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan hideghuarga. Kebutuhan
hidup keluarga petani terdiri dari kebutuhan saggdapangan dan papan.
Kebutuhan ini selanjutnya menjadi motivasi bagiapetuntuk mendorong para
petani tersebut untuk bekerja secara maksimal gusradapatkan keinginannya.
Sebanyak 100% responden menyatakan bahwa, bekbgga petani merupakan
pekerjaan utama mereka yang digunakan untuk memédgbutuhan hidup
keluarga. Hal ini mengingat mayoritas petani di ®ekKedaleman yang
penduduknya berprofesi sebagai petani dan diturjengan adanya ketersediaan
lahan untuk menjalankan usaha taninya. Seluruhnpeésponden merupakan

kepala anggota keluarga yang bertugas untuk memewmbutuhan anggota
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keluarga. Sebagai kepala keluarga, memenuhi kebnthidup anggota keluarga
adalah hal yang wajib. Maka dengan ini para pelmrusaha bekerja untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

Sebanyak 45 reponden menyatakan bahwa 60,00% &taesponden
bekerja sebagai petani dikarenakan tidak adanyandan dari keluarga. Tidak
adanya dorongan dari keluarga dikarenakan anggetaadga memberikan
kebebasan kepada petani responden untuk mengdiah {ang sudah tersedia.
Pekerja sebagai petani sudah menjadi pekerjaan yang menurun. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa hal. Antara lain kertkaselahan serta pengetahuan
petani dari pendahulunya. Selain itu, profesi sabpgtani dipilih karena adanya
ketersediaan lahan yang diolah, tingkat kesubuahan untuk usaha tani, dan
bertani merupakan hal yang sudah membudaya. Dattam,akegiatan bertani
adalah hal yang sudah biasa dilakukan, bahkan ipetgon secara langsung
untuk mengolah lahan. Kegiatan bertani telah lanjalagdkan oleh generasi
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh orang tuateg@pun leluhur. Selain hal
tersebut, daerah Kedaleman merupakan daerah pénghds menjadi alasan
penduduk memilih untuk menanam padi sebagai kom®dgada usahatani.
Namun sebanyak 31,11% atau 14 responden bekrjgaepatani dikarenakan
adanya dorongan dari keluarga. Dorongan dari kgtusgrsebut berupa adanya
ketersediaan lahan yang dapat dimanfaatkan olehAnipeesponden untuk
usahatani padi, sehingga dapat memenuhi kebututlap keluarga.

Sebanyak 22,22% atau 10 responden menyatakan b&iegmtan
usahatani padi dapat memenuhi kebutuhan hidup igglupetani. Responden
merasa dengan melakukan usahatani padi kebutuhagamadan keinginan
keluarga petani dapat terpenuhi. Hasil dari usangtadi juga dapat memenuhi
kebutuhan sandang, pangan dan papan keluarga .p&amun yang perlu
diketahui bahwa setiap manusia memiliki keinginam tharapan yang berbeda.
Manusia memiliki ekpektasi yang beragam, dimanada@man ini berpengaruh
pada masing-masing responden dalam menjawab pag@anyWamun sebanyak
73,33% atau 33 responden menyatakan bahwa terkademgan melakukan

usahatani padi kebutuhan hidup petani bisa terpendhyoritas reponden
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menyatakan bahwa usaha tani padi kadang-kadand degaenuhi kebutuhan
hidup mereka. Hal ini bisa terjadi karena respontEsebut merasa bahwa
kadang-kadang dengan bekerja sebagai petani ketutnbreka dapat terpenuhi.
Sebanyak 9 petani responden atau 20,00% darindepomenyatakan
bahwa mereka puas dengan usahatani padi. Hal mumugan bahwa usaha tani
yang dilakukan telah memberikan hasil yang baikamalsegi pemenuhan
kebutuhan dan kepuasan hidup keluarga. Bahkan ywaha®0,00% atau 36
responden menyatakan bahwa dengan melakukan usialEddi terkadang
memberikan rasa kepuasan bagi petani. Hal tersetgantung pada hasil panen
yang diperoleh petani. Hasil panen yang tidak mendikarenakan faktor iklim
cuaca serta serangan hama dan penyakit. Jika fesdn petani telah sesuai
dengan harapan yang diinginkan maka petani akarasaepuas begitu juga

sebaliknya.

5.2.2 Keinginan Memperoleh Pendapatan Tinggi

Keinginan memperoleh pendapatan tinggi merupakkah satu motivasi
petani mengikuti program SL-PTT. Keinginan petaraladn memperoleh
pendapatan yang tinggi diukur berdasarkan aspelgkein untuk memperoleh
pendapatan yang tinggi, dorongan dari keluargadgeetan yang dihasilkan dari
usahatani padi dan kepuasan hasil.

Tabel 5.5 Perhitungan skor tingkat motivasi petaengikuti kegiatan SL-PTT
untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)

1 4-7 Rendah - -

2 8-12 Tinggi 45 100
Total 45 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan bahwa sebanyaksffonden atau
100% memiliki motivasi yang tinggi untuk memperolpéndapatan yang lebih
tinggi. Pendapatan yang tinggi akan membuat kelamtybetani bisa terpenuhi
baik dalam memenuhi kebutuhan pokok maupun kebotdamnya. Adanya
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keinginan petani untuk memperoleh pendapatan yarggit membuat petani
terdorong untuk mengikuti kegiatan SL-PTT guna mexiaiki hasil panen.

Sebanyak 42 petani responden atau 93,33% menyatzdawa petani
melakukan usahatani padi untuk memperoleh pendapatag lebih tinggi. Hal
ini dimaksudkan bahwa dengan melakukan usahatami peetani bisa
mendapatkan pendapatan yang setinggi-tingginyaddpatan yang tinggi bisa
didapat oleh petani yaitu dengan cara menekan Ipipduksi padi. Kegiatan SL-
PTT mengajarkan petani untuk bisa menekan pengguriaga selama produksi.

Sebanyak 30 petani responden atau 66,67% menyatseava adanya
dorongan dari keluarga untuk mendapatkan pendapgag tinggi. Hal ini
dikarenakan banyaknya jumlah kebutuhan keluarghingga membuat petani
harus semakin bekerja secara maksimal dalam médngskha taninya agar bisa
mendapatkan pendapatan yang tinggi untuk mememihoitkhan keluarga.

Sebanyak 23 petani responden atau 51,11% menyatddehwa
pendapatan yang diterima yaitu dari hasil petamgokah usahatani padi. Dengan
ini maka petani harus bisa mengolah usahatani gachra baik dan maksimal
agar pendapatan yang diterima bisa mencukupi kbkbaotkeluarganya. Namun
tidak semua petani setuju dengan pertanyaan tdrkafmna dari hasil wawancara
dengan responden sebanyak 12 orang petani atarP2@p@nyatakan bahwa hasil
yang didapat oleh petani tidak hanya dari usahapadi saja, melainkan ada
usaha sampingan yang dikerjakan oleh petani. Ussdrapingan tersebut
diantaranya usaha pembuatan batu bata, usaha tdaha krupuk, usaha
peternakan.

Sebanyak 10 petani responden atau 22,22% menyatadawa petani
puas dengan hasil usahatani padi. Hal ini sebandemgan apa yang petani
kerjakan dan hasil yang diterima oleh petani. Rata-hasil panen padi yang
didapat oleh petani yaitu sebesar 5,9 ton/ha. Menyetani hasil yang
memuaskan tergantung dari niat dalam diri petaké petani memiliki niatan
untuk mengolah usahatani padi secara maksimal decaya dengan apa yang
dilakukan maka hasil yang didapat juga akan menamasian sesuai dengan

harapan petani. Sebanyak 35 petani responden #i@8% menyatakan bahwa
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kadang-kadang hasil yang diterima oleh petani selasahatani memuaskan dan
terkadang juga tidak memuaskan. Jika hasil panati pgmuaskan maka

pendapatan yang diterima oleh petani menguntunig&gitu pula sebaliknya.

5.2.3 Keinginan Untuk Membeli Barang Mewah
Keinginan untuk membeli barang mewah merupakan ndmo petani

mengikuti program SL-PTT. Keinginan petani untuknmbeli barang mewah
diukur berdasarkan aspek bekerja sebagai petank uneémbeli barang mewah,
besarnya keinginan untuk membeli barang mewah, fidigan semua barang
mewah, adanya dorongan dari keluarga dan pekegabagai petani mampu
memenuhi barang mewah. Berikut adalah tingkat rastipetani untuk membeli
barang mewah.

Tabel 5.6 Perhitungan skor tingkat motivasi petaengikuti kegiatan SL-PTT
untuk terpenuhinya membeli barang mewah

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)
1 5-9 Rendah 40 88,89
2  10-16 Tinggi 5 11,11

Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebanyalkt4@i responden
atau 88,89% memiliki motivasi yang rendah untuk roelnbarang mewah.
Pembelian barang mewah pada dasarnya hanya dilakikkapetani benar-benar
membutuhkan dan memiliki penghasilan yang lebihmMNa pada kenyataannya
dari hasil wawancara dengan responden menyatakamabgenghasilan petani
hanya cukup untuk digunakan memenuhi kebutuhanphidiluarga. Selain itu
jika pendapatan yang diterima oleh petani lebilapdebih memilih menyimpan
penghasilan yang didapat untuk keperluan yang attatang. Kebanyakan
masyarakat petani hidupnya sederhana, sehingg& oamtmbeli barang mewah
petani selalu berfikir panjang. Bagi petani yangdapatannya berkecukupan
membeli barang mewah tidak terlalu diperlukan, mpetaanya bisa berfikir
bagaimana cara agar bisa memenuhi kebutuhan hidga)g.
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Sebanyak 7 petani responden atau 15,56% menyatlkdmya untuk
kehidupan petani barang mewah bukanlah yang utaalaini dinyatakan oleh
sebagian petani responden yang hidupnya berkecokujka kebutuhan hidup
sehari-hari sudah cukup, maka pembelian barang Mmetidak diperlukan.
Sebanyak 35 petani responden atau 77,78% menyatbibwa terkadang
pembelian barang mewah diperlukan, namun tidak aebawang mewah harus
terpenuhi. Contoh barang mewah yang biasa dibutulidah petani seperti
telefon genggam dimana telefon genggam merupakintildean barang mewah
yang diperlukan bagi semua orang salah satunya yatani. Dengan adanya
telefon genggam mempermudah petani untuk salingpbarnikasi dengan petani
lainnya.

Sebanyak 28 petani responden atau 62,22% menyabakavae keinginan
petani untuk membeli barang mewah tidak begiturbésa tersebut dikarenakan
bagi petani memiliki barang mewah untuk kehidupatapi tidaklah yang paling
utama. Bagi petani hal yang paling utama bagi mgapyaitu bagaimana cara
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan bisa nlEmgsahataninya sebaik
mungkin. Hal tersebut dilakukan agar bisa mendamatkeuntungan yang
sebanyak-banyaknya, mengingat sebagian besar despomerupakan kepala
keluarga dan menjadi tanggung jawab petani untukloneyai semua kebutuhan
keluarga.

Sebanyak 42 petani responden atau 93,33% menyatadkiawa tidak
semua barang mewah harus terpenuhi, karena bagnipeémbelian barang
mewah hanya dilakukan jika petani menginginkan darembutuhkan.
Kebanyakan petani menggunakan hasil yang didagak umemenuhi kebutuhan
hidup keluarga dan sebagian untuk proses produkahaiani selanjutnya.
Sehingga dengan ini semua barang mewah yang aala himrus terpenuhi dan
dimiliki oleh petani.

Sebanyak 4 petani responden atau 8,89% menyataklhwabadanya
dorongan dari keluarga untuk membeli barang meWabutuhan manusia yang
tidak ada batasnya, membuat manusia selalu mengagi terpenuhinya

kebutuhan dalam hidupnya. Demikian halnya dengdutkékan hidup petani di
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Desa Kedaleman yang mana bukan hanya kebutuhark pgd§a yang harus
terpenuhi, tetapi kebutuhan akan barang mewah mugajadi kebutuhan yang
penting juga. Melihat pentingnya barang mewah saatmembuat keluarga
mendorong petani untuk berusaha bekerja semaksmadgkin untuk bisa
memperoleh barang mewah. Namun sebanyak 6,67% 3atatani responden
menyatakan bahwa tidak adanya dorongan dari keluddigl itu dikarenakan
keluarga tidak menuntut petani responden untuk neeohgh barang mewah. Bagi
keluarga petani kebutuhan barang mewah hanya bidapat jika adanya
pendapatan yang lebih. Jika pendapatan petani kedih cukup, petani lebih
memilih untuk menabung hasil yang didapat dibarkhngdengan harus membeli
barang mewah.

Sebanyak 45 petani responden atau 100% menyataanabdengan
berusahatani padi terkadang keinginan untuk membafang mewah bisa
terpenuhi. Namun tidak semua barang mewah terpehahya beberapa barang
mewah yang dipenuhi oleh petani misalnya pembedepeda motor dan telefon
genggam yang dipenuhi oleh petani. Bagi petaningaraewah merupakansalah
satu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam keluargakipun tidak semua petani
melakukan pembelian barang mewah dikarenakan adaemnpedaan pendapatan

petani.

5.2.4 Keinginan Untuk Memiliki Dan Meningkatkan Tabungan

Keinginan untuk memiliki dan meningkatkan tabungaerupakan salah
satu motivasi petani mengikuti kegiatan SL-PTT. riggman petani untuk
memiliki dan meningkatkan tabungan berdasarkan pagek berusahatani padi
untuk peningkatan tabungan, hasil tabungan dahaiaai padi, adanya dorongan
dari keluarga, kepuasan tabungan yang dimiliki ngetdan harapan petani
memiliki tabungan. Berikut adalah tingkat motiva&tani untuk memiliki dan

meningkatkan tabungan.
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Tabel 5.7 Perhitungan skor tingkat motivasi petaengikuti kegiatan SL-PTT
untuk memiliki dan meningkatkan tabungan

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)
1 5-9 Rendah - -
2 10-16 Tinggi 45 100,00

Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan bahwa sebanyalktéhi responden
atau 100% memiliki motivasi yang tinggi untuk brs@miliki dan meningkatkan
tabungan. Menabung merupakan hal yang sangat pddlkiukan oleh setiap
manusia, karena dengan menabung manusia bisa mengaangan sesuai
dengan kebutuhan. Tabungan merupakan suatu beinplarsan yang sewaktu-
waktu bisa digunakan jika dibutuhkan.

Sebanyak 41 petani responden atau 91,11% menyatsitama dengan
mengikuti kegiatan SL-PTT petani dapat meningkatiingan, karena kegiatan
tersebut membantu petani untuk meningkatkan prodidd dan pendapatan
petani. Pendapatan yang tinggi memberikan peluatanpuntuk bisa menabung.
Bagi petani menabung merupakan hal yang perlu whkak, karena dengan
menabung kebutuhan yang sewaktu-waktu diperlukaa terpenuhi. Biasanya
petani memiliki cara untuk bisa menabung yaitu éengara menyisihkan uang
hasil panen padi.

Sebanyak 22 petani respoden atau 48,89% menyabstama tabungan
yang petani miliki didapat dari hasil usahataniip&hri hasil usahatani padi
petani biasa menyisihkan pendapatannya untuk ditabNMamun tidak semua
petani memiliki tabungan dari hasil usahatani pgalirebanyak 15,56% atau 7
petani responden memiliki tabungan dari hasil selmahatani padi yaitu usaha
sampingan seperti usaha toko, usaha krupuk, usgkenpkan, usaha pembuatan
batu bata.

Sebanyak 30 petani responden atau 66,67% menyalakava dorongan
dari keluarga merupakan salah motivasi respondéuk urekerja sebagai petani
agar bisa meningkatkan tabungan. Hasil yang didaleht petani sebagian besar
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluadga, sisanya digunakan
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sebagai simpanan yang digunakan oleh petani sewa#tu jika petani
membutuhkan.

Sebanyak 36 petani atau 80,00% responden belummigapg merasa
puas dengan hasil tabungan yang didapat. Hal tgrsi#karenakan tidak semua
petani memiliki tabungan yang bisa digunakan sewaldktu. Hasil pendapatan
yang didapat oleh petani biasanya digunakan unteikcokupi kebutuhan hidup
keluarga dan kebutuhan untuk biaya usahatani peldnjsitnya. Sebanyak 9
petani responden atau 20,00% merasa puas dengatabasgan yang dimiliki,
hal tersebut dikarenakan hasil tabungan yang petdiki sesuai dengan yang
diharapkan.

Sebanyak 41 petani responden atau 91,11% menyabatama harapan
petani memiliki tabungan ialah untuk memenuhi kaebat hidup keluarga di
masa depan. Dari hasil wawancara dengan resporatevalbbanyak petani yang
sukses dari hasil usahataninya, karena denganusagibtani padi petani mampu
menyekolahkan anak-anak hingga ketingkat yang lelniggi atau Sarjana.
Berdasarkan hal tersebut membuat petani padi stergabtivasi untuk mengikuti
kegiatan SL-PTT untuk mendapatkan pendapatan yafgh Itinggi dari
sebelumnya dan meningkatkan hasil tabungan petani.

5.2.5 Keinginan Untuk Hidup Lebih Sejahtera/Lebih Baik

Keinginan untuk hidup lebih sejahtera/lebih baikrapakan motivasi
petani mengikuti program SL-PTT. Keinginan petamtulk hidup lebih
sejahtera/lebih baik yaitu diukur berdasarkan adfkginan petani untuk bisa
hidup lebih sejahtera, adanya dorongan dari dal@anseita keluarga untuk bisa
hidup lebih sejahtera dan hidup sejahtera selameséleatani padi. Berikut adalah
tingkat motivasi petani untuk hidup lebih sejahtietzih baik.

Tabel 5.8 Perhitungan skor tingkat motivasi petaengikuti kegiatan SL-PTT
berdasarkan indikator keinginan untuk hidup lel@jalstera/lebih baik

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase

1 3-5 Rendah - -

2 6-9 Tinggi 45 100,00
Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)
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Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukkan bahwa sebanyakt4®i responden
atau 100% memiliki motivasi yang tinggi berdasarkagtikator keinginan untuk
hidup lebih sejatera. Dengan hal ini dapat dikatakahwa keinginan petani
sangat besar untuk bisa membuat hidup keluargamya $ejahtera. Hal itu dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan pendapatan tas@hpadinya melalui
kegiatan SL-PTT. Dari kegiatan SL-PTT petani ddgedéjar dan mengetahui cara
untuk mengolah usahatani padi yang sesuai denganjple PTT sehingga hasil
produksi dapat lebih baik.

Sebanyak 45 petani responden atau 100% menyatakianabbekerja
sebagai petani merupakan salah satu cara untukhllea lebih sejatera. Hasil
yang diperoleh selama bekerja sebagai petani digumauntuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga. Kebutuhan pokok merup&kdutuhan yang paling
utama bagi sebagian besar manusia. Oleh karensaritgatlah wajar apabila
petani bekerja untuk keluarga agar bisa hidup ssjah

Sebanyak 37 petani responden atau 82,22% menyateitama terdapat
dorongan dari keluarga untuk bekerja sebagai pefatain dorongan dari dalam
keluarga, petani juga memiliki dorongan dalam si@mdiri untuk bekerja sebagai
petani. Dorongan dari dalam diri petani maupun dkeluarga sangat
mempengaruhi petani dalam mengelola usahatani padgigan adanya dorongan
serta semangat yang muncul dari diri petani maugam keluarga membuat
petani semakin berusaha untuk mengola usahatans@eala maksimal.

Dari hasil wawancara dengan responden, seluruhnipetenyatakan
bahwa hasil yang diperolehnya selama berusahatadi @gigunakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya. Namun pada kemyatadidak semua petani
hidupnya sejahtera. Sebanyak 39 petani respondan &6,67% menyatakan
bahwa tidak selalu apa yang diinginkan oleh petiapat terpenuhi. Hasil yang
didapat hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan kgdusaja. Sehingga hal
tersebut belum bisa dikatakan bahwa kehidupan pstgahtera.
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5.2.6 Keinginan Untuk Menambah Relasi Atau Teman

Keinginan untuk menambah relasi atau teman merumpalaivasi petani
mengikuti kegiatan SL-PTT. Keinginan petani untudnambah relasi atau teman
diukur berdasarkan aspek keinginan untuk menandahrt atau kerabat, adanya
dorongan dari kerabat dan adanya bantuan dari &er8erikut adalah tingkat
motivasi petani untuk menambah relasi atau teman.

Tabel 5.9 Perhitungan skor tingkat motivasi petaengikuti kegiatan SL-PTT
untuk menambah relasi atau teman

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)

1 3-5 Rendah 14 31,11

2 6-9 Tinggi 31 68,89
Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.9 menunjukkan bahwa sebanyalktahi responden
atau 68,89% memiliki motivasi yang tinggi untuk éismenambah relasi atau
teman. Hal ini dapat dikatakan bahwa keinginammietukup besar untuk bisa
menambah kerabat maupun teman dalam berusahatanurtd petani dengan
menambah kerabat maupun teman sama dengan mengmbgétahuan serta
informasi. Semakin banyak teman yang dimiliki, mademakin banyak pula
informasi yang didapatkan. Dengan mengikuti prog@&mPTT, petani banyak
mendapatkan relasi atau teman untuk melakukan slidecara bersama-sama.
Sehingga dengan adanya perkumpulan seperti it@nipeterasa dimudahkan
untuk saling berinteraksi dengan petani yang lain.

Sebanyak 10 petani responden atau 22,22% menyatzdana selain
untuk mendapatkan penghasilan, petani mengikutiakeay SL-PTT juga untuk
menambah teman. Hal tersebut dikarenakan semakiyakateman petani
semakin mudah mendapatkan bantuan untuk mengoldtatasi padi. Menurut
petani adanya teman dilingkungan sekitar akan samganbantu petani jika
mengalami kesulitan. Namun hal tersebut tergantwaga petani untuk
mendapatkan teman, karena setiap orang memilikpstlan sifat yang berbeda.
Hal tersebut membuat petani terkadang merasa ta@swalam hal berinteraksi.

Sebanyak 4 petani responden atau 8,89% menyatadamab petani mengikuti
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kegiatan SL-PTT tidak untuk menambah teman melainkastuk mendapatkan
informasi serta meningkatkan penghasilan dari sebeya. Hal tersebut
dikarenakan petani mengikuti kegiatan SL-PTT hamyak menambah informasi
serta mendapatkan penghasilan yang semaksimal mmung&npa harus
menambah teman maupun kerabat, sehingga hal tersddiu berpengaruh bagi
petani.

Sebanyak 33 petani responden atau 73,33% menyatadiawa tidak
adanya dorongan dari kerabat untuk mendapatkanntdraeu. Menurut petani
tanpa adanya dorongan dari kerabat, petani dergahrsakan mencari teman
dilingkungan sekitar. Karena dilingkungan petantafiata hidupnya secara
bersama dan berkelompok. Biasanya jika ada infarrdéisgkungan sekitar,
petani secara bersama akan saling menyampaikaetkaiyang lain. Menurut
petani berbagi informasi sangatlah penting karegragdn berbaginya informasi
maka memudahkan petani lain dalam menerima infarmas

Sebanyak 25 petani responden atau 55,56% menyatstama dengan
adanya kerabat sangat membantu petani dalam melakigahatani padi, karena
kegiatan pertanian tidak dapat dilakukan secaraividhl melainkan
membutuhkan jasa tenaga kerja. Adanya kerabat nedmkad petani dalam
berusahatani padi. Selain itu, dengan adanya kenpétani dapat bertukar

informasi dengan mudah mengenai usahatani padi.

5.2.7 Keinginan Untuk Bekerjasama Dengan Orang Lain

Keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain naéarp motivasi
petani mengikuti program SL-PTT. Keinginan petaengikuti program SL-PTT
untuk bisa bekerjasama dengan orang lain diukudasarkan aspek keinginan
untuk bekerjasama dengan orang lain, adanya domomgdam diri untuk
melakukan kerjasama, keuntungan melakukan kerjaslmgan orang lain dan
kepuasan bekerjasama. Berikut adalah tingkat nmetpetani untuk bekerjasama

dengan orang lain.
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Tabel 5.10 Perhitungan skor tingkat motivasi petagngikuti kegiatan SL-PTT
untuk bekerjasama dengan orang lain

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)
1 4-7 Rendah - -
2 8-12 Tinggi 45 100,00

Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.10 menunjukkan bahwa sebanyakpéetani
responden atau 100% memiliki motivasi yang tingguld bisa kerjasama dengan
orang lain. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa alemgengikuti kegiatan SL-
PTT petani bisa saling bekerjasama dengan orangAalanya kegiatan SL-PTT
memudahkan petani untuk bisa berkumpul bersamaoctengglompok tani yang
lain, sehingga petani bisa semakin bebas untuk kumieda kerjasama. Adanya
kerjasama setiap anggota kelompok tani akan mekamekieuntungan bagi petani
sendiri. Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pepmagram SL-PTT vyaitu
dalam hal pengelolaan usahatani, dimana petamgsalembantu satu sama lain.
Pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama akaghemat waktu dan lebih
cepat terselesaikan.

Sebanyak 29 petani responden atau 64,44% menyadbakava keinginan
petani mengikuti program SL-PTT vyaitu untuk bis&kdr@asama dengan orang
lain. Hal ini dimaksudkan bahwa dalam kegiatangrean sangatlah diperlukan
suatu kerjasama antar petani maupun pihak-pihakg yi@nkait. Kerjasama
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara bersataiaindividu maupun
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Menuruanpetdengan adanya
kerjasama tujuan yang diingkan petani dapat temhujegiatan SL-PTT
mengajarkan petani untuk saling bekerjasama batkr &elompok maupun beda
kelompok.

Sebanyak 24 petani responden atau 53,33% memdikindlan dalam diri
petani untuk melakukan kerjasama dengan petani Kaggiatan kerjasama yang
dilakukan oleh petani bertujuan untuk menciptak@&mukunan antar anggota
petani. Adanya kerjasama yang baik juga akan témkeanggota kelompok yang
baik. Bentuk kerjasama yang biasa petani lakukatu yeegiatan persemaian
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secara berkelompok, melakukan pemanenan secaranizerserta kegiatan lain
yang sifatnya dilakukan secara bersama.

Sebanyak 29 petani responden atau 64,44% menydtakara melakukan
kerjasama akan memberikan keuntungan bagi petaintingan yang didapat
selama melakukan kerjasama yaitu kemudahan peddamdnelakukan usahatani
padi, karena pekerjaan dilakukan sesame rekan. Kegjain itu juga pekerjaan
lebih cepat terselesaikan tanpa harus menguluruwgkig lebih lama. Mayoritas
petani hidupnya secara berkelompok, sehingga @ekeryang dilakukan terasa
lebih ringan bila dilakukan secara bersama maupukelblompok.

Sebanyak 30 petani responden atau 66,67% menyatstama dengan
melakukan kerjasama akan memberikan keuntungan gedgni. Petani merasa
puas karena telah melakukan kerjasama dengan Keiuasan tersebut muncul
sebagai akibat dari tercapainya keinginan petaegidtan SL-PTT mengajarkan
petani dalam melakukan kerjasama dengan sesamatanggar tujuan dapat

tercapai secara bersama.

5.2.8 Keinginan Untuk Mempererat Kerukunan

Keinginan untuk mempererat kerukunan merupakan vasiti petani
mengikuti program SL-PTT. Keinginan petani untuk nmpererat kerukunan
diukur berdasarkan aspek keinginan mempererat kaenk adanya dorongan
dalam diri untuk mempererat kerukunan, terlaksaaakgrukunan yang telah
terjalin dengan kerabat dan keuntungan menjalirukkgran sesama kerabat.
Berikut adalah tingkat motivasi petani untuk menepatr kerukunan.

Tabel 5.11 Perhitungan skor tingkat motivasi peta@ngikuti kegiatan SL-PTT
untuk mempererat kerukunan

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)
1 4-7 Rendah - -
2 8-12 Tinggi 45 100,00

Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)
Berdasarkan Tabel 5.11 sebanyak 45 responden 8% inenyatakan
bahwa keinginan petani untuk mempererat kerukuregolong tinggi. Hal

tersebut dapat dikatakan bahwa petani mengikutiakeay SL-PTT yaitu untuk
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mempererat kerukunan dengan para petani lain dgnmenjalin hubungan yang
baik dengan para penyuluh. Penyuluh merupakan iseggoyang bertugas
membimbing dan memberikan informasi kepada pe&elain itu juga penyuluh
yang bertugas sebagai pendamping petani padailegerdy.

Sebanyak 33 petani responden atau 73,33% menyatadana petani
mengikuti kegiatan SL-PTT untuk mempererat kerukunBetani merupakan
makluk sosial, dimana makhluk sosial merupakan mhuikyang tidak bisa hidup
sendiri. Makhluk sosial membutuhkan orang lain elataenjalani hidup. Dengan
itu petani memerlukan seseorang untuk bisa salamopteraksi. Kerukunan yang
dijalin oleh petani memberikan dampak positif tarné dalam kegiatan SL-PTT.
Kerukunan yang dijalin oleh petani mempermudah rpatiatuk saling berbagi
informasi sesama anggota petani.

Sebanyak 37 petani responden atau 82,22% memdikingan dalam diri
untuk menjalin kerukunan dengan anggota kelompoik. lddal tersebut
dikarenakan petani sadar bahwa dengan adanya kenmukyang dijalin
dilingkungan sekitar akan mempermudah petani dalaah mendapatkan
informasi sesama. Selain adanya interaksi yandirdigleh petani di Desa
Kedaleman nampak pada kegiatan sehari-hari yaagukbn. Hampir setiap hari
petani selalu menghabiskan waktu dilahan sawahatverspetani yang lain.
Kegiatan yang dilakukan oleh petani sehari-hartuyaialing mengobrol serta
berbagi informasi sehingga semakin membuat kerukwardar petani semakin
terjalin. Selain itu juga kegiatan pengajian, pdalgan pertanian serta pertemuan
yang biasa dilakukan oleh petani membuat petanakiniisa hidup secara rukun
dan saling membantu. Hal tersebut menujukkan beintigkaksi yang dilakukan
oleh petani dalam kehidupan sehari-hari.

Sebanyak 45 responden petani atau 100% menyabatama kerukunan
yang dijalin petani telah terlaksana dengan baikl krsebut nampak dari
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh petanpi&tan sehari-hari petani yaitu
kebanyakan menghabiskan waktu dilahan serta beni@gmasi dengan sesama
petani dilingkungannya, dengan itu kerukunan apttani di Desa Kedaleman

telah terlaksanakan sesuai dengan keinginan pebalsinya kegiatan SL-PTT
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membantu petani untuk melakukan pertemuan sertaudiemkan petani dalam
hal berbagi informasi sesama petani dan penyuluh.

Sebanyak 45 responden petani atau 100% menyatadiawa seluruh
petani mendapat keuntungan selama menjalin kerukglemgan para anggota
kelompok tani. Keuntungan yang diperoleh yaitu parinformasi dari anggota
petani lain. Kegiatan SL-PTT membantu petani dataendapatkan informasi
terutama informasi yang diberikan oleh penyuluhtaRetidak selalu hadir
seluruhnya dalam pertemuan kegiatan SL-PTT, sehihgbtersebut mempersulit
penyuluh dalam penyampaian informasi. Petani yaadirhdalam pertemuan
diharapkan membagikan informasi kepada petani yadgk hadir dalam

pertemuan yang dilakukan oleh penyuluh.

5.2.9 Keinginan Untuk Dapat Bertukar Pendapat

Keinginan untuk dapat bertukar pendapat merupakativasi petani
dalam mengikuti program SL-PTT. Keinginan petanitudndapat bertukar
pendapat berdasarkan aspek keinginan saling beqekaapat, adanya dorongan
dalam diri untuk bertukar pendapat, adanya penydgadinya pertukaran
pendapatan dan keuntungan melakukan pertukaranapandBerikut adalah
tingkat motivasi petani untuk dapat bertukar peatlap

Tabel 5.12 Perhitungan skor tingkat motivasi petagngikuti kegiatan SL-PTT
untuk dapat bertukar pendapat

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)

1 4-7 Rendah - -

2 8-12 Tinggi 45 100,00
Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.12 bahwa sebanyak 45 respoatin 100%
menyatakan bahwa keinginan petani untuk dapat keertpendapat tegolong
tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat motivastani untuk dapat bertukar
pendapat dengan kerabat ataupun teman tergolaggj.tikeinginan petani untuk
bisa bertukar pendapat dengan kerabat dilakukam egenpermudah petani
dalam memperoleh informasi. Petani selalu bertyl@mdapat serta informasi

dengan petani lain pada saat berkumpul dan bertdmdahan. Bertukar
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pendapatan merupakan kegiatan berbaginya ide ataofoumasi yang dilakukan
oleh tiap petani baik secara individu maupun berkglok.

Sebanyak 17 petani responden atau 37,78% menyatstama dengan
mengikuti kegiatan SL-PTT maka petani dapat satiegukar pendapat. Hal ini
dimaksudkan bahwa selama mengikuti kegiatan SL-RETani selalu bertukar
pendapat serta informasi dengan petani lain. Hahempermudah petani untuk
bisa saling bertukar ide maupun pendapat. Kegi&ia®TT membantu petani
untuk bisa saling bertukar pendapat. Kegiatan diskang selalu dilakukan oleh
petani membuat petani semakin berani untuk mergkdar pendapatnya,
sehingga pendapat yang disampaikan oleh masingighg&tani bisa diterima
oleh petani lainnya. Namun sebanyak 28 petani refgo 62,22% menyatakan
bahwa kadang-kadang petani melakukan usahatark biga bertukar pendapat.
Hal ini dikarenakan terkadang dengan melakukanataah petani bisa mendapat
kemudahan informasi. Dengan bekerja informasi ydidgpat oleh petani akan
semakin banyak terutama dari kerabatnya.

Sebanyak 34 petani responden atau 75,56% memdrkingan dalam diri
untuk bertukar pendapat dengan kerabat. Dari hwasilancara dengan responden,
menjelaskan bahwa dorongan dari dalam diri petarupakan pendorong petani
untuk berbagi ide atau pendapat. Menurut petargaleberbagi ide atau pendapat
dapat memberikan keuntungan bagi setiap petananPsklalu mengutarakan
pendapat serta ide yang dimiliki. Maka dengan #tarata petani hidupnya
berkelompok, agar memudahkan petani dalam hal geirffarmasi.

Sebanyak 23 petani responden atau 51,11% menyataitama adanya
penyebab untuk bertukar pendapat dengan petani Né@murut petani adanya
masalah yang dihadapi oleh petani lain membuathpetelakukan pertukaran
pendapat. Petani tidak sungkan untuk berbagi dareb® mengenai masalah
usahatani kepada petani yang lain. Hal ini dilakukegar petani lain bisa
menerima informasi dan bisa mengantisipasi masajang ada untuk
usahataninya. Namun tidak semua petani selalu keerppendapat, sebanyak 22
petani responden atau 48,89% menyatakan bahwad&ergapetani bertukar

pendapat jika hanya ada masalah saja. Tanpa adaayalahpun petani selalu
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tetap bertukar pendapat dengan petani yang lainnuMié petani bertukar
pendapat tidak harus dilakukan jika hanya ada rahsalng dialami oleh petani.

Sebanyak 29 petani responden atau 64,44% menyatstama dengan
bertukar pendapat petani dapat memperoleh keunturigertukaran pendapat
yang dilakukan secara langsung lebih efektif, sganpetani semakin mudah
menerima informasi. Keuntungan lain yang dirasaskam petani bisa bertukar
pendapat yaitu, dapat dengan mudah memecahkanamasailg dialami, petani
dapat berbagi masalah yang dialami dan petani seniekih akrab menjalin
pertemanan dengan semua petani.
5.2.10 Keinginan Untuk Memperoleh Bantuan Dari Pihak Lain

Keinginan untuk memperoleh bantuan dari pihak fa@rupakan motivasi
petani mengikuti program SL-PTT. Keinginan petamiuk memperoleh bantuan
dari pihak lain diukur berdasarkan aspek apakahnpdtekerja untuk mendapat
kemudahan bantuan, membentuk suatu kelompok tamiyén yang diterima oleh
petani digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidumfaaéa adanya bantuan
yang diterima oleh petani dan adanya kesulitankumendapat bantuan.

Tabel 5.13 Perhitungan Skor Tingkat Motivasi Petsieingikuti Kegiatan SL-
PTT Untuk Memperoleh Bantuan Dari Pihak Lain

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase (%)
1 5-9 Rendah - -
2 10-15 Tinggi 45 100,00

Total 45 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2014 (Lampiran C.2)

Berdasarkan Tabel 5.13 bahwa sebanyak 45 respoatin 100%
menyatakan bahwa keinginan petani mengikuti kegia®L-PTT untuk
memperoleh bantuan dari pihak lain tergolong tingginginan petani untuk bisa
mendapatkan bantuan adalah berupa kemudahan pgatam mengola usahatani
padi. Menurut petani tanpa adanya bantuan darikpéia, petani akan merasa
kesulitan dalam mengolah usahatani padi.

Sebanyak 23 petani reponden 51,11% menyatakan babrkadang
keinginan petani mengikuti kegiatan SL-PTT vyaitutukn bisa mendapatkan
kemudahan dalam memperoleh bantuan dari orangasekiamun sebanyak 14
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responden atau 31,11% menyatakan bahwa dengan kuergigiatan SL-PTT,
petani akan lebih mudah memperoleh bantuan damgorsekitar. Hal ini
dinyatakan oleh petani responden dengan berkehagse petani serta adanya
dukungan dari orang dilingkungan akan mempermudatanp memperoleh
bantuan. Berbeda dengan pernyataan petani lairebangak 8 petani responden
atau sebanyak 17,78% menyatakan bahwa petani mengggiatan SL-PTT
tidak untuk memperoleh bantuan dari orang lain, amelpetani mengikuti
kegiatan SL-PTT untuk menambah pengetahuan, infirserta memperbaiki
penghasilan. Penghasilan yang diterima oleh pekengantung dari usaha dirinya
sendiri tanpa harus mencari kemudahan dalam mefepdyantuan.

Sebanyak 29 petani responden atau 64,44 % menyadbakava terkadang
dengan membentuk suatu kelompok tani akan lebihamudendapat bantuan.
Tetapi menurut petani kemudahan itu tidak selatarpaerima dalam kelompok
tani. Berbeda dengan jawaban 16 petani responder3at56% yang menyatakan
bahwa dengan membentuk suatu kelompok akan memawlap&tani untuk
mendapat bantuan. Menurut petani dengan tergabangmeani ke dalam
kelompok tani, akan memudahkan penyuluh untuk te¥aksi, sehingga dengan
kemudahan tersebut penyuluh dapat secara mudahnteenie@lompok tani yang
aktif serta memudahkan penyuluh untuk memberikafornmasi mengenai
pemberian bantuan. Bantuan yang biasa petani dapgtitu kemudahan dalam
mendapatkan sarana produksi untuk usahataninyartisgopuk, obat-obatan
maupun alat teknologi.

Sebanyak 40 petani responden atau 88,89% menyabaifama bantuan
yang diterima oleh petani digunakan untuk memekebutuhan dalam bekerja.
Bentuk bantuan yang biasa petani terima yaitu l@ntuntuk mengembangkan
usahatani padi. Dari 38 responden atau 84,44% &antang diterima oleh petani
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan usahatani. Mepatani dengan adanya
bantuan, petani semakin terdorong untuk mengolhataainya secara maksimal.
Jika petani mampu meningkatkan produksi padi setemkelanjutan maka

bantuan akan diberikan oleh pemerintah.
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Sebanyak 35 petani responden atau 77,78% menyabakava terkadang
untuk mendapat bantuan petani mengalami kesulkasulitan tersebut berasal
dari masalah distribusi penyaluran bantuan. Bagtuan yang ditujukan untuk
petani namun tidak langsung sampai pada petanigdbentu, petani lebih
memilih menggunakan modal sendiri untuk mengolahatseni padi tanpa harus
mengajukan bantuan. Namun tidak semua petani mabdegsulitan untuk
mendapat bantuan. Sebanyak 6 orang petani atad%3iBenyatakan bahwa
tidak ada kesulitan dalam mendaptkan bantuan. Regiatan SL-PTT hanya 3
orang petani dari masing-masing kelompok yang meeid&®antuan, dimana
bantuan tersebut berupa pupuk organik, urea dan. NRiSing-masing bantuan
tersebut digunakan oleh petani lahan LL. Lahan ldrupakan lahan percontohan
sehingga petani lahan LL mendapatkan kemudahanudmanberupa pupuk.
Sebanyak 4 petani responden atau 8,88% menyatalamya kesulitan untuk
mendapatkan bantuan dari pemerintah. Menurut pddsulitan tersebut yaitu
dalam pengajuan bantuan yang dirasa menyusahkan petgni. Kesulitan
tersebut membuat petani memilih untuk mengolah atsainya dengan modal

sendiri.

5.3 Pendapatan Petani Padi Yang Mengikuti Sekolah dpang Pengelolaan
Tanaman Terpadu (SL-PTT) Di Desa Kedaleman Kecamata
Rogojampi

Pendapatan merupakan hal yang paling utama untakemuhi kebutuhan
hidup dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pemtadhususnya usahatani
pendapatan merupakan hal yang paling utama kaedaaifperusaha memperoleh
pendapatan dan keuntungan yang tinggi untuk usaihgta Besarnya pendapatan
yang diperoleh oleh petani tergantung pada biagdyksi yang dikeluarkan oleh
petani untuk usahataninya dan juga tergantung padga yang berlaku sesuai
dengan ketetapan harga yang telah ditetapkan. gad melakukan usahatani
adalah untuk mendapatkan keuntungan, sedemikiandauigan petani padi yang
mengikuti SL-PTT. Rata-rata pendapatan (Pd) yategidia petani padi program

SL-PTT di Desa Kedaleman pada tahun 2014 sebagkube
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Tabel 5.14 Rata-Rata Produksi, Harga Jual, Totaydi Penerimaan dan
Pendapatan Per Musim Tanam (MT) Petani Padi SL-Patla

Tahun 2014.
No Uraian Nilai (Rp/MT)
1 Luas Lahan (Ha) 0.91
2 Biaya Tetap (FC) 379.153,27
3 Biaya Variabel (VC) 7.590.438,89
4 Total Biaya (TC) 7.969.592,15
5 Produksi (Kg) 5.934,44
6 Harga Jual (Rp) 4.200,00
7 Penerimaan (Rp/MT) 22.812.533,33
8 Pendapatan (Rp/MT) 14.842.941,18

Sumber: Data Primer diolah 2014 (Lampiran F)

Berdasarkan Tabel 5.14 menunjukkan bahwa pendapatag diterima
oleh petani program SL-PTT adalah menguntungkahtéisebut sesuai dengan
hipotesis peneliti bahwa pendapatan petani progedaPTT menguntungkan.
Rata-rata hasil produksi petani padi SL-PTT yanigasiikan yaitu sebanyak
5.934,44/kg/MT gabah basah. Gabah basah merupashpadi yang dipanen
dan hanya melewati proses perontokan saja. Haegjafbah basah petani yang
dijual ke pabrik dihargai rata-rata sebesar Rp Gi(Dkg. Dimana harga jual
gabah tersebut diatas harga pokok produksi yaetpgitan oleh pemerintah yaitu
sebesar Rp 3700,00/kg. Dengan harga jual gabath bessebut maka rata-rata
penerimaan petani padi SL-PTT per musim tanam yatbesar Rp.
22.812.533,33. Jumlah penerimaan yang didapat péthni padi merupakan
pendapatan kotor yang diterima oleh petani sebédiknrangi dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan oleh petani selama proses produksi

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkah pletani padi untuk
usahataninya yang terdiri dari biaya tidak tetap beaya tetap. Rata-rata total
biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani SL-RT Desa Kedaleman sebesar
Rp 7.969.592,15/MT yang merupakan penjumlahan biaya tetap (FC) dan
biaya tidak tetap (VC). Rata-rata biaya tetap ydmgluarkan oleh petani untuk
tanaman padi sebesar Rp. 379.153,27/MT yang teddnii biaya penyusutan,
biaya pajak tanah, sewa tanah dan HIPPA. Biayaysengn tersebut terdiri dari
biaya penggunaan alat cangkul, sabit, hand spdaretimba dengan jumlah rata-

rata biaya penyusutan sebesar Rp 2.255,12. Ratabiaya sewa tanah Rp
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152.341,81/MT dan rata-rata biaya pajak tanah ysefoesar Rp 42.361,11/MT.
Biaya sewa tanah merupakan biaya yang dibayarken mgtani untuk menyewa
lahan milik orang lain yang digunakan untuk usamatsedangkan biaya pajak
tanah merupakan biaya yang dikeluarkan petani gemathan untuk membayar
pajak bumi kepada pemerintah. Biaya sewa tanahyaikan oleh petani pada
setiap musim tanam, sedangkan biaya pajak tanayatikan oleh petani pada
setiap tahun. Rata-rata biaya HIPPA sebesar R22822/MT yang dibayarkan
oleh petani ke petugas hippa setelah waktu panen.

Rata-rata biaya tidak tetap yang dikeluarkan oletaqn untuk tanaman
padi yaitu sebesar Rp. 7.590.438,89/MT terdiri dagiya benih, biaya pupuk,
biaya tenaga kerja, biaya obat dan biaya solara-Ra& biaya benih yang
dikeluarkan vyaitu sebesar Rp 335.944,44/MT. Ben#éngy digunakan yaitu
varietas Inpari 13, Inpari 4, Inpari 64, CiherarandMekongga. Rata-rata biaya
pupuk yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 1.108.B/M,V yang secara umum
terdiri dari pupuk Urea, Phonska dan Organik. Rata-biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan yaitu sebesar Rp 5.252.166,67/MT yangjti dari biaya tenaga kerja
untuk pengolahan tanah, penanaman, pembersihan tgregnacabut bibit,
penyiangan, pemupukan, penyemprotan dan peman®&wa-rata biaya obat
yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 779.661/MT yandjri dari Fastac, Buldok,
Nurell, Score, Folicur dan Fujiwan. Fastac, Buldt#n Nurell merupakan jenis
Insektisida yang digunakan untuk mencegah tanaradindari serangan serangga,
sedangkan score, folicur dan fujiwan merupakansjémngisida yang digunakan
untuk mencegah tanaman padi dari serangan jamogijfuRata-rata biaya solar
yaitu sebesar Rp 113.888,89/MT yang digunakan ub&lian bakalnand traktor
pada proses pembajakan.

Analisis pendapatan usahatani dilakukan dengan wvnangi rata-rata
jumlah penerimaan petani dengan rata-rata totalabyang dikeluarkan selama
kegiatan usahatani. Berdasarkan Tabel 5.14 dikebaihwa rata-rata penerimaan
petani SL-PTT sebesar Rp 22.812.533,33/MT dan redta-total biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp 7.969.592,15/MT, sehingtmrasa pendapatan yang
diterima oleh petani SL-PTT sebesar Rp 14.842.®4UT. Berdasarkan hasil
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tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata pendajpeti@mi padi SL-PTT di Desa
Kedaleman Kecamatan Rogojampi pada tahun 2014hadeaguntungkan. Total
penerimaan (TR) yang lebih besar dibandingkan tdiglya (TC) yang
dikeluarkan dapat diketahui bahwa usahatani patj gilakukan oleh petani padi
yang mengikuti kegiatan program SL-PTT di Desa HKesdan pada tahun 2014
adalah menguntungkan.

Keuntungan yang diterima oleh petani padi SL-PTDesa Kedaleman
pada tahun 2014 yaitu meningkatnya produksi padgydihasilkan oleh petani.
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa w®beldanya program SL-
PTT, petani di Desa Kedaleman belum bisa melakuisamatani secara optimal.
Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuanndamasi yang di diterima
oleh petani setempat. Adanya program SL-PTT dirasagat memberikan
manfaat terutama bagi petani untuk melakukan uaalmia. Petani lebih mudah
mendapat informasi dari penyuluh dan mendapat kaham bantuan. Bantuan
yang pernah diterima oleh petani di Desa Kedaleywtu berupa pupuk dan
benih. Namun bantuan yang diterima oleh pesertgaagSL-PTT tahun 2014
yaitu hanya diberikan ke kelompok Laboratorium LepalLL) saja, karena
kelompok ini akan menjadi percontohan bagi angdg@iampok tani lain agar
mengetahui hasil usahatani padi yang menerapk&nsiBTT dengan baik dan
sesuai dengan petunjuk.

Peningkatan produksi padi peserta program SL-Ri§& pisa dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya yaitu pemilihan bemnitukitanam, pola tanam yang
sesuai, pemupukan, pengendalian hama dan pengatatkondisi alam. Kondisi
alam juga menjadi faktor yang mendukung untuk hpsiduksi padi di Desa
Kedaleman karena jika kondisi alam tidak stabil emakan berpengaruh pada
hasil produksi padi. Pelaksanaan penanaman pdaesh Kedaleman bersamaan
dengan pelaksanaan SL-PTT yaitu pada bulan Apiil-Dimana pada bulan
tersebut merupakan bulan yang baik untuk menanash kmaena cuaca pada
bulan April-Juni dalam keadaan stabil dan keteesadiair yang mencukupi
kebutuhan tanaman padi di Desa Kedaleman.
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5.4 Pendapatan Petani Padi Yang Mengikuti Sekolah dpang Pengelolaan
Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Desa Kedaleman Kecamata Rogojampi
Yang di Konversikan Dalam Satuan Hektar (Ha).

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petann dakngusahakan
faktor-faktor produksi, yang mana faktor-faktorstevut dikelola dengan sebaik-
baiknya untuk mendapatkan manfaat dan hasil sdizaktrya. Petani dalam
melakukan usahatani memiliki tujuan utama yang ninglicapai yaitu
mendapatkan pendapatan yang tinggi serta keuntudgmdapatan merupakan
hal yang paling utama untuk memenuhi kebutuhan phidan kesejahteraan
masyarakat. Tujuan dari melakukan usahatani adalatuk mendapatkan
keuntungan, sedemikian pula dengan petani padi yaenpikuti SL-PTT. Rata-
rata pendapatan (Pd) yang diterima petani padi ranogSL-PTT di Desa
Kedaleman pada tahun 2014 sebagai berikut:

Tabel 5.15 Rata-Rata Produksi, Harga Jual, Totaydi Penerimaan dan
Pendapatan Per Musim Tanam (MT) Petani Padi SL-Pa@la
Tahun 2014 Dalam Satuan Hektar (Ha).

No Uraian Nilai (Rp/ha/MT)

1 Luas Lahan (Ha) 1

2 Biaya Tetap (FC) 416.651,94

3 Biaya Variabel (VC) 8.341.141,64

4 Total Biaya (TC) 8.757.793,58

5 Produksi (Kg) 6.521,37

6 Harga Jual (Rp) 4.200,00

7 Penerimaan (Rp/MT) 27.389.743,59
8 Pendapatan (Rp/MT) 18.631.950,01

Sumber: Data Primer diolah 2014

Berdasarkan Tabel 5.15 menunjukkan bahwa pendapatag diterima
oleh petani program SL-PTT adalah menguntungkahtéisebut sesuai dengan
hipotesis peneliti bahwa pendapatan petani progédaPTT menguntungkan.
Rata-rata hasil produksi petani padi SL-PTT dalatoan hektar yang dihasilkan
yaitu sebanyak 6.521,37/kg/ha gabah basah. Galsth aerupakan hasil padi
yang dipanen dan hanya melewati proses peront@antdarga jual gabah basah
petani yang dijual ke pabrik dihargai rata-rataeselp Rp 4.200,00/kg. Dimana
harga jual gabah tersebut diatas harga pokok psbdydng ditetapkan oleh
pemerintah yaitu sebesar Rp 3700,00/kg. Dengarahage gabah basah tersebut


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

102

maka rata-rata penerimaan petani padi SL-PTT pesirmmtanam yaitu sebesar
Rp. 27.389.743,59/ha/MT. Jumlah penerimaan yan@paitd oleh petani padi
merupakan pendapatan kotor yang diterima oleh psédnelum dikurangi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani selamags@roduksi.

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkah pletani padi untuk
usahataninya yang terdiri dari biaya tidak tetap beaya tetap. Rata-rata total
biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani SL-RIT Desa Kedaleman sebesar
Rp 8.757.793,58/ha/MT yang merupakan penjumlahankdaya tetap (FC) dan
biaya tidak tetap (VC). Rata-rata biaya tetap ydikgluarkan oleh petani untuk
tanaman padi sebesar Rp. 416.651,94/ha/MT yangitdedi biaya penyusutan,
biaya pajak tanah, sewa tanah dan HIPPA. Biayaysengn tersebut terdiri dari
biaya penggunaan alat cangkul, sabit, hand spdaretimba dengan jumlah rata-
rata biaya penyusutan sebesar Rp 2.255,12. Ratabiaya sewa tanah Rp
152.341,81/MT dan rata-rata biaya pajak tanah ysefoesar Rp 42.361,11/MT.
Biaya sewa tanah merupakan biaya yang dibayarlken getani untuk menyewa
lahan milik orang lain yang digunakan untuk usamatsedangkan biaya pajak
tanah merupakan biaya yang dikeluarkan petani gemathan untuk membayar
pajak bumi kepada pemerintah. Biaya sewa tanahyalikan oleh petani pada
setiap musim tanam, sedangkan biaya pajak tanayatikan oleh petani pada
setiap tahun. Rata-rata biaya HIPPA sebesar R22822/MT yang dibayarkan
oleh petani ke petugas hippa setelah waktu panen.

Rata-rata biaya tidak tetap yang dikeluarkan oletaqn untuk tanaman
padi yaitu sebesar Rp. 8.341.141,64/ha/MT terdiri biaya benih, biaya pupuk,
biaya tenaga kerja, biaya obat dan biaya solara-Ra& biaya benih yang
dikeluarkan vyaitu sebesar Rp 335.944,44/MT. Ben#ngy digunakan vyaitu
varietas Inpari 13, Inpari 4, Inpari 64, CiherarandMekongga. Rata-rata biaya
pupuk yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 1.108.8/M,V yang secara umum
terdiri dari pupuk Urea, Phonska dan Organik. Rata-biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan yaitu sebesar Rp 5.252.166,67/MT yandjri dari biaya tenaga kerja
untuk pengolahan tanah, penanaman, pembersihan tgregnacabut bibit,

penyiangan, pemupukan, penyemprotan dan peman®&sa:rata biaya obat
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yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 779.661/MT yandiri dari Fastac, Buldok,
Nurell, Score, Folicur dan Fujiwan. Fastac, Bulatdn Nurell merupakan jenis
Insektisida yang digunakan untuk mencegah tanamdindari serangan serangga,
sedangkan score, folicur dan fujiwan merupakansjémgisida yang digunakan
untuk mencegah tanaman padi dari serangan jamungif{fuiRata-rata biaya solar
yaitu sebesar Rp 113.888,89/MT yang digunakan ubalian bakalnand traktor
pada proses pembajakan.

Analisis pendapatan usahatani dilakukan dengan womangi rata-rata
jumlah penerimaan petani dengan rata-rata totglabjang dikeluarkan selama
kegiatan usahatani. Berdasarkan Tabel 5.15 dikebalinwa rata-rata penerimaan
petani SL-PTT sebesar Rp 27.389.743,59/ha/MT dtmraga total biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp 8.757.793,5/ha/MT, sehimgtmrata pendapatan yang
diterima oleh petani SL-PTT sebesar Rp 18.631.930a0MT. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata pendajpeti@mi padi SL-PTT di Desa
Kedaleman Kecamatan Rogojampi pada tahun 2014tadsdaguntungkan. Total
penerimaan (TR) yang lebih besar dibandingkan tdiglya (TC) yang
dikeluarkan dapat diketahui bahwa usahatani paty yiilakukan oleh petani padi
yang mengikuti kegiatan program SL-PTT di Desa Kesdan pada tahun 2014

adalah menguntungkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Efektivitas pelaksanaan SL-PTT padi di Desa KedalenKecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi adalah efektif, dianssemua petani

mampu menerapkan komponen Pengelolaan TanamandUgipaT)

. Tingkat motivasi petani dalam mengikuti pelaksangaekolah Lapang

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Desa KeuwaleKecamatan
Rogojampi adalah tinggi.

. Dengan adanya program Sekolah Lapang PengelolaaamBam Terpadu

(SL-PTT) di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi geaichn petani rata-
rata Rp 14.842.941,18/MT/0,91 ha atau Rp 18.63104%01T/Ha.

6.2 Saran

1.

Petani sebaiknya lebih proaktif dalam mengikggiatan pertemuan yang

dilakukan oleh penyuluh

. Petani sebaiknya menerapkan komponen Pengelbtasman Terpadu (PPT)

secara keseluruhan (sesuai pedoman teknis PPT)k umeningkatkan

produktivitas usahatani padi.

. Dinas Pertanian diharapkan bisa lebih aktif mialbeersosialisasi dengan petani

guna mempermudah petani untuk mendapatkan informasi
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LAMPIRAN

Lampiran A. Identitas responden petani padi SL-RdiTDesa Kedaleman Kecamatan

Rogojampi

Total Luasan Luasan
No Nama Umur Alamat Luas Lahan Lahan

Lahan Sendiri Sewe
1 Muajam 35 Dusun Krajan Rt 04. Rw 02. Kedaleman 1 0.5 0.5
2 Wahyo 41 Dusun Krajan Rt 03. Rw 01. Kedaleman 1 1 0
3 Hariyono 38 Dusun Lugonto Rt. 02. Rw 01. Kedalema 1 1 0
4 H.Ramdan 45 Dusun Kepatihan Rt. 02. Rw 01. 15 1 05
5 Suhairi 49 Dusun Krajan Rt 01. Rw 01. Kedaleman 540 0.5 0
6 Afandi 35 Dusun Karangsari Rt 01. Rw 04. 1 1 0
7 Susanto 42 Dusun Krajan Rt 04. Rw 02. Kedaleman 1 1 0
8 Ramdan 34 Dusun Kebondalem Rt 02. Rw 01. 1 1 0
9 Mashud 40 Dusun Kebondalem Rt 01. Rw 01. 1 1 0
10  Samsuri 58 Dusun Lugonto Rt 02. Rw 02. Rogojampi 1 1
11 Jumino 45 Dusun Karangsari Rt 04. Rw 01. 1 05 50
12  Rusidi 40 Dusun Krajan Rt 04. Rw 02. Kedaleman 1 1 0
13  Salihin 37 Dusun Kebondalem Rt 01. Rw 01. 1 1 0
14  Saini 38 Dusun Krajan Rt 01. Rw 01. Kedaleman 1 1 0
15  Slamet 49 Dusun Petung Rt 02. Rw 02 15 15 0
16  Warsito 52 Dusun Karangsari Rt 02. Rw 03. 1 1 0
17  Saleh 36 Dusun Petung Rt 03. Rw 01. 0.5 0.5 0
18  Samad 39 Dusun Karangsari Rt 02. Rw. 03 0.5 05 O
19  Muqodar 45 Dusun Karangsari Rt 01. Rw 04. 1 1 0
20  Hariyanto 49 Dusun Kebondalem Rt 01. Rw 04. 1 1 0
21  Basir 35 Dusun Kebondalem Rt 01. Rw 01. 0.5 05 O
22 Fatur 60 Dusun Kebondalem Rt 01. Rw 02. 2 125 .750
23  Sofwan 41 Dusun Krajan Rt 02. Rw 03. 1 1 0
24 Hasbonai 53 Dusun Krajan Rt 01. Rw 02. 1 1 0
25  Mulyono 50 Dusun Petung Rt 02. Rw 02 1 1 0
26  Kusnadi 36 Dusun Krajan Rt 02. Rw 01. 0.5 0.5 0
27  Mishad 44 Dusun Krajan Rt 03. Rw 02. 0.5 0.5 0
28  Suwandi 49 Dusun Krajan Rt 01. Rw 01. Kedaleman 0.5 0.5 0
29  Miswan 47 Dusun Krajan Rt 02. Rw 01. 0.5 0.5 0
30 Djuhari 45 Dusun Karangsari Rt 01. Rw 02.
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Lanjutan Lampiran A. Identitas responden petanii pad-PTT di Desa Kedaleman

Kecamatan Rogojampi

Total Luasan Luasan

No Nama Umur Alamat Luas Lahan Lahan
Lahan Sendiri Sewa

31  Anipan 58 Dusun Kepatihan Rt. 02. Rw 02. 1 1 0
32 Edy 37 Dusun Kepatihan Rt. 02. Rw 02. 0.5 0.5 0
33  Sutikno 47 Dusun Kepatihan Rt 01. Rw 01. 1 1
34 Sujono 49 Dusun Kepatihan Rt 02. Rw 01. 0.5 05 O
35 Suhaimi 51 Dusun Kepatihan Rt 01. Rw 01. 0.5 05 O
36 Suwarno 35 Dusun Puspan Rt 01. Rw 01. 0.5 0.5
37 Samsul 46 Dusun Puspan Rt 01. Rw 01. 1 1
38 Damsuri 37 Dusun Puspan Rt 02. Rw 01 1.5 0.75 75 0.
39 H.Ali 50 Dusun Karangsari Rt 01. Rw 01 0.5 0.5 0
40 Tolani 48 Dusun Karangsari Rt 02. Rw 02. 1
41 Misran 49 Dusun Krajan Rt 02. Rw 01. 1 1 0
42 Susanto 35 Dusun Krajan Rt 04. Rw 02. 1.5 1 0.5
43 Sapwan 46 Dusun Kebondalem Rt 01. Rw 01. 1
44 Apandi 53 Dusun Karangsari Rt 01. Rw 01. 0.5 05 O
45 Sumarto 55 Dusun Kepatihan Rt 01. Rw 02. 1 1 0
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Lampiran B. Efektivitas Pelaksanaan SL-PTT di Dsdaleman Kec Rogojampi

POPT PPP

Penyiangan

Pemupukan

Pengairan

PS PL

PV

Cara
Tanam

Kategori

Total

z

No

Efektif

87

2
2

2
2

3 13
3 10

3
3

3
3

3
3

3 12 3
3 10 3

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

3 13 3
3 13 1
3 13 2
S 3 4 3
3 M3 2
3 13 3
3 13 3
3 13 1
3 13 1
3 13 3
3 13 2
3 13 3
3 13 2
Sl 13 3
3 13 2
3 13 3
3 13 2
3 13 1
3 13 1
3 13 1
3 13 2
3 13 2
3 13 1

1

Efektif

81

1

Efektif

82
89

11
3 12 3

1
1
1
1
1

Efektif

3

3 13 2

3

3
3
3
3
3
3
3
3
3

3
3
3
3
3
3
3
3
3

Efektif

86
86
84
80
82

3 11 3

Efektif

3

3 13 2

3

3 12 3

Efektif

3 12 3
3 10 3
3 10 3
3 12 3

Efektif

2
2
2

2
3
3

3 10
3 10
3 13

3
3
3

1

Efektif

1
1
1
1
1

Efektif

90
85
88
81

10
11

Efektif

3 11 3

Efektif

2
2
2

3
2
3

3 13
3 10
3 13

3
3
3

1

3 12 3

3

12
13

Efektif

11

Efektif

88
87

3

3 12 3 3

3

1

14

Efektif

11

1
1
1
1
1

15
16
17
18
19
20
21

Efektif

82

3
3
3
3
3

3
3
3
3
3

3 12 3

Efektif

85
82
81

3 11 3

Efektif

3 10 3

Efektif

3 10 3
3 10 3

Efektif

79

1

Efektif

84
84
83

11
3 11 3

1
1
1

Efektif

3
3

3
3

22
23

Efektif

1 8 3 3

3

3 10 3

110


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lanjutan Lampiran B. Efektivitas Pelaksanaan SL-EiDesa Kedaleman Kec Rogojampi

PY POPT PPP

PP

CR

PL PR

1 2 3 4

PS
1 23 45

PV

Kategori

Y Total

No

K2

18 3 3 3
18 2 3 3
18 3 3 3

2 3 4 5

1

3

2
33393 3313 13

33393 3313 13
33393 3313 13
3 3393 3313 13
3 3393 3313 13
3 3393 3313 13
33393 3313 13
33393 3313 13
33393 3313 13
3 3393 3313 13
3 3393 3313 13
3 3393 3313 13
33393 3313 13
33393 3313 13
33393 3313 13
3 3393 3313 13
3 3393 3313 13
3 3393 3313 13
33393 3313 13
33393 3313 13
33393 3313 13
3 3393 3313 13

Efektif

83
84
83
85
81

9
8
9
7
7
8
8
9
9
8
7
8
9
8
8
7
7
9
8
8
8
7

3

3

3
1 3 29 1 3 3
1 3
1 3

1

3 3 3 9 3
2 2 3 7 3
2 2 3 7 3
2 2 3 7 3
2 2 3 7 3
2IOF 3. 7 3
2 2 3 7 3
3 3 3 9 3
2 2 3 7 3
2 2 3 7 3
3 2 3 8 3
2 2 3 7 3
3 2 3 8 3
2 2 3 7 3
2 2 3 7 3
3 2 3 8 3
2 2 3 7 3
2 3 3 8 3
2 2 3 7 3
3 2 3 8 3
2 2 3 7 3
3 2 3 8 3

3 339 3 1 37 1 1 1 3 3 9

SE3 O I
3 3 3 9 2

1 3 3 3 10

24

Efektif

1

353 3 1 3 3 13
36 2 2

1

3 3 3 3 12

25
26
27

Efektif

1

SEESE 11

1
1
1
1
1

1

2 3 3 3 11

Efektif

3 3 391 3 37 3 3 3 3 13

3 3 391 2 36 2 2

2 3 3 3 11

Efektif

18 1 3 3
18 2 3 3
18 2 3 3
17 3 3 3
18 3 3 3
18 2 3 3

3 3 11

2 3 3 3 11

28
29

Efektif

82

3 3 11

3 6 2 2

3 3 39 2 1
1

3 3 3 9 2

2 3 3 3 11

Efektif

84
88
83
78
82

3
2
3
1 3

1

3 3 12

36 2 3

3 3 3 3 12

30
31

Efektif

1

3 3391 3 37 3 3 1 3 3 13

3 339 1 2 36 2 2

3 3 3 3 12

Efektif

1

3 3 11
3 3 9

1
1
1
1
1

2 3 3 3 11

32

Efektif

35 1 1
3 5 2 2

1
1

3 3 39 2 2 37 2 2

3 3 3 9 1
3 3 3 9 1
3 3 3 9 2
3 3 3 9 1
3 3 3 9 1
3 3 3 9 1

1 3 3 3 10

33
34
35
36
37

Efektif

1 3 29 1 3 3
1 3 29 2 3 3

3 3 11

2 3 3 3 11

Efektif

84
85

3 3 11

2 3 3 3 11

Efektif

3 29 3 3 3

3

2
1 3 29 1 3 3

1 3 29 1 3 3
1 3

1

3y 3 11

3 6W2 .2
3 5 2

1

2 3 3 3 11

18 2 3 3 79 Efektif

28 2 33

1

1 3 3 10

1

1

1 3 3 3 10

Efektif

79
82

1

3 3 10

1
1
1
1
1

35 2 1

1
1

3 3 391 2 36 3 3

1 3 3 3 10

38
39
40

Efektif

3 3 11

3 5 2 2

2 3 3 3 11

Efektif

85
82

3 3 13

3 3 3 3 12

Efektif

18 3 3 3

3 3 10

3 6 2 1
36 2 3
3 5 2

1
1

3 3 3 9 2
3 3 3 9 2
3 3 3 9 1

1 3 3 3 10

41

Efektif

85
80
84
84

3 29 2 33

3

3
1 3 29 1 3 3

1

3 3 12

3 3 3 3 12

42

Efektif

18 2 3 3
18 2 3 3

1

3 3 10

1

1

1

1 3 3 3 10

43

Efektif

1

3 3 12

1
1

3 3 39 2 2 37 3 2

2 3 3 3 11

44
45

Efektif

3 3 39 2 2 37 2 2 3 3 11

2 3 3 3 11
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Keterangan:

PV: Pemilihan Varietas

PS: Persemaian

PL: Pengolahan Lahan

PR: Pengairan

CR: Cara Tanam

PP: Pemupukan

PY: Penyiangan

POPT: Pengendalian Hama Penyakit
PPP: Panen dan Pasca Panen

112

Lampiran B.1 Hasil Efektivitas Pelaksanaan SL-PTiDBsa Kedaleman Kec. Rogojampi

Efektivitas Pelaksanaan Jumlah

ALE Skor SL-PTT (Orang)

Presentase

1 3354 Tidak Efektif -
2 55-76 Cukup Efektif -
3 77-99 Efektif 45

100,00 %

Jumlah 45

100,00 %
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Lampiran B.2 Skor Efektivitas Pelaksanaan SL-PTTDdsa Kedaleman Kec Rogojampi

Setiap Komponen

113

1. Pemilihan Varietas dan Kebutuhan Benih

No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase

1 3-4 Tidak Menerapkan - -

2 5-6 Kadang-Kadang - -

3 7-9 Menerapkan 45 100,00 %
Jumlah 45 100,00 %

2. Persemaian dan Penyiapan Bibit

No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase

1 5-8 Tidak Menerapkan - -

2 9-12 Kadang-Kadang

3 13-16 Menerapkan 45 100,00 %
Jumlah 45 100,00 %

3. Penyiapan Lahan/Pengolahan Tanah

No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase

1 4-6 Tidak Menerapkan - -

2 7-9 Kadang-Kadang - -

3 10-13 Menerapkan 45 100,00 %
Jumlah 45 100,00 %

4. Pengairan Berselang

No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase

1 3-4 Tidak Menerapkan - -

2 5-6 Kadang-Kadang - -

3 7-9 Menerapkan 45 100,00 %
Jumlah 45 100,00 %

5. Cara Tanam Padi

No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase

1 3-4 Tidak Menerapkan - -

2 5-6 Kadang-Kadang 10 22,22 %

3 7-9 Menerapkan 35 77,78 %
Jumlah 45 100,00 %
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6. Pemupukan Berimbang

114

No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase
1 5-8 Tidak Menerapkan - -
2 9-12 Kadang-Kadang 35 77,78 %
3 13-16 Menerapkan 10 2222 %
Jumlah 45 100,00 %
7. Pengendalian Gulma/Penyiangan
No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase
1 3-4 Tidak Menerapkan - -
2 5-6 Kadang-Kadang - -
8 7-9 Menerapkan 45 100,00 %
Jumlah 45 100,00 %
8. Pengendalian OPT
No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase
1 4-6 Tidak Menerapkan - -
2 7-9 Kadang-Kadang 45 100,00 %
3 10-13 Menerapkan - -
Jumlah 45 100,00 %
9. Panen dan Pasca Panen
No Skor Uraian Jumlah (Responden) Presentase
1 3-4 Tidak Menerapkan - -
2 5-6 Kadang-Kadang - -
3 7-9 Menerapkan 45 100,00 %
Jumlah 45 100,00 %
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Lampiran B.3 Indikator Efektivitas pelaksanaan S2FBerdasarkan Buku Petunjuk PPT.

Jawaban Responden

Prosentase (%)

e g Ty g T
2) (2)
1. Pemilihan Varietas dan Kebutuhan Benih
Menggunakan Varietas Umur Sedang (110-125 hari) 45 - - 100
Mengunakan varietas tahan hama penyakit & sesusinmtanam 45 - - 100
Menggunakan benih bersertifikat 45 - - 100
2. Persemaian dan Penyiapan Bibit
Membuat persemaian terlebih dahulu 45 - - 100
Melakukan perlakuan benih sebelum disemai 45 - - 0 10
Melakukan pengendalian hama penyakit di persemaian 45 - - 100
Melakukan pemindahan bibit pada usia 18-21 hari - - 45 100
Melakukan pemupukan diarea persemaian 45 - - 100
3. Penyiapan Lahan/Pengolahan Tanah
Menggunakan pupuk organik sebelum pembajakan 13 1913 28.89 42.22 28.89
Melakukan pengolahan tanah setelah panen 45 - - 100
Menggunakan hand traktor untuk mengolah tanah 45 - - 100
4. Pengairan Berselang
Melakukan pengairan secara berselang 45 - - 100
Melakukan pengairan dengan ketinngian 2-5 cm 45 - - 100
Kondisi air dalam keadaan macak-macak saat akamtan 45 - - 100
5. Cara Tanam Padi
Melakukan proses tanam secara serempak 33 12 - 3733 26.67
Melakukan tanam padi jajar legowo 7 12 26 15.56 26.67 57.78
Melakukan penanaman secara lebih padat/rapat lattek kurang 45 ) ) 100
subur
6. Pemupukan Berimbang
Melakukan pemupukan awal bersamaan proses pengdkafnzh 12 26 7 26.67 57.78 15.56
Melakukan pemupukan awal dengan pupuk organik 14 18 13 31.11 40.00 28.89
Mengolah sisa jerami sebagai bahan organik - - 45 100
Melakukan pemupukan secara tepat dan berimbang 45 - - 100
Melakukan pemupukan dengan dosis yang sesuai Kedoutanam 45 - - 100 -
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Lanjutan Lampiran B.3 Indikator Efektivitas pelakaan SL-PPT Berdasarkan Buku

Petunjuk PPT.

Jawaban Responden Prosentase
Indikator b2 gy TEEk e cing Tidak
(2) 2)

7. Pengendalian Gulma/Penyiangan
Melakukan penyiangan secara rutin 17 28 - 37.78 62.22
Melakukan penyiangan sedini mungkin 11 34 - 24.44 75.56
Melakukan penyiangan dengan menyesuaikan populfsig 45 - - 100
8. Pengendalian OPT
Melakukan pemotongan dan membersihkan jerami sesege
mungkin & ) ) 100
Melakukan pergantian pola tanam - - 45 100
Melakukan pengendalian hama dan penyakit secara rut 35 10 - 77.78 22.22
Membuat pagar atau perangkap untuk tikus - 15 30 33.33 66.67
9. Panen dan Pasca Panen
Melakukan pemanenan secara berkelompok 11 22 124424, 4889 26.67
Melakukan pemanenan sesegera mungkin 45 - - 100
Melakukan pemanenan dengan kondisi lahan kering 45 - - 100
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Lampiran C. Tingkat Motivasi Petani Mengikuti SL-Pi Desa Kedaleman Kec Rogojampi

KHS

PT

PBW

PLT

PKH

Jum

Jum

Jum

Jum

Jum

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

26

27

28

28

30

31

32

33
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Lanjutan Lampiran C. Tingkat Motivasi Petani MengdikSL-PTT di Desa Kedaleman Kec

Rogojampi

KHS
Jum

Jum

PT

Jum

PBW

Jum

PLT

Jum

PKH

No

32

33

34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44

45

Lanjutan Lampiran C. Tingkat Motivasi Petani MengikSL-PTT di Desa Kedaleman Kec

Rogojampi

KMB

KBP

KMK

KB

KMR

Kategori

Jum Total

Jum

Jum

Jum

No

Tinggi

101

14

Tinggi

96

13

Tinggi

92

11

Tinggi

105

12

98 Tinggi

11

Tinggi

100

12

Tinggi

96

12

96 Tinggi

11

Tinggi

103

11

Tinggi

109

14

10

Tinggi

98

13

11

Tinggi

100

12

12

Tinggi

98

12

13
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Lanjutan Lampiran C. Tingkat Motivasi Petani MengdikSL-PTT di Desa Kedaleman Kec

Rogojampi

KMB

KBP

KMK

KB

KMR

Kategori

Jum Total

5

Jum

Jum

Jum

No

4

3

Tinggi

104

14

14

Tinggi

99

13

15

Tinggi

99

14

16

Tinggi

96
96

14

17

Tinggi

10

18

96 Tinggi

11

19

96 Tinggi

11

20

Tinggi

100

12

21

Tinggi

107

13

22

Tinggi

101

13

23

98 Tinggi

11

24

95 Tinggi

99

12

25
26

Tinggi

13

Tinggi

102
99

13

27

Tinggi

12

28

94 Tinggi

11

29

Tinggi

94

13

30

Tinggi

108

13

31

Tinggi

99

12

32

Tinggi

97

14

33

Tinggi

97

11

34

Tinggi

97

11

35

Tinggi

101

12

2

36 3

96 Tinggi

11

37

Tinggi

99

12

38

Tinggi

98

12

39

Tinggi

101

12

40

Tinggi

98
99

12

41

Tinggi

12

42

Tinggi

96

12

43

Tinggi

104

13

44

Tinggi

103

14

45
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Keterangan

PKH: Pemenuhan Kebutuhan Hidup
PLT: Pendapatan Lebih Tinggi
PBW: Pembelian Barang Mewah
PT: Peningkatan Tabungan

KHS: Keinginan Hidup Sejahtera
KMR:Keinginan Menambah Relasi
KB: Keinginan Bekerjasama

KMK: Keinginan Mempererat Kerukunan
KBP: Keinginan Bertukar Pendapat
KMB: Keinginan Mendapat Bantuan

Lampiran C.1 Hasil Skor Tingkat Motivasi Petani Pdéngikuti Kegiatan SL-PTT Di Desa
Kedaleman Kecamatan Rogojampi

Skor Tingkat Motivasi Jumlah Petani Presentasi (%)
41-81 Rendah 0 0
82-123  Tinggi 45 100%

Jumlah 45 100%
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Lampiran C.2 Tingkat Motivasi Petani Setiap InddtaDalam Mengikuti Kegiatan SL-PTT

di Desa Kedaleman Kec. Rogojampi

a. Keinginan terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase
1 4-7 Rendah - -
2 8-12 Tinggi 45 100.00 %
Total 45 100.00 %
b. Keinginan terpenuhinya memperoleh pendapatan tinggi
No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase
1 4-7 Rendah - -
2 8-12 Tinggi 45 100.00 %
Total 45 100.00 %
c. Keinginan terpenuhinya untuk membeli barang mewah
No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase
1 5-9 Rendah 40 88.89 %
2 10-16 Tinggi 5 11.11 %
Total 45 100.00 %
d. Keinginan untuk memiliki tabungan
No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase
1 5-9 Rendah - -
2 10-16 Tinggi 45 100.00 %
Total 45 100.00 %
e. Keinginan untuk hidup lebih sejahtera dan lebilkbai
No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase
1 3-5 Rendah - -
2 6-9 Tinggi 45 100.00 %
Total 45 100.00 %
f. Keinginan untuk menambah relasi atau teman
No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase
1 3-5 Rendah 14 31.11 %
2 6-9 Tinggi 31 68.89 %
Total 45 100.00 %
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g. Keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase

1 4-7 Rendah - -

2 8-12 Tinggi 45 100.00 %
Total 45 100.00 %

h. Keinginan untuk mempererat kerukunan

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase

1 4-7 Rendah - -

2 8-12 Tinggi 45 100.00 %
Total 45 100.00 %

i. Keinginan untuk dapat bertukar pendapat

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase

1 4-7 Rendah - -

2 8-12 Tinggi 45 100.00 %
Total 45 100.00 %

j-  Keinginan untuk memperoleh bantuan dari pihak lain

No Skor Uraian Jumlah Responden Presentase
1 5-9 Rendah - -
2 10-15 Tinggi 45 100.00 %

Total 45 100.00 %



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

Lampiran C.3 Indikator Tingkat Motivasi Petani Méndi Kegiatan SLPTT di Desa

Kedaleman Kec Rogojampi

Jawaban Responden

Prosentase (%)

Indikator Kadang- ) Kadang- .
17 kadang Tidak lya (3) kadang Tidak
@) &) @) ®
Motivasi Ekonomi
1. Keinginan Terpenuhinya Kebutuhan Hidup Keluarga
Bekerja sebagai petani untuk memenuhi kebutuharakgh 45 _ _ 100
Bekerja menjadi petani karena adanya dorongarkdirarga 14 4 27 3111 8.89 60.00
Apakah dengan berusahatani padi kebutuhan hidalp tetpenuhi 10 33 2 2222 73.33 4.44
Apakah saudara merasa senang/puas selama bernsphédta 9 36 r 20.00 80.00 0
2. Keinginan Memperoleh Pendapatan Tinggi
Bekerja sebagai petani untuk mendapatkan pendapatanlebih tinggi 42 3 R 93.33 6.67
Apakah ada dorongan dari keluarga sehingga sabe&egja untuk
mendapatkan pendapatan yang tinggi 30 15 - 66.67 33.33
Apakah pendapatan yang saudara hasilkan hanyasddratani padi 23 10 12 51.11 2292 26.67
Apakah pendapatan yang saudara terima selama bhetasapadi membuat
saudara puas 10 35 0 22.22 77.78
3. Keinginan Untuk Membeli Brang Mewah
Apakah saudara bekerja sebagai petani agar dapatelidoarang mewah 3 35 7 6.67 77.78 15.56
Apakah keinginan saudara sangat besar untuk mebdealng mewah 3 14 28 6.67 31.11 62.22
Apakah semua barang mewah yang ada harus saudi&ia mi R 3 42 R 6.67 93.33
Apakah ada dorongan dari keluarga sehingga mershudtra
menginginkan barang mewah 4 38 3 8.89 84.44 6.67
Apakah dengan berusahatani padi keinginan saudémanembeli barang
mewah terpenuhi - 45 - 100
4. Keinginan Untuk Memiliki dan Meningkatkan Tabuamg
Apakah usaha saudara dalam bekerja untuk meniragkatkbungan 41 4 R 91.11 8.89
Apakah tabungan yang saudara miliki dari hasil jakeebagai petani padi 5, 16 7 48.89 35.55 15.56
Apakah ada dorongan dari keluarga sehingga sabe&eaja untuk
meringkatkar tabunga 3C 5 - 66.67 33.33
Apakah saudara merasa puas dengan tabungan yaig saadara miliki 9 36 4 20.00 80.00
Apakah harapan saudara memiliki tabungan untuk mehdebutuhan
keluarga di masa depan 41 4 - 91.11 8.89
5. Keinginan Untuk Hidup Lebih Sejahtera/Lebih Baik
Apakah usaha saudara bekerja untuk mendapat hahgplgbih sejatera 45 B R 10C
Apakah ada dorongan dari dalam diri serta kelusefpngga saudara
bekerja agar hidup sejahtera 37 8 - 82.22 17.78
Apakah hidup saudara merasa sejahtera selama rkatelisahatani padi 6 39 R 13.33 86.67
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Lanjutan Lampiran C.3 Tingkat Motivasi Petani Mdadi Kegiatan SLPTT di Desa

Kedaleman Kec Rogojampi

Jawaban Responden Prosentase
Indikator Kadang- ) Kadang- )
%"’; kadang T'(dl"’)‘k lya (3) kadang T|(dle)\k
(2 (2
Motivasi Sosiologis
1. Keinginan Untuk Menambah Relasi atau Teman
Apakah saudara mengikuti SL-PTT untuk menamba&beratau teman 10 31 4 2222 68.89 8.89
Apakah ada dorongan dari pihak keluarga serta tesaadara bekerja
untuk menda kerabat baru - 11 33 24.44 73.33
Apakah menurut saudara dengan adanya kerabat saegdtantu saudara
dalam berusahatani padi 25 20 - 55.56 44.44
2. Keinginan Untuk Berkejasama Dengan Orang Lain
Apakah ada keinginan saudara untuk bekerjasamadergng lain 29 16 R 64.44 35.56
Apakah ada dorongan dari dalam diri sehingga mdakukan kerjasama
dengan orang lain 24 21 - 53.33 46.67
Apakah ada keuntungan bagi saudara selama bekdgrngan kerabat 29 16 R 64.44 3556
Apakah saudara merasa puas bisa melakukan kerjakargan teman 30 15 R 66.67 33.33
3. Keinginan Untuk Mempererat Kerukunan
Apakah keinginan saudara mengikuti SL-PTT untuk penerat kerukunan 34 12 R 73.33 26.67
Apakah dorongan dari dalam diri saudara yang memdpsaudara untuk
mempererat kerukunan 37 8 - 82.22 17.78
Menurut saudara apakah kerukunan yang saudara@iigan kerabat
sudah terlaksana 45 - - 100
Apakah ada keuntungan bagi saudara selama mekgalikunan dengan
kerabat 45 - 100
4. Keinginan Untuk Dapat Bertukar Pendapat
Apakah keinginan saudara mengikuti SL-PTT agar tsqdang bertukar
pendapat 17 28 - 37.78 62.22
Apakah ada dorongan dari dalam diri sehingga saudau bertukar
pendapat dengan kerabat 34 11 - 75.56 24.44
Apakah ada penyebab sehingga saudara bertukargagmi#angan kerabat 23 22 B 51.11 48.89
Apakah bagi saudara sangat menguntungkan bis&aegandapat dengan
keraba 29 16 - 64.44 35.56
5. Keingin Untuk Memperoleh Bantuan Dari Pihak Lain
Apakah keinginan saudara mengiktui SL-PTT untukca@at kemudahan
dalam memperoleh bantuan dari pihak lain 14 23 8 1131 51.11 17.78
Apakah dengan saudara membentuk kelompok tanirakampermudah
untuk mendapat bantuan 16 29 - 35.56 64.44
Apakah bantuan yang saudara terima digunakan uméumenuhi
kebutuhan dalam bekerja sebagai petani 40 5 - 88.89 11.11
Apakah bantuan yang saudara terima sangat bernamiak saudara
dalam bekerja 38 7 - 84.44 15.56
Apakah ada kesulitan bagi saudara untuk mendaphtk@nan dari
pemerinta 6 35 4 13.33 77.78 8.89
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Lampiran D. Biaya Tidak Tetap Usahatani Padi di Dea Kedaleman
Lampiran D.1 Biaya Pembajakan dan Penanaman pa&disi Kedaleman Kec Rogojampi

125

Biaya TK Borongan

Pembersihan

Pembajakan Penanaman Pematang Cabut Bibit
Luas

No Nama ng?)n -Lr,l?)?rl] Tptal Ilg?i! T_otal IJB?EL Tptal Il?)?rl] T_otal

T Biaya TK Biaya Biaya T Biaya

®oma) P moma RP) RoHa)  RP (gpHa) (RP)
1 Muajam 1 875.000 875.000 625.000 750.000 175.000 175.00000.0Q0 200.000
2 Wahyo 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.00@5.000 200.000 200.000
3 Hariyono 1 875.000 875.000 625.000 625.000 176.0075.000 200.000 200.000
4 H.Ramdan 15 875.000 1.312.500 625.000 937.5005.000 262.500 200.000 300.000
5 Suhairi 0.5 875.000 437.500 625.000 312500 Drs.0 87.500 200.000 100.000
6 Ach.Afandi 1 875.000 875.000 625.000 625.000 @0%. 175.000 200.000 200.000
7 Susanto 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.0005.000 200.000 200.000
8 Ramdan 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.0005.000 200.000 200.000
9 Mashud 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.0005.000 200.000 200.000
10  Samsuri 1 875.000 875.000 625.000 750.000 175.000 175.00000.020 200.000
11 H.Jumino 1 875.000 875.000 625.000 625.000 0?5.0175.000 200.000 200.000
12 Rusidi 1 875.000 875.000 625.000 750.000 175.000 175.00000.0Q0 200.000
13  Salihin 1 875.000 875.000 625.000 625.000 176.0075.000 200.000 200.000
14  Saini 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.0005.000 200.000 200.000
15 Slamet 1.5 875.000 1.312.500 625.000 1.125.000 175.000 .5262  200.000 300.000
16  Warsito 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.0075.000 200.000 200.000
17 Saleh 0.5 875.000 437.500 625.000 375.000 175.000 87.50200.000 100.000
18 Samad 0.5 875.000 437.500 625.000 312,500 105.0087.500 200.000 100.000
19  Mugodar 1 875.000 875.000 625.000 625.000 1105.0075.000 200.000 200.000
20  Hariyanto 1 875.000 875.000 625.000 625.000 QODMB. 175.000 200.000 200.000
21  Basir 0.5 875.000 437.500 625.000 312.500 115.0087.500 200.000 100.000
22  H.Fatur 2 875.000 1.750.000 625.000 1.250.0005.00p 350.000 200.000 400.000
23  Sofwan 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.0005.000  200.000 200.000
24 H.Hasbonai 1 875.000 875.000 625.000 625.000 .0005 175.000 200.000 200.000
25  Mulyono 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.00075.000  200.000 200.000
26 Kusnadi 0.5 875.000 437.500 625.000 312.500 O0DD5. 87.500 200.000 100.000
27  Mishad 0.5 875.000 437.500 625.000 375.000 175.000 87.50200.000 100.000
28  Suwandi 0.5 875.000 437.500 625.000 312.500 00@5. 87.500 200.000 100.000
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Lanjutan Lampiran D.1 Biaya Pembajakan dan Penangmadi di Desa Kedaleman Kec

Rogojampi
Biaya TK Borongan
Pembajakan Penanaman szrazrtsa'iggn Cabut Bibit
Luas
Ne Nama L(aFT;)n 5%2'1 Total E?)?rl] Total 5‘;2'1 Total Total Total
K Biaya TK Biaya T Biaya Upah TK Biaya
Rote B motg RD mphg  RD (RoMa)  (Rp)
29 Miswan 0.5 875.000 437.500 625.000 312.500 Dr6.0 87.500 200.000 100.000
30 Djuhari 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.00 175.000 200.000 200.000
31 Anipan 1 875.000 875.000 625.000 750.000 175.000 175.000 00.020 200.000
32 Edy 0.5 875.000 437.500 625.000 375.000 175.00087.500 200.000 100.000
33 Sutikno 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.00 175.000 200.000 200.000
34 Sujono 0.5 875.000 437.500 625.000 312.500 005.0 87.500 200.000 100.000
35 Suhaimi 0.5 875.000 437.500 625.000 312500 00D5. 87.500 200.000 100.000
36 Suwarno 0.5 875.000 437.500 625.000 312.500 0@@5. 87.500 200.000 100.000
37 Samsul 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.00@75.000 200.000 200.000
38 Damsuri 15 875.000 1.312.500 625.000 937.500 5.00D 262.500 200.000 300.000
39 H.Ali 0.5 875.000 437.500 625.000 312.500 176.00 87.500 200.000 100.000
40 Tolani 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.000175.000 200.000 200.000
41 Misran 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.000L75.000 200.000 200.000
42 Susanto 15 875.000 1.312.500 625.000 937.500 5.000 262.500 200.000 300.000
43 Sapwan 1 875.000 875.000 625.000 625.000 175.00@75.000 200.000 200.000
44 Apandi 0.5 875.000 437.500 625.000 375.000 175.000 87.500 200.000 100.000
45 Sumarto 1 875.000 875.000 625.000 625.000 105.00175.000 200.000 200.000
Rata-rata 797.222,22 590.277,78 159.444,44 182.222,22
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Biaya TK Penyiangan 1

Biaya TK Penyiangan 2

Luas Sumiah T_otal Sumiah Total

No Nama L(zﬁ;)n uanl\< a w (Rp/ﬂgwm) E(*'F?g;l “TT<a Hari (Rp/ﬂzzriir/]TK) Biaya (Rp)
(orang) (orang)

1 Muajam 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
2 Wahyo 1 6 2 40.000 480.000 6 2 40.000 480.000
3 Hariyono 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
4 H.Ramdan 1.5 4 3 40.000 480.000 4 3 40.000 480.00
5 Suhairi 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 .aom
6 Ach.Afandi 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.00
7 Susanto 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
8 Ramdan 1 6 2 40.000 480.000 6 2 40.000 480.000
9 Mashud 1 4 il 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
10 Samsuri 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
11 H.Jumino 1 6 2 40.000 480.000 6 2 40.000 480.000
12 Rusidi 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
13 Salihin 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
14  Saini 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
15 Slamet 1.5 6 3 40.000 720.000 6 3 40.000 720.000
16  Warsito 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
17 Saleh 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 0000.
18 Samad 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 0Q00.
19 Mugodar 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
20 Hariyanto 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 372D.00
21 Basir 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 QD@p.
22 H.Fatur 2 6 3 40.000 720.000 6 3 40.000 720.000
23 Sofwan 1 4 1 50.000 200.000 4 1 50.000 200.000
24 H.Hasbonai 1 4 1 50.000 200.000 4 1 50.000 200.0
25 Mulyono 1 4 1 50.000 200.000 4 1 50.000 200.000
26 Kusnadi 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 0.00D
27 Mishad 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 .QDao
28 Suwandi 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 0.000
29 Miswan 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 .aom
30 Djuhari 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
31  Anipan 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
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Lanjutan Lampiran D.2 Biaya penyiangan padi di D€sdaleman Kecamatan Rogojampi

Biaya TK Penyiangan 1

Biaya TK Penyiangan 2

pri Jumlah e Jumlah Total

No Nama quh‘;n TK Hari oo /ﬂari?TK) 333,/? TK Hari (Rp/ﬂgf;‘if;m) Biaya (Rp)
(orang) (orang)

32 Edy 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 1@0.00
33 Sutikno 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
34  Sujono 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 .0D00
35 Suhaimi 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 0.000
36 Suwarno 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 0.000
37 Samsul 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
38 Damsuri 1.5 6 3 40.000 720.000 6 3 40.000 720.00
39 H.Ali 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 000.
40  Tolani 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
41 Misran 1 4 1 40.000 160.000 4 1 40.000 160.000
42 Susanto 1.5 6 3 40.000 720.000 6 3 40.000 720.00
43 Sapwan 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
44 Apandi 0.5 4 0.5 50.000 100.000 4 0.5 50.000 .aom
45 Sumarto 1 4 2 40.000 320.000 4 2 40.000 320.000
Rata-rata 261.333,33 261.333,33
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Lampiran D.3 Biaya Pemupukan padi di Desa Kedaleleramatan Rogojampi

Pemupukan 1 Pemupukan 2
No Nama Ll_auhz;sn Jumlah . Upah Bi;/ce)lta(l:?p) Jumlah _ Upah Bi;/c;ta(l:?p)
(Ha) TK - Hat o RoiHa) Uy Han (RpiHa)
(orang) (orang)
1 Muajam 1.0 1 2 35.000 70.000 1 2 35.000 70.000
2 Wahyo 1.0 2 2 35.000 140.000 2 2 35.000 140.000
3 Hariyono 1.0 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
4 H.Ramdan 1.5 3 2 35.000 210.000 3 2 35.000 200.00
5 Suhairi 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
6 Ach.Afandi 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.00
7 Susanto 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
8 Ramdan 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
9 Mashud 1.0 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
10 Samsuri 1.0 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
11 H.Jumino 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
12 Rusidi 1.0 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
13 Salihin 1.0 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
14 Saini 1.0 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
15 Slamet 1.5 3 2 35.000 210.000 3 2 35.000 210.000
16 Warsito 1.0 2 il 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
17 Saleh 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
18 Samad 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
19 Mugodar 1.0 3 2 35.000 210.000 3 2 35.000 210.00
20 Hariyanto 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 .00
21 Basir 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
22 H.Fatur 2.0 4 2 35.000 280.000 4 2 35.000 280.00
23 Sofwan 1.0 2 2 35.000 140.000 2 2 35.000 140.000
24 H.Hasbonai 1.0 2 2 35.000 140.000 2 2 35.000 .0D@O
25 Mulyono 1.0 3 1 35.000 105.000 3 1 35.000 105%.00
26 Kusnadi 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
27 Mishad 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
28 Suwandi 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
29 Miswan 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
30 Djuhari 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
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Lanjutan Lampiran D.3 Biaya Pemupukan padi di Désdaleman Kecamatan Rogojampi

Pemupukan 1

Pemupukan 2

Luas Total Total
No Nama L(zﬂ];n Ju_lf_flﬂah . Upah Biaya (Rp) Upah Biaya (Rp)
(orang) (Rp/Ha) (Rp/Ha)

31 Anipan 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
32 Edy 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
33 Sutikno 1.0 2 2 35.000 140.000 2 2 35.000 140.00
34 Sujono 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
35 Suhaimi 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
36 Suwarno 0.5 1 1 35.000 35.000 1 1 35.000 35.000
37 Samsul 1.0 3 1 35.000 105.000 3 1 35.000 105.000
38 Damsuri 15 3 2 35.000 210.000 3 2 35.000 210.00
39 H.Ali 0.5 3 1 35.000 105.000 3 1 35.000 105.000
40 Tolani 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
41 Misran 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
42 Susanto 15 4 2 35.000 280.000 4 2 35.000 280.00
43 Sapwan 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
44 Apandi 0.5 4 1 35.000 140.000 4 1 35.000 140.000
45 Sumarto 1.0 2 1 35.000 70.000 2 1 35.000 70.000
Rata-rata 87.888,89

87.888,89
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Lampiran D.4 Biaya Penyemprotan OPT dan Pemaneman d® Desa Kedaleman Kec

Rogojampi

Luas Penyemprotan OPT Pemanenan
No Nama L(a;gn Ju{r}\(lah Hari Upa_h gg;; Jumlah Upah Total Biaya

(orang) (Rp/Hari/TK) (Rp) /Karung (Rp/TK) (Rp)

1 Muajam 1 1 2 35.000 70.000 56.00 50.000 2.800.000
2 Wahyo 1 2 2 35.000 140.000 53.00 50.000 2.650.000
3 Hariyono 1 2 2 35.000 140.000 53.00 50.000 2(BHD.
4 H.Ramdan 1.5 4 3 35.000 420.000 56.00 50.000 02080
5 Suhairi 0.5 1 1 35.000 35.000 51.00 50.000 2(E8D.
6 Ach.Afandi 1 2 2 35.000 140.000 58.00 50.000 @.800
7 Susanto 1 3 1 35.000 105.000 54.00 50.000 2.000.0
8 Ramdan 1 2 2 35.000 140.000 52.00 50.000 2.600.00
9 Mashud 1 1 3 35.000 105.000 52.00 50.000 2.600.00
10  Samsuri 1 2 2 35.000 140.000 60.00 50.000 3000.
11 H.Jumino 1 3 2 35.000 210.000 54.00 50.000 20000
12  Rusidi 1 2 3 35.000 210.000 57.00 50.000 2.880.0
13  Salihin 1 2 2 35.000 140.000 54.00 50.000 2001,
14  Saini 1 3 2 35.000 210.000 58.00 50.000 2.900.00
15  Slamet 15 4 2 35.000 280.000 59.00 50.000 20080
16  Warsito 1 2 1 35.000 70.000 54.00 50.000 2.7m.0
17  Saleh 0.5 1 1 35.000 35.000 55.00 50.000 2.980.0
18 Samad 0.5 1 1 35.000 35.000 52.00 50.000 2.600.0
19  Mugodar 1 2 2 35.000 140.000 51.00 50.000 20880.
20 Hariyanto 1 2 3 35.000 210.000 51.00 50.000 [0{¢:3:]
21  Basir 0.5 1 1 35.000 35.000 53.00 50.000 2.680.0
22 H.Fatur 2 4 3 35.000 420.000 55.00 50.000 20080.
23  Sofwan 1 2 2 35.000 140.000 52.00 50.000 2.600.0
24 H.Hasbonai 1 1 & 35.000 105.000 53.00 50.000 502060
25  Mulyono 1 1 2 35.000 70.000 54.00 50.000 2.710.0
26  Kusnadi 0.5 1 1 35.000 35.000 53.00 50.000 20680
27  Mishad 0.5 1 1 35.000 35.000 55.00 50.000 20080.
28  Suwandi 0.5 1 il 35.000 35.000 52.00 50.000 20600
29  Miswan 0.5 1 1 35.000 35.000 51.00 50.000 2(88D.
30 Djuhari il 3 2 35.000 210.000 54.00 50.000 2000.
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Lanjutan Lampiran D.4 Biaya Penyemprotan OPT dandPenan Padi di Desa Kedaleman
Kec Rogojampi

Luas Penyemprotan OPT Pemanenan
No Nama Lahan Jumiah - Upah Total Jumlah Upah Total Biaya
(Ha) TK e (Rp/Hari/TK) Biaya (Rp) /Karung (Rp/TK) (Rp)
(orang)

31  Anipan 1 3 1 35.000 105.000 63.00 50.000 3.180.0
32 Edy 0.5 1 1 35.000 35.000 52.00 50.000 2.600.000
33  Sutikno 1 2 2 35.000 140.000 51.00 50.000 2088D.
34  Sujono 0.5 1 1 35.000 35.000 53.00 50.000 206%0.
35  Suhaimi 0.5 1 1 35.000 35.000 53.00 50.000 20680
36  Suwarno 0.5 1 1 35.000 35.000 54.00 50.000 20000
37  Samsul 1 3 1 35.000 105.000 51.00 50.000 2.6680.0
38  Damsuri 1.5 4 2 35.000 280.000 52.00 50.000 02080
39  H.AI 0.5 1 1 35.000 35.000 53.00 50.000 2.680.0
40  Tolani 1 3 1 35.000 105.000 56.00 50.000 2.810.0
41  Misran 1 3 1 35.000 105.000 52.00 50.000 2.610.0
42  Susanto 5 4 2 35.000 280.000 55.00 50.000 02@6
43  Sapwan 1 2 2 35.000 140.000 51.00 50.000 2660.0
44 Apandi 0.5 1 1 35.000 35.000 56.00 50.000 2081D.
45  Sumarto 1 2 2 35.000 140.000 54.00 50.000 2000.
Rata-rata 126.777,78 2.697.777,78
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Lampiran D.5 Biaya Benih dan Solar di Desa Kedaleiacamatan Rogojampi

Benih Solar
Luas
No Nama Lahan Volume Harga Total Kebutuhan Harga Total
(Ha)  (kgHa)  (Rp) Biaya (LHa) (Rp/l) Biaya (Rp)

1 Muajam 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
2 Wahyo 1 45 8,500 382,500 25 5,000 125,000
3 Hariyono 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
4 H.Ramdan 15 40 9,000 540,000 25 5,000 187,500
5 Subhairi 0.5 40 9,000 180,000 25 5,000 62,500
6 Ach.Afandi 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
7 Susanto 1 45 8,500 382,500 25 5,000 125,000
8 Ramdan 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
9 Mashud 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
10 Samsuri 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
11 H.Jumino 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
12 Rusidi 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
13 Salihin 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
14 Saini 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
15 Slamet 15 40 9,000 540,000 25 5,000 187,500
16 Warsito 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
17 Saleh 0.5 50 8,500 212,500 25 5,000 62,500
18 Samad 0.5 40 8,500 170,000 25 5,000 62,500
19 Mugodar 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
20 Hariyanto 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
21 Basir 0.5 50 8,500 212,500 25 5,000 62,500
22 H.Fatur 2 50 8,500 850,000 25 5,000 250,000
23 Sofwan 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
24 H.Hasbonai 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000
25 Mulyono 1 45 9,000 405,000 25 5,000 125,000
26 Kusnadi 0.5 40 8,500 170,000 25 5,000 62,500
27 Mishad 0.5 40 9,000 180,000 25 5,000 62,500
28 Suwandi 0.5 40 8,500 170,000 25 5,000 62,500
29 Miswan 0.5 45 9,000 202,500 25 5,000 62,500
30 Djuhari 1 45 9,000 405,000 25 5,000 125,000
31 Anipan 1 40 9,000 360,000 25 5,000 125,000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

134

Lanjutan Lampiran D.5 Biaya Benih dan Solar di Désdaleman Kecamatan Rogojampi

Benih Solar

Luas
No Nama Lahan  \oume  Harga Total Kebutuhan Harga Total

(Ha)  (kgHa)  (Rp) Biaya (LHa) (Rp/l) Biaya (Rp)
32 Edy 0.5 40 9,000 180,000 25 5,000 62,500
33 Sutikno 1 40 8,600 344,000 25 5,000 125,000
34 Sujono 0.5 45 8,600 193,500 25 5,000 62,500
35 Suhaimi 0.5 50 9,000 225,000 25 5,000 62,500
36 Suwarno 0.5 40 8,500 170,000 25 5,000 62,500
37 Samsul 1 40 8,600 344,000 25 5,000 125,000
38 Damsuri 1.5 45 9,000 607,500 25 5,000 187,500
39 H.Ali 0.5 40 9,000 180,000 25 5,000 62,500
40 Tolani 1 45 9,000 405,000 25 5,000 125,000
41 Misran 1 40 8,500 340,000 25 5,000 125,000
42 Susanto 1.5 45 9,000 607,500 25 5,000 187,500
43 Sapwan 1 45 8,500 382,500 25 5,000 125,000
44 Apandi 0.5 40 8,600 172,000 25 5,000 62,500
45 Sumarto 1 40 8,600 344,000 25 5,000 125,000

Rata- 335,944 113,889

rata
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Lampiran D.6 Biaya pupuk padi di Desa Kedaleman Regojampi

Urea Phonska

Luas
No Nama  Lahan jymlah Harga  Biaya Jumlah  Harga :

(Ma) (Kgha) (Rp/Kg) (Rp)  (Kgha) (RpiKg) D2 (RP)
1 Muajam 1.0 150 1.800 270.000 250 2.300 575.000
2 Wahyo 1.0 250 1.800 450.000 300 2.300 690.000
3 Hariyono 1.0 150 1.800 270.000 300 2.300 690.000
4 H.Ramdan 1.5 200 1.800 540.000 250 2.300 862.500
5 Suhairi 0.5 300 1.800 270.000 300 2.300 345.000
6 Ach.Afandi 1.0 250 1.800 450.000 250 2.300 576.00
7 Susanto 1.0 200 1.800 360.000 200 2.300 460.000
8 Ramdan 1.0 100 1.800 180.000 250 2.300 575.000
9 Mashud 1.0 200 1.800 360.000 200 2.300 460.000
10  Samsuri 1.0 200 - - 300 - -
11 H.Jumino 1.0 150 1.800 270.000 250 2.300 575.000
12 Rusidi 1.0 100 1.800 180.000 250 2.300 575.000
13 Salihin 1.0 150 1.800 270.000 200 2.300 460.000
14 Saini 1.0 250 1.800 450.000 150 2.300 345.000
15 Slamet 15 200 - - 300 - -
16 Warsito 1.0 150 1.800 270.000 250 2.300 575.000
17 Saleh 0.5 400 1.800 360.000 300 2.300 345.000
18 Samad 0.5 400 1.800 360.000 300 2.300 345.000
19 Mugodar 1.0 200 1.800 360.000 250 2.300 575.000
20 Hariyanto 1.0 150 1.800 270.000 300 2.300 690.00
21 Basir 0.5 200 1.800 180.000 400 2.300 460.000
22 H.Fatur 2.0 200 1.800 720.000 250 2.300 1.1%0.00
23 Sofwan 1.0 100 1.800 180.000 300 2.300 690.000
24 H.Hasbonai 1.0 250 1.800 450.000 250 2.300 B05.0
25 Mulyono 1.0 200 1.800 360.000 250 2.300 575.000
26 Kusnadi 0.5 200 1.800 180.000 400 2.300 460.000
27 Mishad 0.5 200 1.800 180.000 400 2.300 460.000
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Urea Phonska
Luas
No Nama  Lahan jymlah Harga  Biaya Jumlah  Harga .
(Ha) (kg/ha) (Rp/Kg) (Rp)  (Kglha) (RpiKg) Cava(Rp)

28 Suwandi 0.5 300 1.800 270.000 400 2.300 460.000
29 Miswan 0.5 300 1.800 270.000 400 2.300 460.000
30 Djuhari 1.0 100 1.800 180.000 250 2.300 575.000
31  Anipan 1.0 200 - - 300 - -

32 Edy 0.5 300 1.800 270.000 400 2.300 460.000
33 Sutikno 1.0 150 1.800 270.000 200 2.300 460.000
34 Sujono 0.5 300 1.800 270.000 400 2.300 460.000
35 Suhaimi 0.5 200 1.800 180.000 400 2.300 460.000
36 Suwarno 0.5 300 1.800 270.000 300 2.300 345.000
37 Samsul 1.0 200 1.800 360.000 250 2.300 575.000
38 Damsuri 15 200 1.800 540.000 200 2.300 690.000
39 H.Ali 0.5 200 1.800 180.000 400 2.300 460.000
40 Tolani 1.0 100 1.800 180.000 250 2.300 575.000
41 Misran 1.0 200 1.800 360.000 300 2.300 690.000
42 Susanto 15 250 1.800 675.000 250 2.300 862.500
43 Sapwan 1.0 200 1.800 360.000 200 2.300 460.000
44 Apandi 0.5 200 1.800 180.000 400 2.300 460.000
45 Sumarto 1.0 200 1.800 360.000 250 2.300 575.000

Rata-rata 297.000 513.667
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Lanjutan Lampiran D.6 Biaya Pupuk Padi di Desa k&dan Kec Rogojampi

Luas

Phitroganik

ZA

SP-36

i Total Biaya

No Nama  Lahan = jumlah  Harga . Jumlah  Harga . Jumlah  Harga Biaya (Rp)

(Ha) (kgha) (Rpikg) P2 ERP) (kgha) RpiKg) P2RP) (kgha) (RpiKg)  (Rp)

1 Muajam 1.0 500 500 250.000 50 2.900 145.000 0 - - 1.240.000
2 Wahyo 1.0 0 - - 0 - - 0 - - 1.140.000
3 Hariyono 1.0 300 500 150.000 50 2.900 145.000 0 - - 1.255.000
4 H.Ramdan 15 500 500 375.000 100 2.900 435.000 0 - - 2.212.500
5 Suhairi 0.5 600 500 150.000 0 - - 0 - - 765.000
6 Ach.Afandi 1.0 500 500 250.000 0 - - 0 - - 1.275.000
7 Susanto 1.0 500 500 250.000 0 - - 150 2.000 300.000 1.370.000
8 Ramdan 1.0 0 - - 100 2.900 290.000 0 - - 1.045.000
9 Mashud 1.0 850 500 425.000 0 - - 0 - - 1.245.000
10 Samsuri 1.0 1000 - - 0 - - 50 2.000 100.000 100.000
11 H.Jumino 1.0 200 500 100.000 50 2.900 145.000 0 - - 1.090.000
12 Rusidi 1.0 1000 500 500.000 100 2.900 290.000 0 - - 1.545.000
13 Salihin 1.0 200 500 100.000 50 2.900 145.000 150 2.000 300.000 1.275.000
14 Saini 1.0 1000 500 500.000 0 - - 0 - - 1.295.000
15 Slamet 1.5 1000 - - 100 2.900 435.000 100 2.000 300.000 735.000
16 Warsito 1.0 500 500 250.000 50 2.900 145.000 0 - - 1.240.000
17 Saleh 0.5 500 500 125.000 0 - - 50 2.000 50.000 880.000
18 Samad 0.5 0 - - 0 - - 0 - - 705.000
19 Mugodar 1.0 0 - - 0 - - 0 - - 935.000
20 Hariyanto 1.0 0 - - 50 2.900 145.000 100 2.000 200.000 1.305.000
21 Basir 0.5 600 500 150.000 100 2.900 145.000 0 - - 935.000
22 H.Fatur 2.0 800 500 800.000 0 - - 0 - - 2.670.000

LET
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Lanjutan Lampiran D.6 Biaya pupuk padi di Desa Kedten Kec Rogojampi

Luas Phitroganik ZA SP-36 Total Biaya
No Nama  Lahan = jumlah  Harga . Jumlah  Harga . Jumlah Harga . (Rp)

(Ha)  (kgha) (Rp) P¥2RP) kgha) (Rp)  BWARP) kgha) (R EARP
23 Sofwan 1.0 0 - - 100 2.900 290.000 0 - - 1.160.000
24 H.Hasbonai 1.0 0 - - 0 - - 0 - - 1.025.000
25 Mulyono 1.0 500 500  250.000 0 - - 0 - - 1.185.000
26 Kusnadi 0.5 800 500  200.000 0 - - 0 - - 840.000
27 Mishad 0.5 1000 500  250.000 0 - ’ 0 - - 890.000
28  Suwandi 0.5 800 500  200.000 0 - - 0 - ! 930.000
29 Miswan 0.5 800 500  200.000 0 - . 50  2.000 50.000 980.000
30 Djuhari 1.0 500 500  250.000 100 2.900 290.000 0 - - 1.295.000
31 Anipan 1.0 1000 500  500.000 0 - - 0 - - 500.000
32 Edy 0.5 400 500  100.000 0 - - 0 - - 830.000
33 Sutikno 1.0 0 - - 50 2.900 145.000 150  2.000  300.000 1.175.000
34 Sujono 0.5 400 500  100.000 0 a - 0 - - 830.000
35 Suhaimi 0.5 400 500  100.000 0 - - 0 - - 740.000
36 Suwarno 0.5 400 500  100.000 100 2.900 145.000 0 - - 860.000
37 Samsul 1.0 0 - a 0 - - 0 - - 935.000
38 Damsuri 1.5 0 - - 0 2.900 : 50  2.000 150.000  1.380.000
39 H.Al 0.5 400 500  100.000 0 - - 100  2.000  100.000 840.000
40 Tolani 1.0 500 500  250.000 100 2.900 290.000 0 : - 1.295.000
41 Misran 1.0 0 : - 0 ; S 0 - - 1.050.000
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Lanjutan Lampiran D.6 Biaya pupuk padi di Desa Kedten Kec Rogojampi

Luas Phitroganik ZA SP-36 ;
Total Biaya
No Nama  Lahan = jumlah  Harga Biaya (Rp) Jumiah  Harga . a (Rp) Jumiah  Harga . a (Rp) (Rp)
(Ha)  (Kgiha)  (Rp) Yat™  (kgiha)  (Rp) Ya™P)  (kgha)  (Rp) yatp
42 Susanto 15 500 500 375.000 0 - - 0 - - 1.912.500
43 Sapwan 1.0 0 - - 100 2.900 290.000 0 - - 1.110.000
44 Apandi 0.5 400 500 100.000 0 - - 0 - - 740.000
45 Sumarto 1.0 300 500 150.000 0 - - 0 - - 1.085.000
Rata-rata 168.889 87.000 41.111 1.108.777,78
Lampiran D.7 Total Biaya Obat Insektisida padi éisB Kedaleman Kec Rogojampi
Insektisida
Fastac Buldok Nurell
Luas
No Nama Lahan
(Ha)  Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya
0] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp)
1 Muajam 1.0 0.75 84.000 63.000 0.25 184.000 46.000 0 172.000 -
2 Wahyo 1.0 1 84.000 84.000 0.5 184.000 92.000 0.572.000 86.000
3 Hariyono 1.0 1 84.000 84.000 0.25 184.000 46.000 0.75 172.000 129.000
4 H.Ramdan 1.5 1 84.000 126.000 0 184.000 - 0.25 2.00D 64.500
5 Subhairi 0.5 1 84.000 42.000 0 184.000 - 0.5 10®.0 43.000
6  Ach.Afandi 1.0 0 84.000 - 0.5 184.000 92.000 1 2.080 172.000
7 Susanto 1.0 0 84.000 - 0.25 184.000 46.000 0.7572.000 129.000
8 Ramdan 1.0 0 84.000 - 0.25 184.000 46.000 0.752.000  129.000
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Lanjutan Lampiran D.7 Total Biaya Obat Insektispdali di Desa Kedaleman Kec Rogojampi

Insektisida
Fastac Buldok Nurell
Luas
No Nama Lahan
(Ha) Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya
U] (Rp/N) (Rp) U] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp)

9 Mashud 1.0 0 84.000 - 0.25 184.000 46.000 1.25 2.000 215.000
10 Samsuri 1.0 0 84.000 - 0.5 184.000 92.000 1 Qom®. 172.000
11 H.Jumino 1.0 0 84.000 - 0.5 184.000 92.000 0.7872.000  129.000
12 Rusidi 1.0 1 84.000 84.000 0 184.000 - 0.75 @o®. 129.000
13 Salihin 1.0 1 84.000 84.000 0 184.000 - 0.5 ama. 86.000
14 Saini 1.0 1 84.000 84.000 1 184.000 184.000 12000 172.000
15 Slamet 15 1 84.000 126.000 0 184.000 - 1 112.00258.000
16 Warsito 1.0 0.75 84.000 63.000 0 184.000 - 0.2372.000 43.000
17 Saleh 0.5 1 84.000 42.000 1.5 184.000 138.000 072.000 -
18 Samad 0.5 1 84.000 42.000 15 184.000 138.000 172.000 -
19 Mugodar 1.0 0 84.000 - 0.5 184.000 92.000 0.7572.a00  129.000
20  Hariyanto 1.0 0 84.000 - 1 184.000 184.000 0.7872.000 129.000
21 Basir 0.5 0.5 84.000 21.000 1 184.000 92.000 072.0D0 -
22 H.Fatur 2.0 0.75 84.000 126000 0.75 184.000 @@re6. 0.75 172.000 258.000
23 Sofwan 1.0 1 84.000 84.000 0.25 184.000 46.000 .25 0 172.000 43.000
24 H.Hasbonai 1.0 0 84.000 - 0.5 184.000 92.000 0.572.000 86.000
25 Mulyono 1.0 0 84.000 - 0.5 184.000 92.000 0.5 2.000 86.000
26 Kusnadi 0.5 0.5 84.000 21.000 0 184.000 - 1 ax®. 86.000
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Lanjutan Lampiran D.7 Total Biaya Obat Insektispdali di Desa Kedaleman Kec Rogojampi

Insektisida
Fastac Buldok Nurell
Luas
No Nama Lahan
(Ha) Kebutuhan  Harga Biaya  Kebutuhan  Harga Biaya  Kebutuhan  Harga Biaya
0 (Rp/l) (Rp) 0 (Rp/l) (Rp) o (Rp/l) (Rp)

27 Mishad 0.5 1 84.000 42.000 0 184.000 - 05 1®.0 43.000
28  Suwandi 0.5 0.5 84.000 21.000 0  184.000 i 1 aoe. 86.000
29 Miswan 0.5 0 84.000 - 0 184.000 - 1.5 172.000 9.a@0
30 Djuhari 1.0 0 84.000 - 1 184.000 184.000 0.5 .a0@ 86.000
31 Anipan 1.0 1 84.000 84.000 0.25  184.000 46.000 072.000 -
32 Edy 0.5 0.5 84.000 21.000 0  184.000 3 0.5 172.00 43.000
33 Sutikno 1.0 0 84.000 3 0.5 184.000 92.000 0.7572.a00  129.000
34 Sujono 0.5 0 84.000 i 0.5 184.000 46.000 1 Dm0 86.000
35  Suhaimi 0.5 0.5 84.000 21.000 0.5 184.000 46.000 0 172.000 -
36  Suwarno 0.5 0.75 84.000 31.500 0.75 184.000 069.0 0.5 172.000 43.000
37 Samsul 1.0 0.75 84.000 63.000 0.25  184.000 86.00 0.5 172.000 86.000
38  Damsuri 15 0.75 84.000 94.500 0 184.000 - 0.572.000  129.000
39 H.Ali 0.5 1 84.000 42.000 0 184.000 - 1.5 172.00 129.000
40 Tolani 1.0 0 84.000 5 0.5 184.000 92.000 05 .02  86.000
41 Misran 1.0 0 84.000 - 0.5  184.000 92.000 0.5 .ao@  86.000
42 Susanto 15 0.75 84.000 94.500 0.25 184.000 069.0 0 172.000 -
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Lanjutan Lampiran D.7 Total Biaya Obat Insektispdali di Desa Kedaleman Kec Rogojampi

Insektisida
Fastac Buldok Nurell
Luas
No Nama Lahan
(Ha) Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya
0] (Rp/) (Rp) 0] (Rp/) (Rp) 0) (Rp/l) (Rp)

43 Sapwan 1.0 1 84.000 84.000 0.25 184.000 46.000 .5 0172.000 86.000

44 Apandi 0.5 0 84.000 - 0 184.000 - 05 172.0 }

45 Sumarto 1.0 1 84.000 84.000 0 184.000 - 1 1172.( )

Rata-rata 41.300 61.333 94.122

Lanjutan Lampiran D.7 Total Biaya Obat Fungisiddipgh Desa Kedaleman Kec Rogojampi
Fungisida

No Nama L;izsn Score Folicur Fujiwan Total

(Ha) Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya Kebutuhan Harga Biaya Biaya

0] (Rp/N) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp) (Rp)
1 Muajam 1.0 0.50 544.000 272.000 0.75 520.000 (0(30)08 0.75 150.000 112.500  883.500
2  Wahyo 1.0 0.50 544.000 272.000 0.50 520.000 260.0 0.25  150.000 37.500  831.500
3  Hariyono 1.0 0.75 544.000  408.000 0.50 520.000 O0.® 0.25  150.000 37.500  964.500
4 H.Ramdan 1.5 0.50 544.000 408.000 0.25 520.000 5.000 0.5 150.000 112.500 906.000
5 Suhairi 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 - .5 0 150.000 37.500 394.500
6 Ach.Afandi 1.0 0.50 544.000 272.000 0.75 520.000 390.000 0 150.000 - 926.000
7  Susanto 1.0 1.00 544.000 544.000 0.00 520.000 - .75 0 150.000 112.500 831.500
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Lanjutan Lampiran D.7 Total Biaya Obat Fungisiddigh Desa Kedaleman Kec Rogojampi

Fungisida
No Nama Lléizsn Score Folicur Fujiwan Total
(Ha) Kebutuhan  Harga Biaya  Kebutuhan  Harga Biaya Kebutuhan  Harga Biaya Biaya
(1) (Rpl) (Rp) ) (Rp/) (Rp) (Rp/)  (Rp) (Rp)
8 Ramdan 1.0 1.00 544.000 544.000 0.25 520.000 0Qa0. 0.75 150.000 112.500 961.500
9 Mashud 1.0 1.00 544.000 544.000 0.00 520.000 5 0.150.000 75.000 880.000
10 Samsuri 1.0 0.75 544.000 408.000 0.00 520.000 0.25 150.000 37.500 709.500
11  H.Jumino 1.0 1.00 544.000 544.000 0.25 520.000 30.0D0 0.5 150.000 75.000 970.000
12 Rusidi 1.0 0.75 544.000 408.000 0.50 520.000 .(BED 0.25 150.000 37.500 918.500
13 Salihin 1.0 0.75 544.000 408.000 0.25 520.000 O0.® 0.75 150.000 112.500 820.500
14  Saini 1.0 0.50 544.000 272.000 0.00 520.000 75 0. 150.000 112.500 824.500
15 Slamet 15 0.75 544.000 612.000 0.00 520.000 .5 1150.000 337.500 1.333.500
16 Warsito 1.0 0.75 544.000 408.000 0.50 520.000 0.1® 1 150.000 150.000 924.000
17 Saleh 0.5 0.50 544.000 136.000 0.50 520.000 0080. 0 150.000 - 446.000
18 Samad 0.5 0.75 544.000 204.000 0.00 520.000 150.000 75.000 459.000
19 Mugodar 1.0 0.50 544.000 272.000 0.50 520.000 0.02® 0.5 150.000 75.000 828.000
20 Hariyanto 1.0 0.50 544.000 272.000 0.00 520.000 - 1 150.000 150.000 735.000
21 Basir 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 150.000 75.000 460.000
22  H.Fatur 2.0 0.50 544.000 544.000 0.50 520.000 O0.0&® 0.75 150.000 225.000 1.949.000
23 Sofwan 1.0 0.50 544.000 272.000 0.50 520.000 .0P60 1 150.000 150.000 855.000
24  H.Hasbonai 1.0 1.00 544.000 544.000 0.00 520.000 - 0.75 150.000 112.500 834.500
25 Mulyono 1.0 0.75 544.000 408.000 0.25 520.000 0.a® 0.5 150.000 75.000 791.000
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Lanjutan Lampiran D.7 Total Biaya Obat Fungisiddigh Desa Kedaleman Kec Rogojampi

Fungisida
No Nama Lléizsn Score Folicur Fujiwan Total
(Ha) Kebutuhan  Harga Biaya  Kebutuhan  Harga Biaya Kebutuhan  Harga Biaya Biaya
0] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp) (Rp)
26 Kusnadi 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 1 150.000 75.000 454.000
27 Mishad 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 .5 1150.000 112.500 469.500
28 Suwandi 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 1 150.000 75.000 454.000
29 Miswan 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 - .5 0 150.000 37.500 438.500
30 Djuhari 1.0 0.50 544.000 272.000 0.25 520.000 0.0® 0.75 150.000 112.500 784.500
31 Anipan 1.0 1.00 544.000 544.000 0.25 520.000 .Q0g0 0.5 150.000 75.000 879.000
32 Edy 0.5 0.75 544.000 204.000 0.50 520.000 180.00 1 150.000 75.000 473.000
33  Sutikno 1.0 1.00 544.000 544.000 0.00 520.000 0.75 150.000 112.500 877.500
34  Sujono 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00  520.000 .5 0150.000 37.500 441.500
35 Suhaimi 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00  520.000 15 150.000 112.500 451.500
36 Suwarno 0.5 1.00 544.000 272.000 0.50 520.000 0.008 1 150.000 75.000 620.500
37 Samsul 1.0 0.50 544.000 272.000 0.50 520.000 .0260 0.75 150.000 112.500 839.500
38 Damsuri 15 0.50 544.000  408.000 0.00 520.000 0.75 150.000 168.750 800.250
39 H.Al 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 - 5 0. 150.000 37.500 480.500
40 Tolani 1.0 0.75 544.000 408.000 0.50 520.000 NOiLi1) 0 150.000 - 846.000
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Lanjutan Lampiran D.7 Total Biaya Obat Fungisiddigh Desa Kedaleman Kec Rogojampi

Fungisida

No Nama Lléizsn Score Folicur Fujiwan Total

(Ha) Kebutuhan  Harga Biaya  Kebutuhan  Harga Biaya Kebutuhan  Harga Biaya Biaya

0] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp) 0] (Rp/l) (Rp) (Rp)

41 Misran 1.0 1.00 544.000 544.000 0.00 520.000 - 150.000  150.000 872.000
42  Susanto 15 1.00 544.000 816.000 0.00 520.000 - 0.5 150.000 112.500 1.092.000
43 Sapwan 1.0 1.00 544.000 544.000 0.50 520.000 .0@e0 0.75 150.000 112.500 1.132.500
44  Apandi 0.5 1.00 544.000 272.000 0.00 520.000 - .5 1 150.000 112.500 427.500
45 Sumarto 1.0 0.75 544.000  408.000 0.00 520.000 - 1 150.000 150.000 814.000
Rata-rata 376.267 111.222 95.417 779.661,11
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Lampiran E Biaya Tetap Usahatani Padi

Lampiran E.1 Biaya Peralatan Usahatani Padi di Bestaleman

146

Biaya Cangkul
No Nama Cangkul Harga Biaya Umur  Penyusutan  Penyusutan
(unit) (Rp/Unit)  Total (Rp) Ek (th) (Rp/Th) (Rp/MT)
1 Muajam 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
2 Wahyo 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
3 Hariyono 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
4 H.Ramdal 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
5  Suhairi 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
6 Ach.Afandi 1 115.000 115.000 7 16.429 456,35
7 Susanto 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
8 Ramda 1 115.000 115.000 7 16.429 456,35
9 Mashud 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
10 Samsuri 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
11  H.jumino 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
12 Rusid 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
13 Salihin 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
14  Saini 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
15 Slamet 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
1€  Warsitc 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
17 Saleh 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
18 Samad 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
19 Mugodar 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
2C  Hariyantc 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
21 Basir 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
22  H.faturohman ' 110.000 110.000 7 15.714 436,51
23 Sofwan 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
24 H.hasbons 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
25 Mulyono 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
26 Kusnadi 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
27 Mishad 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
28 Suwand 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
29 Miswan 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
30 Dijuhari 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
31 Anipan 1 115.000 115.000 7 16.429 456,35
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Lanjutan Lampiran E.1 Biaya Peralatan Usahatani diddlesa Kedaleman

Biaya Cangkul
No Nama Cangkul Harga Biaya Umur  Penyusutan  Penyusutan
unit)  (Rp/Unity Total (Rp) Ek(th)  (Rp/Th) (Rp/MT)

32 Edy 1 115000  115.000 7 16.429 456,35
33  Sutikno 1 120.000 120.000 7 17.143 476.19
34  Sujono 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
35 Suhaimi 1 115.000 115.000 7 16.429 456,35
3€  Suwarn« 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
37 Samsul 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
38 Damsuri 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
39 H.Ali 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
4C Tolani 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
41 Misran 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51
42 Susanto 1 105.000 105.000 7 15.000 416,67
43 Sapwan 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
44 Apand 1 120.000 120.000 7 17.143 476,19
45 Sumarto 1 110.000 110.000 7 15.714 436,51

Rata-rata 440,92
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Lanjutan Lampiran E.2 Biaya Peralatan Usahatani diddlesa Kedaleman

148

Biaya Sabit
No Nama Sabit Harga Biaya Umur Penyusutan  Penyusutan
unity  (Rp/Unity Total (Rp) EK(Th)  (Rp/Th) (Rp/MT)
1 Muajan 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
2  Wahyo 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
3 Hariyono 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
4 H.Ramdan 1 35.000 35.000 5 5.833 162,03
5 Suhair 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
6 Ach.Afandi 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
7 Susanto 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
8 Ramdan 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
9 Mashutc 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
10 Samsuri 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
11 H.jumino 1 35.000 35.000 5 5.833 162,03
12  Rusidi 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
12 Salihir 1 35.000 35.000 5 5.833 162,03
14 Saini 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
15 Slamet 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
16 Warsito 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
17 Salel 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
18 Samad 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
19 Mugodar 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
20 Hariyanto 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
21 Basil 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
22  H.faturohman 1 35.000 35.000 5 4.167 115,75
23  Sofwan 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
24 H.hasbonai 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
25  Mulyona 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
26 Kusnhadi 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
27 Mishad 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
28 Suwandi 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
26 Miswar 1 35.000 35.000 5 5.833 162,03
30 Djuhari 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
31 Anipan 1 35.000 35.000 5 5.833 162,03
32 Edy 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
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Lanjutan Lampiran E.2 Biaya Peralatan Usahatani diddlesa Kedaleman

Biaya Sabit
No Nama Sabit Harga Biaya Umur  Penyusutan  Penyusutan
unity  (Rp/Unity Total (Rp) EK(Th)  (Rp/Th) (Rp/MT)

33  Sutiknc 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
34 Sujono 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
35 Suhaimi 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
36 Suwarno 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
37 Samsu 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
38 Damsuri 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
39 H.Ali 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
40 Tolani 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67
41 Misrar 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
42 Susanto 1 35.000 35.000 5 5.833 162,03
43 Sapwan 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
44 Apandi 1 25.000 25.000 5 4.167 115,75
45 Sumartt 1 30.000 30.000 5 6.000 166,67

Rata-rata 142,29
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Hand Sprayer

No Nama Sg?;yder Harga Biaya Umur EK  Penyusutan Penyusutan
(Unit) (Rp/Unit) Total (Rp) (Th) (Rp/th) (Rp/MT)
1 Muajam 1 300.000 300.000 6 50.000 1.388,89
2  Wahyo 1 320.000 320.000 6 53.333 1.481,48
3 Hariyono 1 325.000 325.000 6 54.167 1.504,63
4 St 2 1 300.000  300.000 6 50.000  1.388,89
5 Suhairi 1 320.000 320.000 6 53.333 1.481,48
6 Ach.Afandi 1 330.000 330.000 6 55.000 1.527,78
7 Susanto 1 330.000 330.000 6 55.000 1.527,78
8 Ramdal 1 320.000 320.000 6 53.333 1.481,48
9 Mashud 1 325.000 325.000 6 54.167 1.504,63
10 Samsuri 1 330.000 330.000 6 55.000 1.527,78
11  H.jumino 1 325.000 325.000 6 54.167 1.504,63
12 Rusid 1 325.000 325.000 6 54.167 1.504,63
13  Salihin 1 320.000 320.000 6 53.333 1.481,48
14 Saini 1 320.000 320.000 6 53.333 1.481,48
15 Slamet 1 330.000 330.000 6 55.000 1.527,78
1€  Warsitc 1 325.000 325.000 6 54.167 1.504,63
17 Saleh 1 325.000 325.000 6 54.167 1.504,63
18 Samad 1 130.000 300.000 6 50.000 1.388,89
19 Mugodar 1 130.000 300.000 6 50.000 1.388,89
2C  Hariyantc 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
21 Basir 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
22  H.faturohman 1 130.000 330.000 6 55.000 1.527,78
23  Sofwan 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
24 H.hasbon: 1 130.000 320.000 6 53.333 1.481,48
25 Mulyono 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
26 Kusnadi il 125.000 300.000 6 50.000 1.388,89
27 Mishad 1 125.000 325.000 6 54.167 1.504,63
28  Suwand 1 125.000 325.000 6 54.167 1.504,63
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Hand Sprayer

No Nama SI;?anyder Harga Biaya Umur EK  Penyusutan Penyusutan
(Unit) (Rp/Unit) Total (Rp) (Th) (Rp/th) (Rp/MT)
2¢  Miswar 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
30 Djuhari 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
31 Anipan 1 125.000 300.000 6 50.000 1.388,89
32 Edy 1 130.000 300.000 6 50.000 1.388,89
32 Sutiknc i 120.000 300.000 6 50.000 1.388,89
34 Sujono 1 130.000 330.000 6 55.000 1.527,78
35 Suhaimi 1 130.000 320.000 6 53.333 1.481,48
36 Suwarno 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
37 Samsu 1 125.000 325.000 6 54.167 1.504,63
38 Damsuri 1 130.000 300.000 6 50.000 1.388,89
39  H.Ali 1 125.000 325.000 6 54.167 1.504,63
40 Tolani 1 125.000 325.000 6 54.167 1.504,63
41 Misrar 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
42 Susanto 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
43 Sapwan 1 130.000 330.000 6 55.000 1.527,78
44  Apandi 1 120.000 320.000 6 53.333 1.481,48
45 Sumartt 1 130.000 300.000 6 50.000 1.388,89
1.473,77

Rata-rata
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Biaya Timba
No Nama Timba  Harga  BiayaTotal UmurEk  Penyusutan Penyusutan
(Unit)  (Rp/Unit) (Rp) (Th) (Rp/Th) (Rp/MT)
1  Muajan 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
2  Wahyo 1 8.000 8.000 1 8.000 222,22
3 Hariyono 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
4 H.Ramdan 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
5 Suhair 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
6 Ach.Afandi 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
7 Susanto 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
8 Ramdan il 10.000 10.000 1 10.000 277,78
9 Mashuc 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
10 Samsuri 1 8.000 8.000 1 8.000 222,22
11 H.jumino 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
12  Rusidi 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
13 Salihir 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
14  Saini 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
15 Slamet 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
16 Warsito 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
17 Salet 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
18 Samad 1 8.000 8.000 1 8.000 222,22
19 Mugodar 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
20 Hariyanto 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
21 Basii il 5.000 5.000 1 5.000 138,89
22  H.faturohman 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
23 Sofwan ' 10.000 10.000 1 10.000 277,78
24  H.hasbonai 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
25 Mulyona 1 8.000 8.000 1 8.000 222,22
26  Kusnadi 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
27 Mishad 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
28 Suwandi 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
28  Miswarn 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
30 Djuhari 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
31 Anipan 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
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Lanjutan Lampiran E.4 Biaya Peralatan Usahatani diddlesa Kedaleman

Biaya Timba
No Nama Timba  Harga  BiayaTotal UmurEk  Penyusutan Penyusutan
(Unit)  (Rp/Unit) (Rp) (Th) (Rp/Th) (Rp/MT)

32 Edy 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
33  Sutikno 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
34  Sujono 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
35 Suhaimi 1 8.000 8.000 1 8.000 222,22
36  Suwarn« 1 8.000 8.000 1 8.000 222,22
37 Samsul 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
38 Damsuri 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
39 H.Ali il 10.000 10.000 1 10.000 277,78
4C Tolani 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
41 Misran 1 8.000 8.000 1 8.000 222,22
42 Susanto 1 6.000 6.000 1 6.000 166,67
43 Sapwan 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89
44 Apand 1 10.000 10.000 1 10.000 277,78
45 Sumarto 1 5.000 5.000 1 5.000 138,89

Rata-rata 198,15
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Lampiran E.5 Biaya Sewa Tanah, Pajak Tanah dan AllBfahatani di Desa Kedaleman
Kecamatan Rogojampi

Sewa Tanah Pajak Tanah HIPPA
Luas Luas Total Luas Total
No Nama Lahan ) ghan Biaya Sewa Biaya Lafian Pajak Biaya yran Hippa Total
(Ha)  ‘sewa  (Rp/Ha/Th) (Rp) Miliki = ppmarmy  RP) (RpHaMT) BV
(Ha) Sendiri (Rp)
(Ha)
1 Muajam 1 0.5 5,625,000 937,500 0.5 115,000 19,167 200,000 200,000
2 Wahyo 1 0 - - 1 120,000 40,000 200,000 200,000
3 Hariyono 1 0 - - a8 115,000 38,333 200,000 200,000
4 H.Ramdan 15 0.5 6,250,000 1,041,667 1 120,000 ,0080 200,000 300,000
5 Suhairi 0.5 0 - - 0.5 115,000 19,167 200,000 oo,
6 Ach.Afandi 1 0 - - dl 130,000 43,333 200,000 200,0
7 Susanto 1 0 - - 1 115,000 38,333 200,000 200,000
8 Ramdan 1 0 - - 1 130,000 43,333 200,000 200,000
9 Mashud 1 0 - - 1 115,000 38,333 200,000 200,000
10  Samsuri 1 0 - - 1 120,000 40,000 200,000 200,000
11  H.jumino 1 0.5 5,000,000 833,333 0.5 140,000 323, 200,000 200,000
12 Rusidi 1 0 - - 1 115,000 38,333 200,000 200,000
13  Salihin 1 0 - - 1 140,000 46,667 200,000 200,000
14  Saini 1 0 - - 1 115,000 38,333 200,000 200,000
15  Slamet 15 0 - - 1.5 120,000 60,000 200,000 (B@o,
16  Warsito 1 0 - - 1 140,000 46,667 200,000 200,000
17  Saleh 0.5 0 - - 0.5 130,000 21,667 200,000 000,0
18 Samad 0.5 0 - - 0.5 130,000 21,667 200,000 000,0
19  Mugodar 1 0 - - 1 160,000 53,333 200,000 200,000
20 Hariyanto 1 0 - = 1 160,000 53,333 200,000 00,0
21  Basir 0.5 0 - - 0.5 160,000 26,667 200,000 10w,0
22 H.faturohman 2 0.75 5,500,000 1,375,000 1.25 ,Q2m0 83,333 200,000 400,000
23  Sofwan 1 0 - - 1 200,000 66,667 200,000 200,000
24 H.hasbonai 1 0 - - 1 200,000 66,667 200,000 QBwo,
25  Mulyono 1 0 - - 1 160,000 53,333 200,000 200,000
26 Kusnadi 0.5 0 - - 0.5 200,000 33,333 200,000 ,a0m
27  Mishad 0.5 0 - - 0.5 200,000 33,333 200,000 au,
28  Suwandi 0.5 0 = = 0.5 200,000 33,333 200,000 ,Q0I0
29  Miswan 0.5 0 - - 0.5 130,000 21,667 200,000 oo,
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Lanjutan Lampiran E.5 Biaya Sewa Tanah, Pajak Tddshhatani di Desa Kedaleman
Kecamatan Rogojampi

Sewa Tanah Pajak Tanah HIPPA
Luas Luas Total Luas Total
No Nama Lahan | ahan  Biaya Sewa Biaya Laffar Pajak Biaya yran Hippa Total
(Ha)  ‘sewa  (Rp/Ha/Th) (Rp) Miliki = pomarmy  RP) (RpHaMT) BV
(Ha) Sendiri (Rp)
(Ha)

30 Djuhari 1 0 - - 1 180,000 60,000 200,000 200,000
31  Anipan 1 0 - - 1 200,000 66,667 200,000 200,000
32 Edy 0.5 0 - - 0.5 210,000 35,000 200,000 100,000
33 Sutikno 1 0 - - 1 200,000 66,667 200,000 200,000
34  Sujono 0.5 0 - - 0.5 200,000 33,333 200,000 Quao,

35 Suhaimi 0.5 0 - - 0.5 200,000 33,333 200,000 ,a0Im

36 Suwarno 0.5 0 - - 0.5 160,000 26,667 200,000 ,0D00

37 Samsul 1 0 - - 1 160,000 53,333 200,000 200,000
38 Damsuri 1.5 0.75 6,000,000 1,500,000 0.75 186,00 33,750 200,000 300,000
39 H.Ali 0.5 0 - - 0.5 215,000 35,833 200,000 100,0
40  Tolani 1 0 - - 1 160,000 53,333 200,000 200,000
41 Misran 1 0 - - 1 120,000 40,000 200,000 200,000
42 Susanto 1.5 0.5 7,000,000 1,166,667 1 180,000 ,0060 200,000 300,000
43 Sapwan 1 0 - - 1 140,000 46,667 200,000 200,000
44 Apandi 0.5 0 - - 0.5 160,000 26,667 200,000 oo,
45 Sumarto 1 0 - - 1 160,000 53,333 200,000 200,000
Rata-rata 152,314.81 42,361 182,222
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Lampiran F Rata-rata Total Biaya, Biaya Produksirda Jual, Penerimaan dan Pendapatan
petani di Desa Kedaleman Kec. Rogojampi

Luas

Total Biaya

Total Biaya

Harga

ol N Tomfes Toal e G e e
1 Muajam 1 8,258,500 1,158,747 9,417,247 6,160 4,200 29)812, 16,454,753
2 Wahyo 1 8,384,000 242,307 8,626,307 5,830 4,200 4,488,000 15,859,693
3 Hariyono 1 8,059,500 240,699 8,300,199 5,830 4,20 24,486,000 16,185,801
4 H.Ramdan 1.5 11,258,500 1,383,773 12,642,273 06,16 4,200 38,808,000 26,165,727
5 Suhairi 0.5 5,194,500 121,347 5,315,847 5,610 004,2 11,781,000 6,465,153
6 Ach.Afandi 1 8,361,000 245,623 8,606,623 6,380 204@, 26,796,000 18,189,377
7 Susanto 1 8,169,000 240,671 8,409,671 5,940 4,200 24,948,000 16,538,329
8 Ramdan 1 8,186,500 245,665 8,432,165 5,720 4,200 24,024,000 15,591,835
9 Mashud 1 7,580,000 240,588 7,820,588 5,720 4,200 24,024,000 16,203,412
10 Samsuri 1 6,804,500 242,342 7,046,842 6,600 4,200 27,720, 20,673,158
11 H.jumino 1 8,410,000 1,058,976 9,468,976 5,940 ,20& 24,948,000 15,479,024
12 Rusidi 1 8,398,500 240,560 8,639,060 6,270 4,200 26,384,0 17,694,940
13 Salihin 1 7,985,500 249,024 8,234,524 5,940 4,20 24,948,000 16,713,476
14 Saini 1 7,979,500 240,685 8,220,185 6,380 4,200 26,796,000 18,575,815
15 Slamet 1.5 10,786,000 362,199 11,148,199 6,450 4,200 5068 29,486,801
16 Warsito 1 7,754,000 248,902 8,002,902 5,940 0,20 24,948,000 16,945,098
17 Saleh 0.5 5,706,000 123,981 5,829,981 6,100 4,200 120800, 6,980,019
18 Samad 0.5 5,239,000 123,861 5,362,861 5,720 04,20 12,012,000 6,649,139
19 Mugodar 1 7,873,000 255,394 8,128,394 5,610 4,20 23,562,000 15,433,606
20 Hariyanto 1 7,920,000 255,585 8,175,585 5,610 2004, 23,562,000 15,386,415
21 Basir 0.5 5,562,500 128,870 5,691,370 5,830 ™,20 12,243,000 6,551,630
22 H.faturohman 2 14,639,000 1,860,691 16,499,691 ,0506 4,200 50,820,000 34,320,309
23 Sofwan 1 7,795,000 269,018 8,064,018 5,720 4,200 24,024,000 15,959,982
24 H.hasbonai 1 7,654,500 268,918 7,923,418 5,830 ,2004 24,486,000 16,562,582
25 Mulyono 1 7,761,000 255,569 8,016,569 5,940 1,20 24,948,000 16,931,431
26 Kusnadi 0.5 5,419,000 135,421 5,554,421 5830 2004, 12,243,000 6,688,579
27 Mishad 0.5 5,657,000 135,580 5,792,580 6,050 4,200 120005, 6,912,420
28 Suwandi 0.5 5,459,000 135,648 5,594,648 5,720 2004, 12,012,000 6,417,352
29 Miswan 0.5 5,526,000 124,064 5,650,064 5,610 004,2 11,781,000 6,130,936
30 Djuhari 1 8,174,500 262,224 8,436,724 5,940 4,20 24,948,000 16,511,276
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Lanjutan Lampiran F. Rata-rata Total Biaya. Biayad®ksi. Harga Jual. Penerimaan dan
Pendapatan petani di Desa Kedaleman Kec. Rogojampi

Luas

Total Biaya

Total Biaya

No Nama lshen vaiabel  TEJES  Proddel GGl dul PR FrpopgEn
31 Anipan 1 7,899,000 268,813 8,167,813 6,930 4,200 29,106,0 20,938,187
32 Edy 0.5 5,450,500 137,128 5,587,628 5,720 4,200 12,012,000 6,424,372
33 Sutikno 1 7,686,500 268,837 7,955,337 5,610 0,20 23,562,000 15,606,663
34 Sujono 0.5 5,420,000 135,671 5,555,671 5,830 004,2 12,243,000 6,687,329
35 Suhaimi 0.5 5,371,500 135,609 5,507,109 5830 20(4, 12,243,000 6,735,891
36 Suwarno 0.5 5,655,500 129,013 5,784,513 5,940 2004, 12,474,000 6,689,487
37 Samsul 1 7,303,500 255,560 7,559,060 5,610 4,200 23,562,000 16,002,940
38 Damsuri 15 10,477,750 1,836,020 12,313,770 05,72 4,200 36,036,000 23,722,230
39 H.Ali 0.5 5,695,500 138,148 5,833,648 5,830 @,20 12,243,000 6,409,352
40 Tolani 1 7,911,000 255,608 8,166,608 6,160 4,200 25,872,000 17,705,392
41 Misran 1 7,427,000 242,256 7,669,256 5,720 4,200 24,024,000 16,354,744
42 Susanto 15 11,642,000 1,528,894 13,170,894 06,05 4,200 38,115,000 24,944,106
43 Sapwan 1 8,095,000 248,925 8,343,925 5,610 4,200 23,562,000 15,218,075
44 Apandi 0.5 5,717,000 129,018 5,846,018 6,120 4,200 120882, 7,005,982
45 Sumarto 1 7,863,000 255,464 8,118,464 5,940 04,20 24,948,000 16,829,536

Rata-rata 0,91 7.590.438,89 379.153,27 7.969.592,1%5.934,44 4.200,00 22.812.533,33 14.842.941,18
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. Gambaran Umum Responden
. Sejak berapa lama saudara mengikuti program SLdRfilpemerintah?

. Apa alasan saudara mengikuti program SL-PTT danigpmtah?

. Keuntungan dan manfaat apa yang saudara terimaaeteengikuti program

SL-PTT?

. Apa harapan saudara dengan adanya SL-PTT yangntditesleh petani

setempat?

. Apakah ada bantuan dari pemerintah untuk peserd@T31? Jika ‘lya’ bantuan

berupa apa saja?

. Apakah dengan adanya SL-PTT mempermudah saudaam dalelakukan

usahatani? Misal dalam kemudahan meminjam modabdatuan teknologi?

. Untuk kegiatan SL-PTT biasanya dilakukan selamayzerkali dalam satu

bulan?

. Apakah saudara serta anggota kelompok selalu katkim pertemuan yang

diadakan oleh penyuluh?

. Gambaran Umum Usahatani Padi

. Sejak tahun berapa saudara berusahatani tanami&n pad

. Apa alasan saudara memilih tanaman padi untuk aiaydkan?

. Sejak bulan apa saudara mulai menanam tanaman padi?
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. Bagaimana pola tanam yang saudara lakukan selaataus®@

. Apa masalah yang sering saudara alami selama batasapadi?

. Bagaimana cara saudara mengatasi masalah yangysdmi?

Efektivitas Pelaksanaan SL-PTT Padi

Pemilihan Varietas dan Kebutuhan Benih

. Apakah saudara menggunakan varietas dengan umangdd10-125 hari)

untuk usahatani padi?
a. lya (3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alaseli)........ .- W L

. Varietas apa yang saudara gunakan dalam budidalya pa

. Apakah saudara menggunakan varietas yang tahanheltaa penyakit dan

varietas yang digunakan sesuai dengan musim tanauk usahatani padi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

Al S A . . ... . ...

. Apakah saudara menggunakan benih bersertifikakurgahatani padi?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

Persemaian dan Penyiapan Bibit

. Apakah saudara membuat persemaian benih terlebiiuda

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

A RS AN .o

. Apakah benih yang saudara gunakan telah mendapaiidakuan terlebih

dahulu sebelum disemai?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
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. Apakah saudara melakukan pengendalian hama danalpengli area
persemaian?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara melakukan pemindahan bibit padi pada muda yaitu 18-
21 hari?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

Penyiapan Lahan

. Apakah saudara menggunakan pupuk/bahan organik lusebgroses
pembajakan tanah?

a. lya (3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alas T ... Y, .. . . . R ... ..

. Apakah saudara segera melakukan pengelolaan tateddhspanen?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alasan ...... S o . . ... e en e

. Apakah saudara menggunakan hand traktor untuk j@age tanah?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah hand traktor yang saudara gunakan adalak pribadi, kelompok
atau sewa? Jika menyewa berapa harga sewanya?

. Apakah saudara melakukan proses penggenanganleiltedahulu agar tanah
menjadi lebih lunak sebelum dilakukan pembajakan?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
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Pengairan
. Apakah pengairan untuk tanaman padi saudara lalag@ara berselang?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara mengaliri tanah sawah dengan ag gtlangkal sekitar 2-5
cm?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah pada saat tanam kondisi air dalam keadaaakiraacak?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Pada umur berapakah saudara melakukan pengairahawdlilsawah dan
dilakukan berapa kali dalam masa tanam?

Cara Tanam

. Apakah saudara melakukan proses tanam secara séréenysama petani padi
yang lain?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara melakukan sistem tanam padi segardggowo?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alasan,......q...... W N S5 W Y., ...,

. Berapakah jarak tanam yang saudara gunakan dapabbiait/rumpun yang

digunakan dalam proses penanaman?

. Apakah saudara melakukan cara tanam lebih padait/taguk lahan yang
kurang subur?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
AlBSAN ...
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Pemupukan

. Apakah saudara melakukan pemupukan awal bersameagam proses
pengolahan tanah?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah dalam pemupukan awal saudara menggunakaik poganik?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara mengola sisa jerami sebagai balgamikruntuk tanaman
padi milik saudara?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah pemberian pupuk yang saudara lakukan padantn padi dilakukan
pada waktu yang tepat dan berimbang (NPK)?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah dosis pemupukan yang saudara lakukan sesumgjan kebutuhan
tanaman dan aturan dari penyuluh?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

Pengendalian Gulma/Penyiangan

. Apakah saudara melakukan penyiangan secara ruti@ fa@aman padi milik
saudara?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
[ T g e PP unl 40

. Apakah saudara melakukan penyiangan sedini mungkda tanaman padi
milik saudara?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

A S AN e
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. Apakah penyiangan yang saudara lakukan disesud#agan populasi gulma
yang ada?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Berapa kali saudara melakukan penyiangan dan p#éasaja yang digunakan
untuk melakukan penyiangan pada tanaman padi?

Pengendalian Hama dan Penyakit

. Apakah saudara memotong jerami sesegera mungkilalsepanen dan
membersihkan sisa jerami?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara melakukan pergantian komoditas @mamtuk ditanam pada
musim berikutnya (Padi-padi-palawija)?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara melakukan pengendalian hama daalpesgcara rutin?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Al ... ). . - 21 . . o . . ........

. Apakah saudara membuat pagar atau perangkap uatakgs tikus pada
tanaman padi milik saudara?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alasan ........qo ..... T NN N W ... AP

. Jenis gangguan hama dan penyakit apa saja yangemaegytanaman padi
milik saudara?

a. Jenis gangguan Hama

No Jenis Hama Cara pengendalian
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b. Jenis gangguan Penyakit

No Jenis Penyakit Cara pengendalian

c. Jenis gangguan Gulma

No Jenis Gulma Cara pengendalian

- Panen dan Pasca Panen

1. Apakah saudara melakukan proses pemanenan sedasb®ok ?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
AlaSalp ....... . W F ... L. . T

2. Pada umur berapa hari tanaman padi siap untuknéin®a

3. Apakah saudara melakukan pemanenan sesegera mitggkinvaktu untuk
tanaman padi yang telah menguning dan sudah keras?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

4. Apakah pada saat pemanenan kondisi lahan sawah #ekdaan kering?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alasan ... NS, i . . S .. ...

5. Alat apa yang saudara gunakan untuk proses pelmiuddi?

IV. Motivasi Petani Padi

V.1 Motivasi Ekonomi

a. Keinginan Terpenuhinya Kebutuhan Hidup Keluarga

1. Apakah usaha saudara bekerja sebagai petani ptadi mmemenuhi kebutuhan
hidup keluarga?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
AlBSAN ...
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. Apakah saudara bekerja menjadi petani padi karelamya dorongan dari
keluarga agar dapat memenuhi kebutuhan hidup?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah dengan berusahatani padi saat ini kebutiidmp saudara telah
terpenuhi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara merasa senang/mendapat kepuasaaa belrusahatani padi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alascpeesss:. ... oS« WS W W S ... .

. Keinginan Memperoleh Pendapatan Tinggi

. Apakah usaha saudara bekerja sebagai petani uregnlapatkan pendapatan
yang lebih tinggi?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah ada dorongan dari keluarga supaya saudkegjdsebagai petani agar
mendapatkan pendapatan yang tinggi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah pendapatan yang saudara hasilkan hanyas#dratani padi?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alasan _......q...... EEEr_ ANy S0 W .. ... A

. Apakah pendapatan yang saudara terima selama batasapadi membuat
saudara puas?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Fa o T e P SRR ool . 48

. Keinginan Untuk Membeli Barang Mewah

. Apakah usaha saudara bekerja sebagai petani uroibeti barang mewah?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

A S AN e
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. Apakah keinginan saudara sangat besar untuk mebdeaing mewah?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
ALBSAN L.

. Apakah semua barang mewah yang ada harus saud&@ mi

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
AlBSAN ..

. Apakah ada dorongan dari keluarga sehingga mensauaiara menginginkan
barang mewah?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
AlBSAN ...

. Apakah dengan berusahatani padi keinginan sauddsandmembeli barang
mewabh telah terpenuhi?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alasan ... . 8 " ... . 0s AL S

. Keinginan Untuk Memiliki dan Meningkatkan Tabungan

. Apakah usaha saudara berusahatani padi untuk nkatiag tabungan?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
Alas i L e o B e R

. Apakah tabungan yang saudara miliki dari hasil jekeebagai petani padi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah ada dorongan dari keluarga sehingga sautheieerja untuk
meningkatkan tabungan?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara merasa puas/senang dengan tabuaggrsaat ini saudara
miliki?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah harapan saudara memiliki tabungan untuk memekebutuhan

keluarga di masa depan?
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a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
AlBSAN ...
Keinginan Untuk Hidup Lebih Sejahtera/Lebih Baik

1. Apakah usaha saudara bekerja sebagai petani umakhidup yang lebih

sejahtera?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

A A AN e

. Apakah ada dorongan dari dalam diri serta keluagjangga saudara bekerja

agar bisa hidup sejahtera?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

Alasanieemy = <on WS W W S .emn. 0TSy

. Apakah hidup saudara sudah merasa sejahtera seftefatukan usahatani

padi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

Alasan (R W f fe T 0T L Y ..

IV.2 Motivasi Sosiologis

a.
1.

Keinginan Untuk Menambah Relasi atau Teman
Apakah saudara mengikuti SL-PTT untuk menambalble¢i@au teman?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah ada dorongan dari pihak keluarga serta tesmlaimgga saudara bekerja

untuk mendapatkan kerabat baru?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah menurut saudara dengan adanya kerabat/ts@magat membantu

saudara dalam berusahatani padi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Keinginan Untuk Bekerjasama Dengan Orang Lain
. Apakah ada keinginan saudara untuk bekerjasamadengng lain?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
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. Apakah ada dorongan dari dalam diri sehingga saudaau melakukan
kerjasama dengan orang lain?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah ada keuntungan bagi saudara selama bekegatengan kerabat?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah saudara merasa senang/puas bisa melakukgsakea dengan
kerabat/teman?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Keinginan Untuk Mempererat Kerukunan

. Apakah ada keinginan saudara mengikuti SL-PTT untakmpererat
kerukunan?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah dorongan dari dalam diri saudara yang memdprsaudara untuk
mempererat kerukunan?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Menurut saudara apakah kerukunan yang saudarad@tigan kerabat sudah
terlaksana?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah ada keuntungan bagi saudara selama merafikunan dengan
kerabat?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
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. Keinginan Untuk Dapat Bertukar Pendapat

. Apakah keinginan saudara mengikuti SL-PTT agar taading bertukar
pendapat?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah ada dorongan dari dalam diri sehingga saudau bertukar pendapat
dengan kerabat?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah ada penyebab sehingga saudara bertukargagrtlangan kerabat?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah bagi saudara sangat menguntungkan bisakbenhendapat dengan
kerabat/orang lain?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Keinginan Untuk Memperoleh Bantuan Dari Pihak Lain

. Apakah ada keinginan saudara mengikuti SL-PTT untekdapat kemudahan
dalam memperoleh bantuan dari pihak lain?

a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah dengan saudara membentuk suatu kelompolakani mempermudah
untuk mendapatkan bantuan?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah bantuan yang saudara terima digunakan untrkenuhi kebutuhan
dalam bekerja sebagai petani padi?
a. lya(3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)

. Apakah bantuan yang saudara terima sangat bermanfagk saudara dalam

bekerja?
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Al AN L
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c. Tidak (1)

5. Apakah ada kesulitan bagi saudara untuk mendapaidradari pemerintah?
b. Kadang-kadang (2)

a. lya(3)

c. Tidak (1)

V. Biaya Kegiatan Usahatani dan Pendapatan Petani Padi

1. Berapa biaya produksi yang diperlukan untuk beraisat padi?

a. Biaya Variabel atau Variabel Cost (VC)

1. Biaya Sarana Produksi

a. Benih

Jenis

Jumlah (Kg)

Harga/Kg (Rp)

Total Biaya (Rp)

b. Pupuk

Jenis

Jumlah (Kg)

Harga/Kg (Rp)

Total Biaya (Rp)

1. Kimia
2. Organik
3. Lain-lain
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c. Obat-obatan

Jenis Jumlah (Liter) Harga (Liter) Total Biaya (Rp)

1. Pestisida

2. Insektisida

3. Fungisida
4. Lain-lain
2. Biaya Pengairan RPN
3. Tenaga Kerja
Jmlh TK Total
Jenis Kegiatan (Luar/Dalam HOK Upah/hari Biaya
Keluarga) (Rp)

1. Persemaian
- Penyiapan
persemaian

2. Pengolahan Tanah
- Pembajakan

3. Penanaman
- Jajar Legowo

4. Pengairan
- Berselang

5. Pemupukan
- Pemupukan 1
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- Pemupukan 2
- Pemupukan 3

6. Pengendalian
Hama & Penyakit
- Pengobatan
- Penyemprotan
7. Penyiangan

8. Pemanenan

9. Biaya Lain-lain

d. Biaya Tetap atauFixed Cost (FC)

1. Biaya Sewa Tanah ‘RPp........ 0 . ...
2. Biaya Pajak Tanah ' Rp ....c....... ..
3. Biaya Lain-lain 'Rp
4. Alat Pertanian
Umur Harga/ Total Biaya
KomBenel Ol Ekonomis satuan (Rp)
1. Cangkul
2. Sabit
3. Timba

4. Hand Traktor/Alat
Bajak

5. Hand Sprayer

6. Lain-lain
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. Keuntungan Usahatani Padi

Harga Jual Paditice (P) SR
Produksi Pad@uantity (Q) ZRP
Jumlah Penerimaardtal Revenue (TR)

TR = Harga (P) x Produksi (Q)

Biaya Total (TC)
TC = Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC)

Keuntungan = TR - TC
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Gambar 2. Salah satu pertemuan dengan petani $LdB&m proses pembuatan
Mikro Organisme Lokal (MOL)
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Gambar 3. Proses Persemaian yang dilakukan olahig&it-PTT

Gambar 4. Bibit muda yang telah tumbuh di areagmeasan.
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Gambar 6. Proses Ubinan Yang dilakukan Oleh DireataRian dan Para Petani
di Desa Kedaleman
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